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Menebar Dakwah Salafiyyah, 

Ahlus Sunnah wal jama’ah 
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Jawa: Rp. 9.000 
Luar Jawa: Rp. 10.000 


Menjual Anak Kandung Menulisi Batu Nisan Safar di Hari Jum’at Jalan Menuju 
Kejayaan Islam Ziarah Kubur Nabi Khotamun-Nubuwah Keadilan Islam, 

Kecurangan Demokrasi Kaidah Fiqih Hukuman Mati Dalam Islam Kontroversi Hukum 
Imunisasi Polio Buku: Jagalah Dakwah Salaf, Jangan Kotori Gelapnya Kezaliman 
Kehidupan di Madinah Harun ar-Rosyid dan Abu Nuwas Bila Wanita Ziarah Kubur 
Dhomir Jer Muttashil 
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Masih ada kesempatan 
bagi siapa pun yang ingin 
beramafjariah 



Dalam rangka mengembangkan usaha untuk 
mendukung jalannya proses belajar mengajar dan 
dakwah, kami Panitia Peduli Tholabatul Ilmi 
bekerja sama dengan Bagian Usaha Ponpes, al- 
Furqon al-Islami telah membeli tambak seluas 
50.360 m 2 seharga Rp 800.000.000,- (delapan 
ratus juta rupiah). Dengan harapan agar kami bisa 
memanfaatkan sebaik-baiknya demi keperluan di 
atas. 

Karena keterbatasan dana yang ada pada kami, 
maka setelah memohon pertolongan Alloh agar 
memudahkan urusan kami, kami mengharapkan 
partisipasi dan sumbangsih Bapak/Ibu sekalian 
guna pembebasan tanah tambak tersebut. 

Anda bisa membantu kami dengan membeli dan 
sekaligus mewakafkan tanah tambak tersebut 
ke pihak Ponpes. al-Furqon al-Islami, per meter 
persegi. Harga tanah tambak per meter persegi 
(setelah pembulatan) adalah: Rp 16.000,- 

Semoga Alloh membalas kebaikan Bapak/Ibu 
sekalian dengan balasan yang lebih baik di dunia 
dan di akhirat kelak. 



► 



Sumbangan dapat dialamatkan ke: 

Panitia Peduli Tholabatul Ilmi 
Ponpes. al-Furqon al-Islami 

Srowo - Sidayu - Gresik (Kode Pos: 61153) 
Telp. 031-3949156 | HP. 081 357 092 028 
atau melalui rekening: 

BCA Cab. Gresik, No. Rek. 1500117598 
a.n. AUNUR ROFIQ 



Saldo bulan lalu 
Pemasukan bulan ini: 



Rp 401.007.155,- 



No 


Nama 


Alamat 


Infaq 


1 


Ibu Salamah 


Surabaya 


300.000 


2 


Ibu Alpin 


Surabaya 


300.000' 


3 


Ibu Askonah 


Srowo-Sidayu 


3.000.000 


4 


M. Kabul (rohimahulloh) 


Semarang 


Cincin 


5 


Ny. M. Kabul 


Semarang 


160.000 


6 


Dinas Sosial * 


Gresik 


5.000.000 


7 


Pandi 


Surabaya 


500.000 


8 


S. Slamet 


Balikpapan 


500.000 


9 


Keluarga Ama 


Sumatera 


500.000 


10 


H. Sahlan 


Gresik 


250.000 


11 


Syamsul Ma'arif 


Srowo-Sidayu 


50.000 


12 


Ardiansa 


Surabaya 


100.000 


13 


Taufiq 


Surabaya 


30.000 


14 


Supriono 


Mojokerto 


20.000 


15 


Jama'ah Plaza 


Surabaya 


1.000.000 


16 


Andri Setiawan 


Surabaya 


10.000 


17 


Umar M. Fatih 


Sidayu 


60.000 


18 


Basri 


Medan 


100.000 


19 


Arifin 


Surabaya 


300.000 


20 


Yudi Abu Usamah 


Tarakan 


250.000 


21 


Endang Tri P. 


Sidoarjo 


50.000 


22 


Hamba Alloh 




50.000 


23 


Hamba Alloh 


Majalengka 


1.000.000 


24 


Sunarto 


Ponorogo 


100.000 


25 


Supamo 


Wonogiri 


100.000 


26 


Reynolds Moniaga 




100.000 


27 


Yunus I rawan 




60.000 


28 


Kusdiyanto 




50.000 


29 


Ambary Ibnu Ahmad 




20.000 


30 


Ibnu Shina Soemarno 


Jakarta 


250.000 


31 


Sri Wijayanti 




35.000 


32 


Muhammad Arif 


Jakarta 


200.000 


33 


Ir. Jarot Slamet HA 




320.000 


34 


Wagiman 




200.000 


35 


Helmi Erwanto Maui 




100.000 


36 


Bambang Ritanto 




20.000 


37 


Amelia 




300.000 


38 


Bambang Setyawan 




200.000 


39 


Andi Rianto 




40.000 


40 


Hamba Alloh 




100.000 


41 


Moh. Nur Effendi 




50.000 


42 


Muh. Nur Khafid 




25.000 


43 


Arief Rahman 




50.000 


44 


Desyanto Dwi Rahma 




200.100 


45 


Ibnu Shina Soemarno 


Jakarta 


250.000 


46 


Budiyono 




40.000 


47 


Sudjardi 


Jakarta 


536.000 


48 


Asep Maulana 




160.000 


49 


Wibowo 




20.000 


50 


Muslichudin 




30.000 


51 


Bambang Ritanto 




20.000 


52 


Syafril Riza 




30.000 


53 


Slamet Budyarto 


Jakarta Timur 


50.000 


54 


Setoran tunai 




200.000 


55 


Ratih Triyanti 




100.000 


56 


Rita Yuniati Ridwa 




100.000 


57 


Satriyo Pambudi 




1.235.000 


58 


Susanto Zaini Arnots 




80.000 




Total 


18.821.100 



C. Total pemasukan 

D. Harga beli tambak 
£. Kekurangan 



Rp 419.828.255,- 
Rp 800.000.000,- 
Rp 380.171.745,- 
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Insya Alloh semua orang sependapat dengan kami, bahwa tidak selamanya ekspresi cinta 
dan kasih sayang itu harus dengan senyum atau kelembutan, terkadang marah dan sikap 
sedikitkasar adalah ekspresi cinta yang sebenarnya. 

Karena iinta, orang tua terkadang harus marah dan berbuat agak kasar kepada anaknya 
yang berbuat kurang benar. 

Karena cinta pula, orang tua membangunkan anaknya yang masih terlelap untuk sholat 
Shubuh, meskipun kelihatannya sangat memberatkan. 

Itu hanyalah gambaran kecil, begitu pulalah agama kita yang mulia, Islam dengan segala 
syariatnya adalah membawa rohmat dan kasih sayang pada alam semesta. 

Atas dasar inilah maka ada syariat amar ma'ruf nahi munkar, ada banyak kewajiban juga 
banyak larangan. 

Bahkan atas dasar rohmat inilah diperintahkan jihad untuk melawan orang-orang kafir. 
Dan di antara bentuk rohmat dan kasih sayangnya adalah disyariatkan hukuman mati bagi 
siapa saja yang berhak, misalnya orang yang membunuh orang lain dengan sengaja maka 
dia dibunuh secara qishosh. 

Inilah keindahan, itulah rohmat, beginilah kasih sayang. Bukankah sebuah kedholiman tat- 
kala kita melindungi pembunuh padahal dia telah membuat menderita orang lain dengan 
membunuh salah satu orang yang sangat mereka cintai? 

Lagian, kalau setiap orang tahu bahwa kalau dia membunuh maka akan dibunuh, maka 
dia tidak akan pernah berani membunuh. Maha Benarlah Alloh setelah mewajibkan qishoh. 
Dia berfirman : 



5 p y t pj 



Dan dalam qishosh itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, 
supaya kamu bertakwa. (QS. al-Baqoroh [2]: 178) 

Banyak hal yang menyebabkan seseorang berhak dibunuh, di antaranya: Kafir harbi, mem- 
bunuh muslim dengan sengaja, tukang sihir, dukun/tukang ramal, orang yang menghina 
Alloh, Rosululloh dan agama Islam, perampok, pelaku zina muhshon, pelaku liwath serta 
beberapa sebab lainnya. 

Akankah semua ini diingkari, ataukah sebagian kaum muslimin sudah sedemikian jahilnya 
sehingga tidak mengetahui sebuah syariat yang sangat jelas. 



Renungkanlah kembali dan marilah kita kembali ke jalan Alloh dan Rosul-Nya dalam 
semua aspek kehidupan kita, semoga. 
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Sidang pembaca yang dimuliakan Alloh 

Kemajuan sains dan teknologi yang diikuti dengan perkem- 
bangan di segala bidang -tidak terkecuali ilmu medis-, telah 
'memaksa' kaum muslimin harus mengikutinya. Namun sa- 
yangnya sebagian besar kalangan medis tidak peduli dengan 
hukum halal dan haram, yang akhirnya ada yang 'meramu' 
obat dari unsur yang haram. 

Di antara permasalahan yang akhir-akhir ini hangat adalah 
masalah imunisasi, disinyalir dalam proses pembuatannya ter- 
dapat bahan dari babi. 

Sudah banyak yang; mencoba menelaah permasralah ini, baik 
dari sisi medis maupun syar'i, baik yang berujung pada mem- 
bolehkan maupun mengharamkan. 

Maka pada edisi ini kami coba angkat masalah ini dengan 
sudut pandang yang 'mungkin' agak berbeda dengan lainnya. 

Namun ada sesuatu yang perlu kami sampaikan agar tidak 
menimbulkan salah faham. 

1. Apa yang kami paparkan ini bukan kata titik, ini adalah 
usaha studi ilmiah mengenai masalah ini dari kaca mata syar'i 
baik dari sisi dalil maupun kaidahnya. Kami berharap semoga 
ini membuka wacana para penuntut ilmu di negeri ini untuk 
lebih memperdalam masalah ini sehingga insya Alloh akan 
menemukan status hukum yang sebenarnya. 

2. Ini adalah sebuah masalah yang masuk dalam kawasan ijti- 
hadiyyah, oleh karena itu kami sangat berharap agar permasalah- 
an ini dihadapi dengan tenang dan ilmiah, bukan dengan hajr 
dan tahdzir 

3. Perlu kami tegaskan juga di sini, bahwa semua masalah 
ijtihadiyyah yang pernah atau akan kami muat dalam majalah 
ini bukan harus merupakan kata sepakat seluruh dewan re- 
daksi, karena itu hampir tidak mungkin. Saling menghormati 
pendapat orang lain dalam masalah ijtidahiyyah sangat kami 
kedepankan. semoga ini bisa disadari oleh semuanya. 

Akhirnya, semoga Alloh memberikan kepada kita ilmu dan 
kefahaman tuk menuju taufiq dalam berbuat dan bersikap. 
Dan selamat menelaah pembahasan-pembahasan ilmiah dalam 
edisi ini. Semoga Alloh memberikan taufiq kepada kita semua. 
Amin. 
















UerCulis dalam majalah 
ini sclacjian kalamulloh, 
harap dipcrhaCitar» 
pcnempaCannya ! 
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Dakwah kami 

s? Kembali kepada al-Quran dan as-Sunnah dengan pemahaman salafiish shalih. 
t? Pemurnian syari’at Islam dari segala bentuk syirik, bid’ah, dan pemikiran sesat. 
^ Membina kaum muslimin dengan ajaran Islam yang benar dan beramal 
dengannya. 

Menghidupkan metode ilmiah dengan berdasar pada al-Qur’an dan as-Sunnah 
sesuai pemahaman salafush shalih. 

^ Mengajak kaum muslimin memulai hidup 1 
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Abu Isa 
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Gresik JATIM (61153) 

Giro Pos: no. B. 54. 08 

Rekening: (1) Bank Mandiri Gresik a. n. Pujo 
Hartrisno No. 140-00-0475056-9 (2) BCA 
Gresik a. n. Ach. Zamroni No. 1500 465 669 
Telp & Fax: 031 3940347 
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/4 ssalamu ’alaikum warohmatullohi 
wabarokatuh. Ustadz, ana (saya) 
mohon AL FURQ0N membahas alas- 
an-alasan orang-orang melakukan 
bid’ah ‘hasanah’ dan juga memban- 
tah sebuah buku yang akhir-akhir ini 
dijual di pasaran yaitu buku Dzikir 
Berjama’ah Sunnah Atau Bid’ah. 
Buku itu mengatakan bahwa dzikir 
berjama’ah adalah sunnah. 

(Sugih, Kalsel) 

Redaksi: Wa’alaikumussalam waroh- 

matullohi wabarokatuh. Masalah bid’ah 
hasanah sudah pernah dibahas meski- 
pun dengan agak global pada Edisi 10 
Tahun ke-7. Sedangkan masalah dzikir 
secara berjama’ah sudah pernah kami 
bahas pada Edisi 1 Tahun ke-3. 

Nazhorokumulloh. Usul, bagaima- 
na kalau dibahas aqidah para imam 
dalam tauhid asma 1 wa shifat juga 
aqidah sahabat dan tabi’in dalam 
asma’ wa shifat karena ada syubhat 
berupa fitnah terhadap ulama hadits 
al-Albani 

(Abu Rumaisho-Selat Panjang) 

Redaksi: Insya Alloh silsilah pemba- 
hasan tentang aqidah Imam asy-Syafi’i 
akan berlanjut sampai pada aqidah be- 
liau tentang asma 1 wa shifat. Semoga 
Alloh memberikan kemudahan. 

y 4ssalamu’alaikum . Sekadar in- 
formasi untuk pelanggan Majalah 
AL FURQ0N di JABODETABEK, anda 
bisa mendengarkan Radio Dakwah 
Ahlussunnah wal Jama’ah di gelom- 
bang 756 AM radio RODJA bisa juga 
di radio internet www.radiorodia.com . 
Semoga ini bermanfaat. Syukron. 

(Iswan) 

Redaksi: Wa’alaikumussalam waroh- 

matullohi wabarokatuh. Jazakumulloh 
atas infonya. Dan semoga Alloh mem- 
berikan taufiq kepada siapa saja yang 
berusaha mengembangkan dakwah 
Salafiyyah Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah di 
mana pun berada. 



'AL ssalamu’alaikum . Terus terang 

saya membaca majalah-majalah 
Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah bukan 
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satu saja, di dalamnya membedah 
tentang syirik dan bid’ah. Semuanya 
sama walau ada perbedaan sedikit, 
semua mengatakan setiap perkara 
baru dalam agama adalah bid’ah 
(sesat). Yang ana tanyakan, apakah 
berdakwah melalui majalah bukan 
perkara yang baru di dalam agama, 
dan menukar ayat-ayat Alloh & de- 
ngan harga yang sedikit, dan apakah 
pernah dicontohkan oleh Nabi ££g. 
(Sobana, Cirebon) 

Redaksi: Wa’alaikumussalam waroh- 

matullohi wabarokatuh. Tidak diragukan 
lagi bahwa semua perkara baru dalam 
beragama adalah bid’ah dan semua 
bid’ah itu sesat. Namun berdakwah de- 
ngan majalah atau kitab bukanlah se- 
buah bid’ah. Untuk membedakan antara 
keduanya bisa disimak kembali pemba- 
hasan bid'ah pada edisi-edisi yang lalu. 

/ Issalamu’alaikum . Mohon dengan 
sangat agar pada edisi depan diba- 
has masalah perbedaan antara “ter- 
oris” dan “jihad” serta berapa batas 
umur wanita untuk dapat dinikahkan? 
Syukron. 

(Abdulloh, Karawang) 

/issalamu’alaikum. Mohon dibahas 
bab pemikahan-pernikahan yang mu- 
lia Rosululloh ig, terutama dengan 
Ummul-Mukminin Aisyah ^ jauh se- 
belum kasus pernikahan Syekh Puji 
dengan anak umur 12 tahun. Saya 
banyak membaca komentar miring 
perihal pernikahan Ummul-Mukminin 
Aisyah $ Jt tidak saja para orentalis 
melainkan juga orang muslim baik 
tokohnya maupun kalangan awam. 
Bagaimana sebenarnya penjela- 
san Ahlus-Sunnah? Semoga melalui 
AL FURQON masyarakat luas dapat me- 
mahami dan menjaga sunnah Rosu- 
lulloh jg dari hinaan dan celaan 
orang-orang yang hasad. Jazaku- 
mullohu khoiron. 

(Bayu Aji, Surabaya) 

Redaksi: Wa’alaikumussalam waroh- 

matullohi wabarokatuh. Masalah jihad 
dan terorisme sebenarnya sudah pernah 
dibahas meskipun tidak dengan judul di 
atas. Namun, melihat banyaknya per- 
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tanyaan seputar masalah ini, masalah" 1 
ini insya Alloh akan kami bahas pada 
edisi depan terutama tentang siapakah 
yang dinamakan dengan “syahid". Ada- 
pun mengenai pernikahan anak usia 12 c 
tahun, jelas sangat dibolehkan bahkan 
sekalipun usianya kurang daripada itu. 
Namun karena banyaknya pembicaraan 
mengenai masalah ini, insya Alloh kami 
akan membahasnya pada edisi depan. 
Semoga Alloh memudahkan. 

/Vfohon penjelasan dengan dalil- 
dalilnya tentang “bom bunuh diri”, 
termasuk jihad atau teror? Penjelas- 
an tersebut kami butuhkan untuk me- 
nyikapi berita akhir-akhir ini. Terima 
kasih banyak. 

(Adji, Gorontalo) 

Redaksi: Masalah bom bunuh diri sudah 
pernah kami muat pada Edisi 3 Tahun ke- 
4 pada rubrik Manhaj. 

dssalamu’alaikum. Menanggapi tu- 
lisan Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin 
Mukhtar as-Sidawi pada rubrik Fiqh 
Nawazil AL FURQON Edisi Khusus Ta- 
hun ke-8, pada dasarnya ana lebih 
mementingkan atau memilih rukyah 
hilal-nya pemerintah dalam menen- 
tukan awal Romadhon, 1 Syawwal, 
Arofah, dan Idul Adha. Hanya ke- 
cintaan dan ketundukan ana terha- 
dap hadits Rosululloh $£§ bahwa jika 
jama’ah haji sedang wukuf maka 
yang di rumah disunnahkan untuk 
berpuasa, maka ana meyakini bahwa 
pada kasus Arofah ana melihat Arab 
Saudi sedang untuk Idul Adha ana 
mengikuti pemerintah sehingga ana 
tidak peduli pada saat wukuf di Aro- 
fah di Indonesia tanggal berapa. Ana 
mohon petunjuk dalam hal ini. Jaza - 
kumullohu khoiron. 

(Slamet, Tegal ) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam waroh- 

matullohi wabarokatuh. Insya Alloh bagi 
yang mencermati apa yang kami papar- 
kan tersebut, akan jelas bahwa dalam ma- 
salah ini tidak dibedakan antara Romad- 
hon, hari raya Idul Fitri, Arofah, maupun 
Idul Adha. Dan perlu dipahami pula bahwa 
para ulama yang memahami masalah ini 
demikian adalah orang yang insya Alloh 
sangat cinta kepada Nabi jg. 
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Assalamu'alaikum. Afwan Ustadz, arca (saya) mau ber- 
tanya, bagaimana hukum seorang suami yang men- 
jual anak kandung mereka kepada orang lain karena 
alasan kesempitan ekonomi; mohon nasihat dalam 
hal ini. Satu hal lagi, bagaimana hukum seorang 
ayah yang menzinai putri kandungnya sendiri? 

(Hamba Alloh, 08573138xxxx) 



Jawab: 

Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 

Tidak boleh seseorang menjual anaknya sendiri atau 
anak orang lain, baik dengan alasan ekonomi atau 
lainnya. Bahkan Rosululloh ^ telah mengancam 
dalam hadits qudsi berikut ini: 




Dari Abu Huroiroh ^ dari Nabi beliau bersabda: 
Alloh berfirman: "Ada tiga golongan yang menjadi lawan - 



Ku nanti pada hari kiamat; seorang bersumpah dengan 
menyebut nama- Ku lalu berkhianat , seorang yang men- 
jual seorang yang merdeka (bukan budak) lalu dimakan 
hasilnya , dan seorang yang menyewa pekerja (lantas) ke- 
tika dia (pekerja itu) menyelesaikan pekerjaannya , orang 
itu tidak membayar upahnya." (HR. Muslim: 2114) 
Adapun perbuatan zina terhadap salah satu mahrom- 
nya, maka hal ini jelas merupakan dosa yang sangat 
besar dengan hukuman yang sangat besar. Apabila 
dia tergolong muhshon (sudah pernah bersetubuh de- 
ngan pernikahan yang sah) maka hukumnya dirajam 
sampai mati, apabila bukan muhshon maka didera 
100 kali; demikian menurut pendapat Imam Malik, 
Imam asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam satu ri- 
wayatnya. Sedangkan riwayat yang lain dari Imam 
Ahmad, hukumannya harus dibunuh tanpa melihat 
muhshon atau bukan muhshon. (Lihat Taudhihul-Ah- 
kam: 6/227). Wallohu A'lam. [] 



KUDUSI DIMM IM 



Soal: 

Bolehkah kita menandai atau memberi nama ku- 
buran orang tua kita untuk membedakan dari ku- 
buran orang lain. Jazakumullohu khoiron. 

(Aep, Cikarang) 



Jawab: 

Dalam .sebuah hadits, Rosululloh ^ bersabda: 
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Dari Jabir ^ beliau berkata: "Rosululloh jjjg melarang 
£ kubur-kubur dikapur, diduduki di atasnya , dibangun di 
H atasnya , atau ditulisi di atasnya." (HR. Muslim: 3/62) 

« j Di antara isi hadits di atas ialah menunjukkan 
I keharaman menulis di atas kuburan. Imam asy- 



Syaukani #£$ berkata: "Dalam hadits ini terdapat 
keharaman menulis di atas kuburan, dan zhohir- nya 
tidak dibedakan antara sekadar nama mayit atau se- 
lainnya." ( Nailul-Author : 4/129) 

Berkata al-Albani &&£: "Yang benar, (menulisi ku- 
buran) dibolehkan dengan syarat apabila batu yang 
dijadikan tanda kuburan tidak dapat mencapai 
maksud yang diinginkan sebagaimana Rosululloh 
^ meletakkannya sebagai tanda supaya diketahui 
kuburan tersebut; seperti disebabkan oleh banyaknya 
kuburan (yang sama) dan banyaknya batu-batu tan- 
danya, maka ketika itu dibolehkan menulisi kuburan 
sebatas tercapai maksud yang disebutkan, Wallohu 
A'lam." (Ahkamul-Jana'iz hlm. 206) [] 
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Jawab: 

Wa'alaikumussalam ivarohmatullohi wabarokatuh. 

1. Wanita boleh memakai perhiasan apa pun seperti 
emas dan lainnya, baik berbentuk cincin atau lain- 
nya, asalkan ditampakkan hanya kepada suami 
atau mahromnya saja, hal ini telah kami jelaskan 
dalam majalah ini (lihat kembali edisi 8 tahurt ke 
tujuh bertajuk hukum perhiasan emas bagi wani- 
ta). 

2. Seorang istri boleh menyedekahkan hartanya di 
jalan Alloh apabila dipandang maslahatnya lebih 
besar, tanpa harus meminta izin suaminya. Hal ini 
didasari oleh hadits: 
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Soal: 

Assalamu'alaikum ivarohmatullohi wabarokatuh. Bismil- 
lah, tolong dijelaskan: 

2. Hukum wanita memakai perhiasan (cincin dll.) 

2. Seorang istri yang punya penghasilan sendiri, apakah 
harus izin suami untuk bershodaqoh? 

(Dari/08573138xxxx) 
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Dari Jabir bin Abdulloh \i$, beliau berkata: " Aku sholat 
hari raya bersama Rosululloh sgg. Beliau memulai sho- 
lat sebelum khotbah tanpa adzan dan iqomat, lalu beliau 
berdiri bersandar kepada Bilal, kemudian (dalam khot- 
bahnya) beliau memerintahkan takwa kepada Alloh dan 
menganjurkan taat kepada-Nya, lalu beliau memberi 
manusia nasihat. Kemudian beliau berlalu menuju kaum 
wanita, lalu beliau menasihati dan mengingatkan mereka. 
Beliau $jj| bersabda: "Bersedekahlah wahai kaum wanita, 
karena kebanyakan kalian menjadi kayu bakarnya neraka. " 
Lalu seorang yang pipinya merah berada di tengah kaum 
wanita berdiri bertanya: "Mengapa demikian, wahai Rosu- 
lulloh?" Nabi menjawab: "Karena kalian sering mengeluh 
dan mengingkari kebaikan (suami)." (Perawi) berkata: 
"Maka mulailah mereka menyedekahkan perhiasan-per- 
hiasannya berupa anting-anting dan cincin-cincin mereka, 
mereka melemparkannya ke kain (yang dibentangkan) oleh 
Bilal." (HR. Muslim: 2085) 




Hadits di atas menjelaskan bahwa kaum wanita boleh 
menyedekahkan harta-harta mereka tanpa meminta 
izin dari suaminya. Demikianlah menurut jumhur 
(mayoritas) ulama. (Lihat Taisirul-Allam : 1/ 341 kar. 
al-Bassam hadits no. 4 dari Bab Sholat al-'Idain) [] 



RALAT 



Dengan adanya 
kesalahan cetak ini 
kami meminta ma'af, 
dan kepada pemilik 
edisi tersebut harap 
meralatnya. 



Edisi 84. halaman 5 (rubrik Soal-jawa b) 

Tertulis: 

Wanita diharamkan mencukur rambutnya karena termasuk menyerupai kaum laki-laki. 
Keterangan. Yang kami maksudkan dengan keharaman mencukur adalah mencukur 
gundul, adapun memendekkan rambut maka boleh selama tidak menyerupai laki-laki. 

2. Edisi 85, halaman 9 (rubrik Tafsir) 

Tertulis: 

Adapun kesalahan pada waktu berihrom dan bertalbiyah adalah sebagai berikut: 

• Mengenakan baju Ihrom sebelum sampai miqot. 

Seharusnya: 

Melakukan Ihrom sebelum sampai miqot. 
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Jawab: 

Wa'alaikumussalam zvarohmatullohi wabarokatuh. 

Tidak dilarang mengadakan perjalanan pada hari 
Jum'at atau selainnya selama perjalanannya bukan 
untuk kemaksiatan. Adapun larangan yang' dimak- 
sud barangkali seperi dalam hadits berikut: 

£ 
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"Barang siapa bepergian pada hari jum'at , maka dua ma- 
laikat mendo'akannya supaya ia tidak disertai , dan tidak 
dipenuhi kebutuhan/maksudnya . " 

Akan tetapi, hadits di atas derajatnya MAUDHU7 
PALSU, dikeluarkan oleh al-Khothib al-Baghdadi 
dalam Kitab Asma' ar-Ruwat dari Malik, dari riwayat 
al-Husain bin Ulwan dari Malik dari Zuhri dari Abu 
Salamah dari Abu Huroiroh secara marfu ', lalu al- 
Khothib && berkata: 'Al-Husain bin Ulwan, (para 
perawi) selain dia lebih tepercaya daripadanya." 
Al-Iroqi berkata: "Al-Khothib meringankan ucap- 
annya terhadap al-Husain ini. Sungguh Yahya bin 
Ma'in mendustakannya, bahkan Ibnu Hibban men- 
ganggapnya pendusta, dan Imam adz-Dzahabi me- 
nyebut hadits ini dalam al-Mizan, dan (hadits ini) ter 



Soal: 

Assalamu'alaikum zvarohmatullohi zvabarokatuh. Bo- 
lehkah kita mengadakan perjalanan (safar) pada 
hari Jum'at, karena saya mendengar ada yang men- 
gatakan bahwa dalam Islam kita dilarang bepergian 
pada hari Jum'at. Terima kasih atas penjelasannya. 

(Abu Abdillah, Kraksaan) 



masuk apa yang dia (al-Husain) dustakan atas nama 
Imam Malik." 

Bahkan terdapat riwayat yang sah berupa penging- 
karan dari Umar bin Khoththob terhadap orang 
yang enggan bepergian disebabkan bertepatan de- 
ngan hari Jum'at, sebagaimana yang dikeluarkan 
oleh al-Baihaqi berikut ini: 

^eu\ : JU oi Jt> J> ApS/l Js* 
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Dari al-Aszvad bin Qois dari ayahnya, beliau berkata: 
"Umar bin Khoththob ^ melihat seseorang dalam keadaan 
hendak bepergian. Beliau (Umar) mendengarnya berkata: 
"Seandainya hari ini bukan jum'at maka sungguh aku 
akan pergi." Lalu Umar berkata: "Pergilah, sesungguh- 
nya hari Jum'at tidak mencegah/menghalangi bepergian." 
(HR. al-Baihaqi: 3/187, semua perawinya tepercaya, 
dan dishohihkan oleh al-Albani) (Diringkas dari Sil- 
silah Ahadits Dho'ifah : 1/386-38 7) [] 
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Oleh: Ustadz Aunur Rofiq bin Ghufron 






Dan Alloh telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 
amal-amal yang sholih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhoi-Nya untuk mereka, 
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan Aku. Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, 
maka mereka itulah orang-or(ing yang fasik. (QS. an-Nur [24]: 55) 



i 



Muqoddimah 

Banyak umat Islam mendambakan agar agama Is- 
lam ini jaya, sebagaimana pernah terjadi pada zaman 
Rosululloh sg dan generasi sesudahnya. Pada zaman 
sekarang kita jumpai Islam di sebagian negara tam- 
pak menyusut, padahal pemeluknya lebih banyak 
bila dibanding dengan sebelumnya. Lantas apakah 
faktor penyebabnya dan bagaimana solusinya? 

Asbabun Nuzul 

Berkata Ubay bin Ka'ab "Tatkala Rosululloh 
£g dan para sahabatnya datang di kota Madi- 
nah, mereka disambut oleh sahabat Anshor. Lalu 
bangsa Arab memanah mereka sekali, sehingga me- 
reka pada malam hari membawa senjata, begitu pula 
pada waktu siang. Lalu mereka berkata: 'Bagaimana 
pendapat kalian agar kita pada waktu siang dan 
malam, jiwa kita tenang dan aman serta kita tidak 
takut melainkan kepada Alloh?' Lalu turunlah Surat 



an-Nur [24]: 55." (Mu' jamui- Aushoth: 7/119, Tafsir ad- 
Durrul-Mantsur : 6/216) 

Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Salim bin Td al- 
Hilali dan Syaikh Musa Alu Nashr di dalam kitabnya 
al-Isti'ab Bi Bayanil-Asbab: 2/588. 

Makna Ayat Secara Umum 

Syaikh Abdurrohman bin Nashir as-Sa'di && ber- 
kata: "Ini adalah janji Alloh yang benar. Sudah ter- 
bukti sebelumnya, Alloh menjanjikan orang yang 
beriman dan beramal sholih kepada umat ini men- 
jadi kholifah di permukaan bumi, mereka yang ber- 
hak mengatur negerinya. Alloh mengokohkan agama 
yang diridhoi-Nya, agama Islam ini, melebihi agama- 
agama lain karena keutamaan, kemuliaan, dan kenik- 
matan di dalamnya. Umat ini mampu melaksanakan 
dan menegakkan syari'at Islam lahir dan batin untuk 
pribadi dan masyarakat. Oleh karena inilah, pemeluk 
agama lain dan semua orang kafir kalah dan menjadi 
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hina. Alloh telah menghilangkan ketakutan umat 
ini yang sebelumnya merasa takut menampakkan 
agamanya karena gangguan orang kafir dan karena 
sedikit jumlahnya. Alloh menjanjikan kenikmatan ini 
pada saat diturunkan ayat, sehingga kepemimpinan 
di permukaan bumi ini dipegang oleh umat Islam 
dan tegaklah syari'at Islam. Negeri pun menjadi 
aman dan hanya Alloh yang diibadahi. Lenyaplah 
orang yang berbuat syirik. Tidak ada satu pun yang 
ditakuti selain Alloh. Maka tegaknya umat ini ialah 
karena iman dan amalnya yang sholih sehingga me- 
reka memiliki derajat yang tinggi yang tidak diraih 
oleh umat sebelumnya. Alloh menjadikan negeri ini 
aman dan penduduknya ahli ibadah. Selanjutnya, 
negara-negara barat dan timur dikuasai oleh kaum 
muslimin dan menjadi negara Islam. Negeri menjadi 
aman dan tegaklah agama Islam. Ini semua adalah 
tanda kekuasaan Alloh yang sangat menakjubkan. 
Jika umat ini beriman dan beramal sholih maka janji 
Alloh pasti akan ditunaikan. Akan tetapi, umat ini 
dikuasai orang kafir dan orang munafik karena me- 
reka tidak memperhatikan dan mengamalkan dua 
perkara ini. ( Tafsir al-Karimur-Rohman : 1/573) 



Makna Ayat 



Ada beberapa kalimat di dalam ayat ini perlu di- 
perjelas maksudnya menurut pemahaman ulama 
tafsir salafush-sholih, agar kita tidak salah menafsir- 
kannya: 
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(dan mengerjakan amal-amal yang sholih) 

Ibnu Jarir ath-Thobari && berkata: "Yang dimaksud 
dengan amal sholih ialah menjalankan perintah Alloh 
<8?- dan Rosululloh dan meninggalkan larangan 
Alloh dan Rosul-Nya." (Tafsir ath-Thobari: 19/208) 



(Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi) 

Ibnu Jarir ath-Thobari && berkata: "Alloh akan me- 
wariskan kepada orang yang beriman dan beramal 
sholih negeri orang yang berbuat syirik dari bangsa 
Arab dan bangsa asing dan Alloh menjadikan orang 
yang beriman sebagai pemimpin untuk mengurusi 
mereka." (Tafsir ath-Thobari: 19/208) 






( sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa) 

Ibnu Jarir ath-Thobari fcfe berkata: "Maknanya: 
sebagaimana Alloh berbuat kepada bangsa sebelum- 



nya kepada Bani Israil tatkala Alloh menghancurkan 
pemimpin yang sombong di negeri Syam dan Alloh 
melimpahkan kerajaan itu kepada mereka." ( Tafsir 
ath-Thobari: 19/208) 

Ibnu Katsir &3S berkata: "Alloh menjadikan orang 
yang beriman sebagai pemimpin dan penguasa un- 
tuk mengurusi mereka." ( Tafsir Ibnu Katsir: 6/77) 

Abu Muhammad al-Husain al-Baghowi ftlK ber- 
kata: "Mereka itu (maksudnya ialah) Nabi Dawud 
dan Sulaiman '■%-& serta semua utusan Alloh." ( Tafsir 
Ma'alimut-Tanzil: 6/58) 
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(Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhoi-Nya untuk mereka) 

Imam al-Baghowi && berkata: "Alloh meneguhkan 
mereka dengan agama Islam ini dan mereka istiqomah 
di atas agama yang hak ini." (Tafsir Anwarut-Tanzil 
wa Asrorut-Ta'wil: 4/387) 



Keuntungan Orang yang Beriman dan 
Beramal Sholih 



Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang yang 
berpegang kepada syari'at Islam yang dibawa oleh 
Rosululloh gjjl apabila diwujudkan dengan iman dan 
amal sholih. Di antara keutamaannya: 

• Menjadi pemimpin dan penguasa di permu- 
kaan bumi 



Ibnu Katsir berkata: "Adh-Dhohak berkata: Ayat 
ini menjelaskan penetapan kholifah Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali bahwa mereka itu orang 
yang beriman dan beramal sholih/" (Tafsir al-Qur- 
thubi: 12/297) 

• Islam akan jaya dan umatnya berbahagia 
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Barang siapa yang mengerjakan amal sholih, baik laki- 
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan ke- 
pada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. (QS. an-Nahl [16]: 97) 

• Dijamin aman hidupnya serta hilang rasa 
takut dan kekhawatirannya 
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... siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar sholih, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. (QS. al-Manidah [5]: 69) 

• Orang musyrik menjadi hina, syirik akan 
binasa dan umat hanya beribadah kepada 
Alloh Yang Mahakuasa 
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Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit.... (QS. 
Thoha [20]: 124) 

• Mendapat rezeki yang berlimpah 
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi.... (QS. al-A'rof [7]: 96) 

• Dimudahkan segala urusannya 
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.... Dan barang siapa yang bertakwa kepada Alloh, niscaya 
Alloh menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. 
(QS. ath-Tholaq [65]: 4) 



Penyebab Kemunduran Kaum 
Muslimin 



Sebagian umat Islam berpendapat bahwa kemun- 
duran umat Islam adalah lantaran faktor ekonomi 
yang lemah, oleh karenanya mereka harus mengejar 
dunia yang sebanyak-banyaknya. Sebagian yang lain 
berpendapat (bahwa kemunduran tersebut) karena 
umat Islam tidak ikut berpolitik, oleh karenanya me- 
reka berlomba-lomba mendirikan partai politik dan 
organisasi. Dan ada lagi yang berpendapat bahwa 
sekarang tidak ada daulah Islamiyyah (negara yang 
menerapkan hukum Islam) sehingga mereka meng- 
kafirkan pemimpinnya dan berusaha untuk memben- 
tuk khilafah (kekholifahan) dengan membai'at imam 
yang mereka rahasiakan, seraya mengkafirkan orang 



lain yang tidak berbai'at kepadanya bahkan mengr 
kafirkan pemerintah karena tidak melaksanakan hu- 
kum Islam secara kaffah (menyeluruh). 

Ketahuilah wahai saudaraku yang beriman, semua 
yang mereka harapkan di atas sudah mereka coba 
bertahun-tahun, tetapi tidaklah menghasilkan apa 
yang mereka harapkan. Bahkan sebaliknya, umat 
menjadi terpecah belah, menjadi penyembah du- 
nia, mengkultuskan pemimpin, dan mengejek orang 
yang berpegang kepada sunnah Rosululloh dan 
sunnah sahabatnya. 

Padahal jika kita menengok kembali kepada dalil 
nash al-Qur'an dan Sunnah serta fakta sejarah, maka 
akan kita temukan penyebabnya tidak lain ialah se- 
bagai berikut: 

• Umat Islam jauh dari ilmu dan ajaran 
Islam yang benar 

Sehingga bermunculan tokoh umat yang jahil 
(bodoh) dan mengajak kepada umat kepada keja- 
hilan pula, sehingga umat yang menjadi korban. 

Dari Abdulloh bin Amr beliau mendengar Rosu- 
lulloh bersabda: 
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" Sesungguhnya Alloh tidaklah menggenggam ilmu de- 
ngan mencabut begitu saja dari para hamba. Akan tetapi, 
Dia mencabutnya dengan meninggalnya ulama, sehingga 
bila tidak ada seorang pun yang berilmu, manusia akan 
memilih pemimpin yang bodoh; jika mereka (pemimpin itu) 
ditanya maka mereka berfatwa tanpa ilmu, maka mereka 
tersesat dan menyesatkan." (HR. al-Bukhori: 1/176) 

• Mereka mendustakan syari'at Islam 
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Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan 
mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguh- 
kan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberi- 
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kan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan hati; 
tetapi pendengaran, penglihatan , dan hati mereka itu tidak 
berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Alloh dan mereka telah diliputi oleh 
siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. 
(QS. al-Ahqof [46]: 26) 

• Umat Islam banyak yang mengikuti hawa 
nafsu, seperti yang disebutkan di dalam Surat 
al-Jatsiyah [45]: 23. 



• Umat Islam lebih suka meniru peradaban 
orang kafir dan orang jahiliah, baik dari sisi 
pergaulan, pakaian, ekonomi, cara berfikir dan 
lainnya daripada meniru umat Islam. 

Dari Abu Sa'id al-Khudri Rosululloh ^ bersab- 
da: 
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"Sungguh kamu akan mengikuti jejak dan jalan orang- 
orang sebelum kamu sejengkal demi sejengkal, selanjutnya 
sehasta demi sehasta, sehingga bila mereka memasuki lu- 
bang dhobb/binatang sejenis biawak ( dengan susah payah), 
tentu kamu akan menirunya pula." Lalu kami bertanya: 
"Wahai Rosululloh, (apakah yang anda maksudkan) orang 
Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab: "Siapa lagi ka- 
lau bukan mereka." (HR. al-Bukhori: 22/298) 

Apabila umat Islam pada umumnya meniru pola 
berpikir orang Yahudi dan Nasroni, meniru cara hi- 
dup dan ekonomi mereka, padahal mereka itu mu- 
suh kaum muslimin, maka bagaimana umat Islam 
akan jaya? 

• Munculnya da'i penyesat umat, seperti 
aliran Islam liberal, da'i sekuler, serta da'i 
penghalang perkembangan da'wah salafiyah 

Dari Tsauban Rosululloh bersabda: 
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"Ya, para da'i yang mengajak manusia ke Neraka Jahan - 
nam. Barang siapa yang mengikuti mereka, pasti dia ma- 
suk ke dalamnya." Lalu aku bertanya: " Wahai Rosululloh, 
jelaskan kepada kami siapa mereka itu?" Beliau berkata: 
"Mereka itu kaum kami dan berbicara dengan bahasa dan 
agama kami." (HR. al-Bukhori: 11/439) 

Al-Qobisi berkata: "Mereka secara lahir (tam- 
• paknya) beragama Islam sedangkan hatinya meno- 
lak dan membencinya. Diriwayatkan oleh Abul-As- 
wad: 'Hati mereka hati setan yang ada pada tubuh 
manusia.'" (Fathul-Bari: 20/89) 

• Umat Islam berpecah belah, masing masing 
fanatik kepada organisasi dan partainya, 
padahal Alloh melarang umat Islam berpecah 
belah 




.... Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mem- 
persekutukan Alloh, yaitu orang-orang yang memecah be- 
lah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada golongan mereka. (QS. ar-Rum [30]: 31-32) 

• Mereka dengki terhadap sesama kaum 
muslimin 



~ k . r, i" rr ^ 

{j* \ {j* AJb \ lJ 




"Dan sesungguhnya aku khawatir bila pada umatku ini 
muncul para pemimpin yang menyesatkan." (HR. Abu 
Dawud: 11/322; shohih, lihat Silsilah ash-Shohihah: 
4/156) 



Hudzaifah Ibnul-Yaman ^ bertanya kepada Rosu- 
lulloh jjg|: "Apakah setelah datang masa yang baik ini 
akan datang yang jelek?" Beliau menjawab: 



i/ji ifcjj ‘j* fa yi 4 Jl 



& Jui u fa* ^ 0^3 £ & 'U 




.... Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang 
yang telah didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah 
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri. Maka Alloh memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehen- 
dak-Nya. Dan Alloh selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. (QS. al-Baqo- 
roh [2J: 213) 



li)l o i-uJl 
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Penyakit ini biasanya menimpa tokoh umat yang 
memiliki ambisi kepemimpinan dan merasa disaingi 
kedudukannya. Jika demikian keberadaan tokoh 
yang dipandang sebagai panutan oleh orang awam, 
bagaimana Islam akan jaya? 

• Tidak mau kembali kepada pemahaman 
salafus sholih, yaitu pemahaman para sahabat 

seperti yang disebut di dalam Surat an-Nisa' 

141:115 



0 S’ \ ^ 

^T- 



" Apabila kamu telah berjual beli dengan sistem 'inah, 
kamu sibuk mengurusi ternakmu dan kamu lebih suka 
dengan pertanianmu , serta kamu tinggalkan jihad, maka 
Alloh akan menjadikan kamu hina . Tidaklah mampu men- 
cabutnya (kehinaan itu) melainkan kamu kembali kepada 
agamamu." (HR. Abu Dawud: 9/325; hadits shohih, 
lihat Silsilah ash-Shohihah : 1/42) 



Sekarang bermunculan para tokoh umat yang mem- 
benci pengikut salafush-sholih dengan memberi 
gelar "salaf sempalan" dan tuduhan jelek lainnya, 
bahkan mereka mengganti pemahaman salaf dengan 
pemahaman akal mereka. Padahal umumnya umat 
Islam tidak berselisih di dalam berdalil melainkan 
dalam menafsirkan dafil. Jika dalil ditafsirkan de- 
ngan akal maka manusia pasti berbeda pendapat 
dan berselisih. Bagaimana Islam akan jaya? 

• Tamak mencari urusan dunia dan takut mati 
karena tidak mendapat rezeki 

Dari Tsauban ^ Rosululloh bersabda: 



2&i\ \J3 \SS jj 01 pi\ 

‘Ji 3^ i&y. & c/lj yti 3^ jl 

&\ &\ 

uj J» 3^0 \t y* 3^ J 

ojJl l3jJl dJ- 315 ^jil 



"Hampir-hampir umat-umat (kafir) ini mengerumuni 
kamu seperti orang yang lapar mengerumuni hidangan- 
nya." Lalu ada orang yang berkata: "Apakah jumlah kita 
pada waktu itu sedikit?" Beliau menjaivab: "Tidak, bah- 
kan jumlahmu banyak. Akan tetapi, kamu seperti buih di 
atas air. Sungguh Alloh akan mencabut rasa takut di hati 
musuhmu kepada kalian, dan sungguh Alloh akan meng- 
hembuskan rasa wahn (lemah) di hatimu. " Lalu ada orang 
yang berkata: "Wahai Rosululloh! Apa itu wahn?" Be- 
liau menjawab: "Cinta dunia dan takut mati." (HR. Abu 
Dawud: 11/371, dishohihkan oleh al-Albani dalam 
al-Misykah: 5369) 

Dari Ibnu Umar beliau berkata: Saya mendengar 
Rosululloh 3jj§ bersabda: 



oliil 4 Jw^*JL lil 






V Vl &\ jab SL^JI 



Al-' inah ialah membeli barang secara kredit lalu di- 
jual kembali kepada penjual dengan harga lebih mu- 
rah secara kontan. Sistem ini adalah riba, penindas 
kaum dhu'afa dan hukumnya haram. 



Jalan Menuju Kejayaan Islam 

Rosululloh 3|| mengabarkan bahwa umat Islam 
yang berpegang kepada sunnahnya pasti akan jaya. 
Ubay bin Ka'ab ^ berkata: Rosululloh $§§ bersabda: 



ojjfc 

Y/r’j JYi- ^ 

J ’j & p 



"Gembirakanlah umat ini dengan kedudukannya yang 
tinggi, mulia, dengan agama Islam, dengan kemenangan 
dan menjadi kholifah di permukaan bumi. Barang siapa 
beribadah untuk mencari kenikmatan dunia, maka dia 
tidak akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat." (HR. 
Ahmad: 20273; hadits shohih, lihat Shohih at-Targhib 
wat-Tarhib: 2/57) 

Jika kita menginginkan Islam jaya, lihatlah bagaima- 
na Rosululloh dan para sahabatnya meraih 
kebahagiaan hidup. Imam Malik berkata: "Tidak 
akan baik umat pada akhir zaman ini melainkan de- 
ngan cara yang menjadikan umat terdahulu meraih 
kebahagiaan." ( Kitabul-Ilmi kar. Ibnu Utsaimin: 
1/348) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata: "Dunia 
Islam, agar keluar dari bahaya perbedaan pendapat, 
dari berbagai macam keyakinan yang batil, (masalah) 
politik serta ekonomi; (problem-problem tersebut) 
hanya bisa diatasi dengan berpegang teguh pada 
ajaran Islam dan berhukum dengan syari'at Alloh di 
dalam segala urusan. Hanya dengan kembali kepada 
syari'at Islamlah umat akan bersatu hatinya. Inilah 
obat untuk mengatasi perpecahan dunia Islam bah- 
kan (mengatasi permasalahan) dunia internasional 
yang dilanda dengan kegoncangan dan perselisihan 
serta kerusakan aqidah dan moral, sebagaimana fir- 
man-Nya dalam Surat Muhammad [47] :7, al-Hajj 






jiiudill b L n) n u 



[22]: 40-41, an-Nur [24]: 55, Ali Imron [3]: 103, dan rakyatnya mau mengeluarkan zakat, mereka m^m- 

ayat lainnya. Sebaliknya, jika para pemimpin umat bagikan kepada yang berhak menerimanya, mereka 

—kecuali yang dirahmati oleh Alloh— mencari pe- berdakwah dengan memerintah yang ma'ruf — se- 

tunjuk dan peraturan selain al-Qur'an dan Sunnah dangkan yang dimaksud dengan ma'ruf mencakup 

Rosululloh dan berhukum dengan selain hukum semua yang dinilai baik menurut syari'at dan akal 

syari'at Islam, berhukum dengan apa yang ditetap- yang sehat, yang berkenaan dengan hak Alloh dan 

kan oleh musuh musuh mereka, maka tidak mung- anak Adam—, mereka mau memberantas kemung- 

kin mereka menjumpai jalan keluar dari perteng- karan —sedangkan yang dimaksud dengan kemung- 
karan, pembunuhan, penghinaan, dan tidak mung- karan ialah setiap yang diingkari oleh syari'at Islam 

kin mereka memberi hak kepada orang lain. Itulah atau akal yang sehat—; maka untuk mengenal yang 

(maksud) firman-Nya Surat Ali-Imron [3]: 117." ( Ma - * ma'ruf dan yang mungkar hanya bisa ditempuh de- 
jmu' Fatawa zva Maqolat Ibnu Bar. 8/170) ngan menuntut ilmu syari'at Islam dan menyam- 



Ahmad bin Hamdan bin Muhammad asy-Syahri 
berkata: "Di dalam ayat ini (QS. an-Nur [24]: 55) 
ada empat perkara para utusan Alloh meraih kejayaan 
hidup: [1] wujudnya jama'ah yang beriman dan be- 
raqidah yang shohihah, [2] beramal sholih, menegak- 
kan syari'at Islam, dan melaksanakan perintah Alloh 
dengan bukti amalan, bukan hanya pengakuan. [3] 
Berpegang kepada pemahaman para sahabat, karena 

dalam ayat di atas Alloh berkata maka yang 

dituju adalah para sahabat ^ dan termasuk mereka 
yang sepaham dengan pemahaman sahabat. [4] Ke- 
musyrikan dan pelakunya harus diberantas, karena 
Alloh menjelaskan: "Mereka beribadah kepada-Ku 
dan dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Ku." 
('Awamilun Nasri wat-Tamkin Fi Da'watil-Mursalin : 
1 / 21 ) 

Syaikh Abdurrohman as-Sa'di berkata: "Kemu- 
dian Alloh menyebutkan orang yang berhak untuk 
ditolong, mereka itu telah dikenal sifatnya. Adapun 
orang yang mengaku membela agama Alloh namun 
tidak memiliki sifat ini maka dia berdusta. Adapun 
sifat orang mukmin yang ditolong oleh Alloh ialah: 




paikannya kepada umat. Oleh karena itu, mereka 
hendaklah dipaksa dengan dua perkara ini. Apabila 
mereka mau menghukum orang, baik dengan huku- 
man yang ditentukan oleh Alloh atau waliyul-amri, 
maka hendaklah benar-benar dilaksanakan. Jika ada 
yang menghalangi jalannya dakwah Islam ini maka 
wajib diperangi, karena akibat yang baik hanya un- 
tuk orang yang bertakwa." ( Tafsir al-Karimur-Rohman : 
1/539) 



Dari keterangan ulama ahlus-Sunnah di atas, dapat 
kita tarik kesimpulan, bahwa jalan menuju kejayaan 
Islam hanya bisa diraih dengan menuntut ilmu din, 
lalu menerapkan ilmu itu dalam kehidupan sehari- 
hari. Inilah pentingnya ada dakwah amar ma'ruf nahi 
munkar yang diselenggarakan oleh waliyul-amri 
yang berkuasa di dalam negerinya dan para ulama 
ahlus-Sunnah. Rakyat harus taat kepada pemimpin- 
nya selagi tidak’ memerintahkan yang dilarang oleh 
syari'at Islam; karena apabila kita tinjau sejarah, ne- 
geri umat terdahulu bahagia, tenteram, dan makmur 
karena penduduknya taat kepada pemimpinnya. 
Rosululloh Sg bersabda: 



dJJU -U-IJ 4^ 0J3 jsjSu £.41 j 




"Dengarkan dan taatilah pemimpinmu, sekalipun dipukul 



y A y y punggungmu dan dirampas hartamu." (HR. Muslim: 

^0 W) 

Imam al-Qurthubi berkata: "Ayat ini (QS. an- 
(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan Nur [24]: 55) menunjukkan bahwa umat wajib men- 
mereka di muka bumi , niscaya mereka mendirikan sho- dengar dan taat kepada pemimpinnya agar umat Is- 
lat, menunaikan zakat , menyuruh berbuat yang ma'ruf lam bersatu dan hukum Alloh berlaku. Tidak satu 

dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada pun ulama berbeda pendapat di dalam perkara ini." 

Alloh-lah kembali segala urusan. (QS. al-Hajj [22]: 41) ( Tafsir al-Qurthubi: 1/264) 




Jika Alloh menjadikan orang mukmin berkuasa. 
Maka tidak seorang pun yang bisa mencabut dan 
menghalanginya. Mereka itu orang yang menun- 
aikan sholat tepat pada waktunya, memenuhi ru- 
kun dan syaratnya, mereka sholat berjama'ah dan 
menunaikan sholat Jum'at, para pemimpin dan 
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Selanjutnya untuk menuju kepada kejayaan Islam 
dan pemeluknya, untuk menempuh semua jalan 
di atas, harus disertai dengan kesungguhan dan ke- 
sabaran. Kita tidak boleh tergesa-gesa dan putus asa, 
karena apabila kita hendak menempuh jalan di atas 
pasti ada hambatan dan fitnah. 
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Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata: 'Tidaklah 
diragukan bahwa umat ini diuji oleh Alloh dengan 
musuh-musuhnya, sebagaimana disebut di dalam 
surat Muhammad [47]: 31. Umat diuji dengan diha- 
dapkan kepada musuh-musuhnya, maka hendaklah 
bersabar, karena Alloh berfirman: 




Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan 
dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mende- 
ngar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu 
dan dari orang-orang yang mempersekutukan Alloh , 
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa maka sesungguhnya yang demiki- 
an itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (QS. Ali 
Imron [3]: 186) 

Umat Islam harus bersabar dan mencari pahala, wa- 
jib istiqomah di atas din yang haq ini, hendaklah ti- 
dak bersedih hati mendengar ancaman musuhnya, 
hendaklah menghukumi manusia dengan hukum 
Alloh. Inilah yang wajib dilaksanakan untuk semua 
negara Islam, baik pemimpin maupun rakyatnya. 
Kapan saja manusia mau istiqomah di atas din yang 
benar di dalam perkataan, perbuatan, dan keyakin- 
annya, maka tidak akan membahayakan bagi umat 
ini teriakan musuh dan penipunya. 




Jika kamu bersabar dan bertakzva, niscaya tipu daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemadhorotan kepadamu. 
Sesungguhnya Alloh mengetahui segala apa yang mereka 
kerjakan. (QS. Ali Imron [3]: 120)." ( Majmu ' Fatawa wa 
Maqolat Ibnu Baz : 8/171) 

Memang bersabar atas musibah dan tsabat (teguh) 
di atas kebenaran sangat dibutuhkan bagi pejuang 
yang ingin dirinya beruntung, dan tidaklah memba- 
hayakan dirinya musuh yang menyerangnya. Dari 
Tsauban Rosululloh bersabda: 



jj* J b-. y* 't 

iuis- jjlj i)i ?! Ji Js. J4JJU- 'j. 

"Senantiasa ada golongan dari umatku ini yang menjadi 
pembela a-haq, tidaklah membahayakan diri mereka orang 
yang menelantarkan mereka sampai datang ketentuan 
Alloh (pada hari kiamat)." (HR. Muslim: 3/1523) 

Selanjutnya, tidak boleh dilupakan bahwa me- 
reda menang melawan orang kafir dan negeri me- 
reka menjadi aman, rezeki melimpah, karena para 
pendahulu kita senantiasa mendakwakan tauhid 
dan memberantas semua jalan yang menuju kepada 
syirik seperti meminta-minta kepada ahli kubur, jin, 
dan paranormal. 

p itiji JL \pr. 

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuraduk- 
kan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. al- 
An'am [6]: 82) 

Upaya menyatukan perbedaan pendapat di kalang- 
an kaum muslimin dalam memahami al-Qur'an dan 
hadits Rosululloh jjj§ mustahil terwujud kecuali bila 
mereka kembali kepada pemahaman para sahabat, 
bukan dengan akal yang sehat versi para da'i sekuler. 
Jika para tokoh umat bersatu di dalam satu pemaham- 
an maka akan jaya umat Islam dan akan hina musuh 
Alloh. Oleh karena itu, Rosululloh berwasiat ke- 
pada umatnya pada saat umat bercerai-berai: 

^ g- 1 J ./3 P j LgJ ! 

Jsrj ou jJ*i\ 



"Maka kalian wajib berpegang kepada sunnahku dan sun- 
nah kholifah yang diberi petunjuk dan yang menyampai- 
kan petunjuk, berpeganglah sunnah itu dan gigitlah de- 
ngan gigi gerahammu. Dan jauhkan dirimu dari perkara 
yang baru, maka sesungguhnya setiap perkara yang baru 
adalah bid'ah dan setiap bid'ah merupakan kesesatan." 
(HR. Abu Dawud: 12/211; hadits shohih, lihat Silsilah 
ash-Shohihah: 2/610) 

Semoga Alloh memberi keteguhan dan kesaba- 
ran kepada kita semua di atas jalan yang diridhoi- 
Nya. [] 




mm 



oess 




Edisi 5 tahun kedelapan | Dzulhijjah 1429 [Des 06] 









ur.m 







( C^eKi UsVa jz ;A*bu Ubaid n V\ Vus ufU, yVlu'k.l^at' as-Sidawi J 

S ebuah pengusaha travel (biro perjalanan) jama'ah haji pernah digugat dan 
dituntut ganti rugi gara-gara tidak berkunjung ke kota Madinah! Sean- 
dainya saja hal itu karena pengusaha tersebut mengingkari akad perjanjian 
sebelumnya, niscaya akan lebih mudah urusannya. Namun bukan itu alasannya, 
tetapi karena para jama'ah haji merasa kurang sempurna manasik haji mereka 
lantaran tanpa pergi ke kuburan Nabi, padahal menurut keyakinan mereka pergi 
ke kuburan Nabi merupakan rangkaian amalan manasik haji yang tidak boleh 
ditinggalkan, bahkan merupakan suatu dosa dan pelanggaran! 

Nah, adakah yang mendasari keyakinan mereka tersebut? Benarkah keyakinan 
tersebut? Lantas bagaimanakah etika yang benar dalam ziarah kubur Nabi? Ke- 
mungkaran-kemungkaran apakah yang harus dihindari saat ziarah kubur Nabi? 
Tulisan berikut akan mencoba untuk menjawabnya. Semoga bermanfaat. 



Teks Hadits 






"Barang siapa berhaji dan tidak menziarahiku maka dia 
telah berbuat kasar terhadapku." 



Takhrij Hadits 

MAUDHU' 1 . Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam 
al-Kamil (7/2480), Ibnu Hibban dalam adh-Dhu'afa 
(2/73) dari jalur Muhammad bin Muhammad bin 
Nu'man bin Syibl atau kakeknya berkata: Menceri- 
takan kepadaku Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar se- 
cara marfu ' (sampai kepada Nabi jjg, Red). 



Hadits ini maudhu' sebagaimana ditegaskan Imam 
adz-Dzahabi 2 , asy-Syaukani 3 dan ash-Shoghoni 4 . Pe- 
nyebabnya adalah Muhammad bin Muhammad bin 
Nu'man, dia seorang yang membawa bencana dan 
membolak-balik hadits-hadits orang tepercaya. 

Perlu diketahui bahwa hadits ini memiliki be- 
berapa lafazh yang serupa, tetapi semua jalur ha- 
ditsnya sangat parah kelemahannya ditinjau dari 
segi ilmu hadits. Tidak ada satu pun hadits yang 
shohih menurut ahli hadits . 5 
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqolani berkata: "Ke- 
banyakan dari hadits-hadits ini adalah palsu." 6 
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Hadits- 
hadits tentang ziarah kubur Nabi semuanya le- 



O < > ' 



1 



2 

3 

4 




Maudhu' (palsu): hadits yang didustakan kepada Rosululloh (disandarkan kepada beliau secara dusta, Red) baik disen- 
gaja maupun tidak. (al-Wadh'u Fil-Hadits kar. Umar al-Fallatah: 1/100) 

Mizanul-rtidal: 3/237 
Al-Fawa'id al-Majmu'ah hlm. 42 
Al-Ahadits al-Maudhu'ah hlm. 6 

Syifa 'ush-Shudu r Fi Ziyarotil-Masyahid wal-Qubur kar. Mar'i bin Yusuf al-Karmi hlm. 168 
Rihlatush-Shiddiq ila Baitil-'Atiq kar. Shiddiq Hasan Khon hlm. 146 
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mah, tidak bisa dijadikan pijakan dalam agama. Oleh 
karena itu, tidak ada penulis kitab Shohih dan Sunan 
yang meriwayatkannya, namun yang meriwayatkan- 
nya adalah sebagian ulama yang meriwayatkan ha- 
dits-hadits lemah semisal ad-Daroquthni, al-Bazzar, 
dan selainnya." 7 

Mengkritik Matan Hadits 



dalam rangka ziarah kubur Nabi padahal mereka 
adalah orang yang paling mengerti dan bersemangat 
dalam ibadah. 

Oleh karena itu, hendaklah para peziarah meniat- 
kan perjalanannya untuk ziarah ke Masjid Nabawi 
bukan sekadar untuk ziarah kubur Nabi 3§§ saja lalu 
pergi. Pahamilah masalah ini baik-baik dan jangan 
salah paham!! 



Hadits ini dari segi matan (isi)nya juga tidak shohih, 
sebab berbuat kasar kepada Nabi $§£ merupakan dosa 
besar kalau bukan suatu kekufuran. Berarti menurut 
hadits ini orang yang tidak melakukan ziarah kubur 
Nabi dianggap telah melakukan dosa besar yang 
konsekuensinya ziarah kubur Nabi hukumnya 
adalah wajib seperti haji. Tidak ada seorang muslim 
pun yang berpendapat ctemikian. Ziarah kubur Nabi 
3|§ memang merupakan ibadah, hanya saja menurut 
ulama termasuk perkara sunnah; lantas bagaimana 
orang yang meninggalkannya dianggap berbuat 
kasar dan berpaling dari Nabi #|?! 8 

Anehnya, hadits-hadits palsu ini dijadikan pe- 
doman oleh sebagian kalangan untuk menguatkan 
pendapat yang menganjurkan untuk mengadakan 
wisata/bepergian dalam rangka ziarah kubur Nabi, 
padahal hal ini bertentangan dengan hadits yang 
shohih: 



J\ Vi isi V 
0* 0 ® ^ ® 



" Janganlah mengadakan .perjalanan kecuali menuju tiga 
masjid: Masjidil-Haram, masjidku ini (Masjid Nabawi ), 
dan Masjidil-Aqsho." (HR. al-Bukhori: 1189 dan Mus- 
lim: 827) 

Keumuman hadits ini menunjukkan larangan 
seorang mengadakan perjalanan jauh ke tempat- 
tempat yang dianggap agung kecuali tiga tempat 
tersebut, termasuk juga kuburan Nabi #|. Hal ini 
dikuatkan dengan tidak adanya penukilan dari para 
sahabat bahwa mereka mengadakan perjalanan 



Beberapa Masalah Tentang Ziarah 
Kubgr Nabi ^ 

Sesungguhnya permasalahan dan hukum yang 
berkaitan seputar ziarah kubur Nabi Muhammad 
sangat populer dan mengundang polemik, sehingga 
betapa banyak tulisan yang dibuat mengenainya dan 
betapa banyak ulama yang mendapatkan cobaan 
karenanya!! Namun, penulis di sini akan memfokus- 
kan pembahasan pada beberapa masalah penting 
mengenainya secara singkat. 

A. Hukum Ziarah Kubur Nabi 

Ziarah kubur Nabi hukumnya disyari'atkan, 
berdasarkan keumuman hadits Nabi jg yang me- 
nganjurkan ziarah kubur untuk mengingat kematian 
dan akhirat: 




"Aku pernah melarang kalian berziarah kubur, maka seka- 
rang berziarahlah kalian ke kubur." (HR. Muslim: 977) 

Perlu diketahui bahwa tidak ada perselisihan di 
kalangan ulama tentang sunnahnya ziarah kubur 
Nabi 9 , sebagaimana tidak ada perselisihan di kalan- 
gan mereka bahwa ziarah kubur Nabi bukanlah ter- 
masuk perkara yang hukumnya wajib. 10 

Sengaja hal ini kami tegaskan untuk membung- 
kam tuduhan sebagian kalangan bahwa ulama- 
ulama yang dijuluki sebagai Wahabi 11 semisal Syai- 
khul-Islam Ibnu Taimiyyah atau Muhammad bin 
Abdul Wahhab mengharamkan ziarah kubur Nabi 
£||. 12 Sungguh, ini adalah suatu kebohongan nyata 
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7 Qo'idah Jalilah Fi Tawassul wal-Wasilah hlm. 57. Lihat tentang hadits-hadits tersebut serta penjelasan lemahnya secara bagus 
dalam ash-Shorimul-Munki kar. Ibnu Abdil Hadi, Shiyanatul-Insan 'An Waswasah Syaikh Dahlan kar. Muhammad Basyir al- 
Hindi hlm. 49-70, Irwa'ul-Gholil kar. al-Albani no. 1127-1128, Tanbihu Za'iril-Madinah kar. Dr. Sholih as-Sadlan hlm. 16-30, 
al-Ahaditsul-Waridah Fi Fadho'ilul-Madinah kar. Dr. Sholih ar-Rifa'i hlm. 483-595, Audhohul-Isyaroh kar. Ahmad an-Najmi 
hlm. 131-172. 



8 Silsilah Ahadits Dho'ifah: 45 

9 Ad-Din al-Kholish kar. Shiddiq Hasan Khon: 3/588-589 

10 Majmu' F atawa Ibnu Taimiyyah: 27/26 

11 Lihat tentang masalah Wahhabi secara lebih luas dalam buku karangan penulis Meluruskan Sejarah Wahhabi terbitan 
PUSTAKA AL FURQON, Gresik. 

12 Perhatikanlah ucapan Ibnu Hajar al-Haitami(!) tatkala berkata: "Janganlah tertipu dengan pengingkaran Ibnu Taimiyyah = 
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bagi orang yang mau adil dan selamat dari penya- 
kit dengki dan belenggu fanatisme golongan, karena 
para ulama tersebut bersepakat tentang sunnahnya 
ziarah kubur Nabi hanya saja yang mereka ing- 
kari adalah beberapa penyimpangan dalam ziarah 
kubur Nabi 3]g. Alangkah jauhnya perbedaan antara 
keduanya bagi orang yang masih memiliki akal!! 13 



B. Sifat (Cara) Ziarah Kubur Nabi jyg 
yang Disyari’atkan 

Sifat ziarah kubur Nabi ^ yang disyari'atkan adalah 

sebagai berikut 14 : 

1. Peziarah hendaklah masuk Masjid Nabawi dan 
sholat tahiyyatul-masjid dua roka'at lalu pergi 
ke kuburan Nabi Sg dan kedua sahabatnya . 

2. Setelah sampai ^i kuburan, hendaklah meng- 
hadap kuburan dan membelakangi kiblat se- 
raya mengatakan: "Assalamu'alaika ayyuhan-Nabi 
warohmatullohi wabarokatuhu (Salam sejahtera 
untukmu wahai Nabi dan rahmat Alloh serta ke- 
berkahan-Nya bagimu)/' 

3. Setelah itu bergeser selangkah ke kuburan Abu 
Bakar *£& seraya mengatakan: " Assalamu'alaika ya 
Aba Bakr (Salam sejahtera untukmu wahai Abu 
Bakar)." 

4. Setelah itu geser selangkah lagi ke kuburan Umar 
bin Khothob seraya mengatakan: "Assalamu'alaika 
ya Umar (Salam sejahtera untukmu wahai 
Umar)." 

5. Hendaklah peziarah menjaga adab, tidak berde- 
sakan, tidak berdiri terlalu lama, menjauhi ger- 
akan-gerakan yang tidak ada ajarannya seperti 
memejamkan kedua mata, meletakkan kedua 
tangan di atas dada seperti orang sholat. Sebagai- 
mana hendaknya bagi peziarah untuk merenda- 
hkan suara dan tidak mengeraskan suara ketika 
di kuburan. Alloh berfirman: 












Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
ninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan jangan- 
lah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, 
sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap 
sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amal- 
anmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (QS. al-Hu- 
jurot [49]: 2) 

Para ulama berkata: "Dibenci mengeraskan sua- 
ra di sisi kubur Nabi sebagaimana dibenci ke- 
tika beliau masih hidup, karena Nabi jg selalu 
terhormat baik ketika hidup maupun setelah wa- 
fatnya." 16 



C. Meluruskan Beberapa Kesalahan 
Saat Ziarah Kubur Nabi 

Seandainya saja para peziarah mencukupkan diri 
dengan adab-adab yang disyari'atkan di atas, niscaya 
hal itu akan berpahala. Namun sayangnya, banyak 
para peziarah menerjang batas dan melakukan hal- 
hal yang mungkar di sisi kuburan Nabi sehingga 
ziarah mereka malah mengundang murka dan dosa. 
Berikut beberapa kesalahan yang biasa dilakukan se- 
bagian orang 16 . Semoga kita terhindar darinya: 

1. Meminta do’a dan syafa’at kepada Nabi ^ 
Seperti mengatakan: "Ya Rosul, mohonlah kepada 
Alloh agar mengampuniku" atau "Ya Rosul, berdo'alah 
kepada Alloh agar mengampuni dosaku." Sesungguh- 
nya amalan ini merupakan amalan yang terlarang dan 
kebid'ahan dalam agama, sedangkan setiap kebid'ahan 
adalah sesat berdasarkan kesepakatan ulama. 



Bersambung ke halaman 62 






= terhadap sunnahnya ziarah kubur Nabi, karena dia adalah manusia yang disesatkan oleh Alloh(!) sebagaimana dikatakan 
al-Izzu bin Jama'ah dan dibantah secara panjang lebar oleh as-Subki dalam kitab khusus .... Dan dia telah dikafirkan(l) 
oleh kebanyakan ulama, semoga Alloh membalasnya dengan keadilan dan menghinakan orang-orang yang mengikutinya 
atas kedustaannya terhadap syari'at yang mulia ini." ( Hasyiyah Syarh al-ldhoh hlm. 489). Dan juga ucapan KH Siradjuddin 
Abbas(!) dalam buku hitamnya Aqidah Ahli Sunnah wal lama'ah(\) hlm. 278: "Walaupun kebanyakan umat Islam tidak mau 
mengikut tapi sejarah Islam telah mencatat bahwa ada seorang ulama' Islam di Damsyiq pada abad 7 H, yang mengharam- 
kan ziarah ke makam nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam yaitu Ibnu Taimiyah." 

13 Lihat ar-Rodd 'Ala al-Akhna'i dan al-Jawabul-Bahir kar. Ibnu Taimiyyah, ash-Shorimul-Munki kar. Ibnu Abdil Hadi hlm. 15, 
al-Bidayah wan-Nihayah kar. Ibnu Katsir: 14/123, Ibnu Taimiyyah al-Muftaro 'Alaihi kar. Salim al-Hilali hlm. 19-40, dan buku 
karangan penulis Membela Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah terbitan SALWA Press, Tasikmalaya. 

14 Lihat at-Tahqiq wal-Idhoh kar. Syaikh Ibnu Baz hlm. 60 dan Manasikul-Hajj wal-Umroh kar. Ibnu Utsaimin hlm. 144-145, Fadhlul- 
Madinah zva Adab Ziyaroh kar. Dr. Sulaiman al-Ghushn hlm. 30. 

15 Tafsir al-Qur'anil-Azhim kar. Ibnu Katsir: 7/335 

16 Lihat at-Tabarruk Anwa'uhu iva Ahkamuhu kar. Dr. Nashir al-Juda'i hlm. 324-328. 
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Aqidah Imam asy-Syafi'i tentang 



Khotamun-Nubuwwah 




i D»\ ;Ali S^mjan Pulra, 



Red: Pada edisi pertama tahun kedelapan kita telah 
membahas aqidah Imam asy-Syafi'i tentang 
khotamun nubuwumh, berikut ini marilah kita simak 
dalil-dalil berupa hadits Rosululloh yang me- 
nyatakan telah ditutupnya pintu kenabian setelah 
Nabi Muhammad jgg hingga akhir zaman. 

Imam Ibnu Katsir berkata: "Tentang hal itu 
telah terdapat hadits-hadits yang mutawatir dari 
Rosululloh melaluPpara sahabat/' 1 



Hadits ke-1: 



jui- -J&\ J 3« m & 3^3 oi 
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Dari Ubay bin Ka'ab dari Nabi jgg, beliau bersabda: 
" Perumpamaanku di tengah para nabi seperti seorang 
laki-laki membangun rumah. Maka ia membaguskan dan 
menyempurnakannya dan ia tinggalkan satu bata belum 
dipasangnya. Lalu manusia mengelilingi bangunan terse- 
but dan kagum dengannya dan mereka berkata: '(Alangkah 
indahnya) seandainya dipasang sempurna tempat bata 
ini!' Maka aku di antara para nabi (penutup) tempat bata 
tersebut." (HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan dia katakan: 
"Hasan shohih") 

Dalam hadits tersebut Rosululloh mengumpa- 
makan kenabian beliau dan para nabi sebelumnya 
bagaikan orang yang membangun satu gedung yang 
sangat indah tetapi masih tersisa satu bata yang be- 
lum terpasang. Orang yang melihat sangat kagum 
akan keindahan bangunan tersebut, tetapi mereka 
sangat menyayangkan adanya satu bata yang belum 
terpasang. Bangunan tersebut menjadi sempurna 
dan benar-benar indah setelah dipasang satu bata 
tersebut. Bangunan itu adalah bangunan kenabian 
yang diutus Alloh semenjak Adam hingga Isa 
Lalu Nabi Muhammad jgjg menjadi penyempurna 
bangunan kenabian itu. Maka tidak ada lagi cacat 



ian kekurangan i 



bangunan i 



Tafsir Ibnu Katsir: 6/428 



Perumpamaan ini ditujukan Nabi Muhammad 
untuk dirinya, bukan untuk nabi-nabi palsu sesu- 
dahnya termasuk Mirza Ghulam Ahmad al-Qodi- 
yani dan lainnya. 



Hadits ke-2: 
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Dari Abu Huroiroh bahwa Rosululloh ^ bersabda: 
"Sesungguhnya perumpamaanku dibandingkan nabi-nabi 
sebelumku, bagaikan seorang laki-laki membangun rumah, 
maka ia membaguskan dan mempercantiknya kecuali satu 
bata di bagian sudut. Maka manusia mengelilinginya dan 
terkagum-kagum (melihatnya) dan mereka berkata: 'Men- 
gapa tidak dipasang bata ini?'" Rosululloh bersabda: 
"Akulah bata tersebut dan akulah penutup seluruh nabi- 
nabi. " (HR. al-Bukhori dan Muslim) 

Kandungan hadits ini mirip dengan hadits sebelum- 
nya, tetapi di akhirnya terdapat penegasan: "dan aku 
penutup seluruh nabi-nabi". 



Hadits ke-3: 
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Dari Abu Huroiroh ia berkata: "Aku mendengar 
Rosululloh bersabda: 'Tidak ada yang tertinggal dari 
kenabian kecuali al-Mubasysyirot. ' Para sahabat bertanya: 
'Apa itu al-Mubasysyirot?' Jawab beliau: 'Mimpi yang 
baik.'" (HR. al-Bukhori) 

Dalam hadits ini Rosululloh SU menyatakan bahwa 
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kenabian tidak ada lagi melainkan satu bentuk di 
antara cabang-cabang kenabian yang tersisa, yaitu 
mimpi yang baik. Akan tetapi, bukan berarti bahwa 
dimungkinkan untuk menjadi nabi dengan melalui 
mimpi yang baik. Karena mimpi yang baik adalah 
mimpi yang tidak bertentangan dengan aqidah Islam. 
Jika ada yang orang bermimpi saat sekarang menjadi 
nabi maka itu adalah mimpi yang jelek, bukan mim- 
pi yang baik. Bahkan itu adalah mimpi yang paling 
buruk dan paling jelek, karena membawa pelakunya 
ke dalam kekafiran. 



Hadits ke-4: 
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Dari Anas bin Malik ia berkata: "Telah bersabda 
Rosululloh 'Sesungguhnya kerosulan dan kenabian 
telah terputus , maka tidak ada rosul sesudahku dan tidak 
pula nabi / Maka hal itu membuat para sahabat merasa 
kesulitan. Beliau bersabda lagi: 'Akan tetapi masih ada al- 
Mubasysyirot Mereka bertanya: 'Ya Rosululloh, apa itu 
al-Mubasysyirot?' Jawab beliau: 'Mimpi seorang muslim , 
ia adalah salah satu bagian dari bagian-bagian kenabian/" 
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi dan dia menshohihkan- 
nya. Syaikh al-Albani berkata: Shohihul-isnad) 
Konteks hadits di atas sangat jelas sekali menun- 
jukkan terputusnya kenabian dan kerosulan setelah 
kerosulan Nabi Muhammad Dalam hadits ini 
terdapat pula bantahan terhadap orang yang ingin 
berkilah dan bersilat lidah bahwa yang ditutup ha- 
nyalah kenabian, adapun kerosulan belum ditutup, 
bahkan ada sampai hari Kiamat di samping menun- 
jukkan kebodohan orang tersebut dalam memahami 
makna nabi dan rosul. Karena setiap rosul pasti nabi, 
tetapi seorang nabi belum tentu rosul. Jika kenabian 
telah ditutup maka otomatis kerosulan telah ditutup 
pula. Kita ibaratkan kerosulan adalah ruang khusus 
dalam ruang umum kenabian. Bagaimana mungkin 
bisa masuk ke dalam ruang khusus yang terletak 
dalam ruang umum yang sudah dikunci. Seperti 
lingkaran kecil dalam lingkaran besar, tidak akan 
mungkin bisa masuk ke dalam lingkaran kecil tanpa 
melewati lingkaran besar. 
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Imam Ibnu Katsir berkata: "Apabila tidak ada 
nabi setelahnya, maka lebih utama dan lebih pasti 
lagi tidak ada pula rosul setelahnya, karena tingkat 
kerosulan lebih khusus daripada tingkat kenabian. 
Karena setiap rosul adalah nabi, dan tidak seba- 
liknya. Tentang hal itu telah terdapat hadits-hadits 
yang mutawatir dari Rosululloh sjgj melalui para sa- 
habat." ( Tafsir Ibnu Katsir: 6/428) 



Hadits ke-5: 
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Dari Abu Huroiroh bahwa Rosululloh bersabda: 
"Aku diberi enam keutamaan di atas semua nabi; aku 
diberi perkataan yang kaya makna, aku ditolong dengan 
perasaan takut dalam jiwa musuh, dihalalkan bagiku harta 
rampasan perang, dijadikan bumi bagiku sebagai alat ber- 
suci dan masjid, aku diutus kepada seluruh makhluk, dan 
ditutup denganku seluruh nabi-nabi." (HR. Muslim) 
Dalam hadits ini dijelaskan, di antara keutamaan 
yang diberikan Alloh kepada Nabi Muhammad di 
atas nabi-nabi yang lain ialah Alloh menjadikannya 
sebagai nabi yang terakhir. Ajaran yang diembannya 
berlaku sampai datangnya hari Kiamat. 



Hadits ke-6: 
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Dari Tsauban ia berkata: "Telah bersabda Rosu- 
lulloh jjj|: 'Sesungguhnya akan terdapat di tengah-tengah 
umatku tiga puluh pembohong, masing-masing mengaku 
sebagai nabi. Dan aku adalah penutup seluruh nabi-nabi, 
tidak ada lagi nabi sesudahku.'" (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain berbunyi: 
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Dari Abu Huroiroh ^ bahwa Rosululloh bersabda : 
"Tidak akan terjadi Kiamat sebelum muncul para Dajjal 
yang dusta jumlah mendekati tiga puluh orang , mereka 
semuanya mengaku sebagai Rosululloh." (HR. al-Bu- 
khori) 

Dalam dua hadits ini terdapat beberapa faedah: 

a. Peringatan Nabi Muhammad kepada umatnya 
tentang akan terdapatnya orang yang mengaku 
nabi sesudahnya. 

b. Peringatan Nabi Muhammad jgg kepada umatnya 
untuk tidak mempercayai orang yang mengaku 
sebagai nabi sesudahnya karena merupakan pem- 
bohong besar. 

c. Pernyataan Nabi Muhammad bahwa beliau 
adalah penutup seluruh nabi-nabi. 

d. Penjelasan tentang makna khatamun-nabiyyin, bah- 

wa maknanya adalah tidak ada lagi nabi sesudah 
beliau N 

e. Bantahan terhadap ajaran Ahmadiyah yang me- 
nyelewengkan makna khatamun-nabiyyin dengan 
makna " cincin nabi-nabi". 

f. Orang yang mengaku menjadi nabi atau rosul 
setelah Nabi Muhammad adalah Dajjal di an- 
tara para Dajjal yang dusta. 

g. Para pendusta itu tidak hanya yang mengaku seba- 
gai nabi melainkan termasuk pula yang mengaku 
sebagai rosul. 



Hadits ke-7: 
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Hadits ke-8: 

Ja Ojks ‘J M JU fLiSi j OUl^aJl 

ts? ir^ ot 

. 0 ' 

* • 



Dari Sa'ad ^ bahwasanya Rosululloh ^ te/war untuk 
Perang Tabuk, beliau menyuruh Ali untuk menjadi 
penggantinya (di Madinah). Lalu Ali berkata: "Apakah 
engkau meninggalkanku bersama anak-anak dan para 
wanita?" Beliau berkata: "Tidakkah engkau ridho de- 
nganku bagaikan Harun dan Musa. Hanya saja tidak ada 
nabi sesudahku. " (HR. al-Bukhori dan Muslim) 
Disebutkan oleh para ulama hadits bahwa sebab 
muncul hadits ini adalah ketika Rosululloh 
menugasi Ali ^ menjadi pengganti beliau di Ma- 
dinah saat kaum muslimin keluar pergi berjihad 
bersama Rosululloh ke Tabuk. Ketika itu Ali 
merasa keberatan karena melihat begitu besarnya 
pahala jihad di jalan Alloh, di samping adanya berita 
bohong dari kaum munafiqin, bahwa Rosululloh 3§§ 
tidak menyukai Ali ^ yang menyebabkan ia tidak 
diperbolehkan ikut berperang oleh Rosululloh 
bersama beliau. Untuk menepis itu semua, Rosu- 
lulloh menggambarkan bagaimana kedudukan 
Ali di sisi Rosululloh £jj§. Namun ada perbedaan 
antara Ali dengan Harun Harun adalah nabi 
sedangkan Ali bukan, karena sudah tidak ada lagi 
nabi sesudah Nabi Muhammad j|§. 
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Dari Jubair bin Muth’im 4S-» ia berkata: "Aku mendengar 
Rosululloh 0$ bersabda: 'Saya memiliki beberapa nama; 
saya Muhammad, saya Ahmad, saya al-Mahi yang Alloh 
hapus kekafiran denganku, saya al-Hasyir yang mana ma- 
nusia di padang mahsyar berjalan di belakangku, dan saya 
al-'Acjib yang tidak ada lagi nabi sesudahnya.”’ (HR. al- 
Bukhori dan Muslim) 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa di antara 
bukti tentang telah ditutupnya kenabian setelah Nabi 
Muhammad adalah diaplikasikannya hal tersebut 
menjadi salah satu dari nama beliau $i|, yang mana 
Alloh memberi beliau nama al-'Aqib yang artinya 
"orang yang tidak ada lagi nabi sesudahnya". 
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Dari Ucjbah bin Amir ^ ia berkata: "Telah bersabda 
Rosululloh 3||: 'Seandainya ada nabi sesudahku maka ia 
adalah Umar bin al-Khoththob.' " (HR. Ahmad dan at- 
Tirmidzi dan dia katakan: "Hadits hasan shohih." 
Syaikh al-Albani berkata: "Hasan.") 

Hadits ini juga menjelaskan kepada kita tentang ti- 
dak adanya nabi setelah Nabi Muhammad £jj|. Sean- 
dainya ada —kata Rosululloh maka ia adalah 
Umar ^ karena memiliki firasat yang sangat tajam 
dan sering diberi ilham dalam pandangannya. 









Hadits ke-10: 
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Dari Abu Umamah 4fe bahwa Rosululloh %& bercerita ten- 
tang Dajjal, lalu beliau sebutkan: "Sesungguhnya pertama 
ia mengaku: saya nabi." (Kata Rosululloh $£$): "Dan tidak 
ada nabi sesudahku. Sampai ia akan mengaku: saya adalah 
tuhanmu." (Kata Rosululloh $$%): "Dan sesungguhnya 
kalian tidak akan melihat Robb kalian sampai kalian mati. " 
(HR. al-Hakim dan^th-Thobroni. Al-Hakim men- 
shohihkannya dan disfetujui oleh adz-Dzahabi) 
Dalam hadits ini Rosululloh ^ memperingatkan 
umatnya akan bahaya Dajjal yang sebenarnya. Beliau 
menyebutkan syubhat-syubhatnya dan bagaimana 
menghadapi syubhat-syubhat tersebut. Di antara 
syubhatnya, ia mengaku sebagai nabi; untuk men- 
jawabnya adalah bahwa tidak ada lagi nabi lagi sesu- 
dah Nabi Muhammad $|§. Kemudian syubhatnya 
mengaku sebagai tuhan, untuk menjawabnya adalah 
bahwa Robb (Tuhan) tidak bisa kita lihat sewaktu di 
dunia ini. Maka dari sini akan terbongkar kebohon- 
gan dan kedustaannya. 



Hadits ke-11: 

ou «n ^i\ oi ^ s>;> j* 
y itu ufr i\$\ 'f&jL j A 

< s a z?? y *&- 



Dari Abu Huroiroh - bahwa Nabi bersabda: "Bani 
Israil dipimpin silih berganti oleh para nabi. Setiap me- 
ninggal seorang nabi diganti oleh nabi lain. Dan sesung- 
guhnya tidak ada nabi sesudahku." (HR. al-Bukhori dan 
Muslim) 

Dalam hadits ini ada penegasan tentang telah be- 
rakhirnya kenabian setelah diutusnya Nabi Muham- 
mad 3 §§. Sekalipun dari kaum Bani Israil tidak akan 
ada lagi nabi. Jika ada yang mengaku sebagai nabi 
maka itu adalah nabi palsu. 




Hadits ke-12: 

cA 5 38 I A 36 36 v);A J} A 
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Dari Abu Hurairah ia berkata: "Telah bersabda Rosu- 
lulloh jjj|; 'Kita adalah umat yang terakhir (waktu di du- 
nia) dan umat yang pertama (masuk Surga) pada Hari Kia- 
mat.'" (HR. al-Bukhori dan Muslim) 

Kandungan hadits ini menunjukkan bahwa tidak ada 
lagi umat nabi lain setelah umat Nabi Muhammad 
Oleh karena beliau adalah nabi yang terakhir maka 
umatnya adalah umat yang terakhir. Meski menjadi 
umat yang terakhir waktu di dunia, mereka memiliki 
keutamaan di atas umat-umat lain pada hari Kiamat. 

‘ Merekalah umat yang pertama masuk Surga. 

Hadits ke-13: 



A) V M A 'J Al 36 Jii ou;y A 

AA*- ^ A* JA A AA 
^ # <1)1 7 Ji A 



Dari Tsauban ^ ia berkata: "Telah bersabda Rosululloh 
3f|: 'Senantiasa akan terdapat dari umatku satu golongan 
yang berada di atas kebenaran. Tidak berpengaruh kepada 
mereka orang yang menentang mereka sampai datang 
keputusan Alloh (hari Kiamat) mereka tetap demikian.'" 
(HR. Muslim) 

Kandungan hadits ini mengisyaratkan kepada kita 
tentang kelanggengan dan kekekalan ajaran Nabi 
Muhammad ^ sampai datangnya hari Kiamat Bah- 
kan terdapat pernyataan yang amat tegas bahwa 
orang yang berada di atas kebenaran adalah orang 
senantiasa berpegang teguh dengan ajaran Nabi 
Muhammad sampai hari Kemudian. Di samping 
terdapat pula penjelasan bahwa sekelompok umat 
ini senantiasa akan berada di atas kebenaran. Maka 
umat ini tidak butuh kepada nabi baru karena ajar- 
annya tetap terjamin kemurniannya sampai hari ke- 
mudian. 

Imam Ibnu Katsir $3$ berkata: "Hadits-hadits 
tentang hal ini banyak sekali. Maka di antara rah- 
mat Alloh terhadap para hamba adalah diutusnya 
Muhammad ^ kepada mereka. Kemudian di antara 
kemuliaan yang diberikan kepada mereka adalah 
telah ditutupnya segala rosul dan nabi dengannya, 
serta disempurnakan agama yang lurus untuknya. 
Telah diberitakan oleh Alloh dalam kitab-Nya dan 
oleh Rosululloh £§■ dalam sunnah yang mutawatir 
bahwasanya tidak ada nabi sesudahnya. Agar me- 
reka mengetahui bahwa setiap orang yang mengaku 
mendapat kedudukan ini (kenabian) sesudahnya 
adalah pendusta 



Bersambung ke halaman 30 
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Keadilan islam, 



K.<s<cuK<cm0cm 

D L? H A ol<V A cA s i 



OTeV\: lAsladz ;Ari| l^.aVl\ul W|um bin /vV\mad Saij-ull^A 



esungguhnya nikmat terbesar yang Alloh 
anugerahkan kepada umat manusia ialah 
' Alloh telah mengutus penutup para nabi dan 
rosul, Muhammad jjjg, dengan risalah yang sempur- 
na, universal, dan berlaku hingga hari kiamat. Alloh 
berfirman: 



& p&iZb p &L p 

jf yS - .T' ^ 

^fe... uo pJjLof 1 OO 



.... Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama 
kalian , dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, 
dan telah Kuridhoi Islam itu jadi agama bagi kalian .... (QS. 
al-Ma'idah [5]: 3) 

Maka risalah yang dibawa oleh Rosululloh adalah 
bersifat universal berlaku di semua zaman dan tem- 
pat. Alloh *$£ berfirman: 



C# 4 > 



Katakanlah: "Hai manusia , sesungguhnya aku adalah utus- 
an Alloh kepadamu semua...." (QS. al-A'rof [7]: 158) 
Imam Ibnu Katsir && berkata: "Alloh berfirman ke- 
pada Nabi dan Rosul-Nya Muhammad £jg: Katakan- 
lah Wahai Muhammad: 'Wahai manusia' ini ditujukan 
kepada manusia berkulit merah dan hitam, orang- 
orang Arab dan orang-orang 'Ajam (non-Arab); 'Se- 
sungguhnya aku adalah rosul bagi kalian semuanya' yaitu 
kalian seluruhnya, dan ini adalah kemuliaan dan ke- 
agungan Nabi jgg bahwa beliau adalah penutup para 
nabi dan bahwasanya beliau diutus kepada manusia 
semuanya." ( Tafsir Ibnu Katsir: 2/311) 






f 



1 



... kaum muslimin sekarang ini banyak yang 
merasa tidak butuh cahaya Alloh. Mereka 
lebih memilih kegelapan. Maka mereka 
menjadi rendah dan hina di hadapan musuh- 
musuh Islam. Tidaklah kaum muslimin 
mendapatkan kebaikan kecuali jika berada 
di bawah naungan wahyu dan meninggalkan 
segala sesuatu yang disuguhkan oleh 
musuh-musuh Islam dari balik kegelapan. 
DEMOKRASI adalah salah satu contohnya.... 



Dan Alloh berfirman: 






.... Dan al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya de- 
ngannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya).... (al- 
An'am [6]: 19) 

Syaikh Abdurrohman bin Nashir as-Sa'di ber- 
kata: "Maka al-Qur'an ini di dalamnya terdapat per- 
ingatan bagi kalian, wahai yang diajak bicara dan se- 
tiap orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya) 
hingga hari kiamat." ( Tafsir as-Sa'di hlm. 381) 

Maka barang siapa yang mengikuti risalah Muham- 
mad akan mendapatkan petunjuk kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Dan sebaliknya, barang siapa yang 
tidak mau mengambil risalah Muhammad akan be- 
rada di dalam kegelapan, kebinasaan, dan kerugian. 

Dan yang sangat disayangkan, justru banyak dari 
kaum muslimin sendiri yang tidak mau mengikuti 
risalah Muhammad |g dan bahkan lebih memilih 
kegelapan dan kebinasaan hasil karya musuh-musuh 
Islam, seperti demokrasi yang merupakan produk 
orang-orang kafir yang mengandung mafsadat (keru- 
sakan) yang banyak sekali di dunia maupun akhirat. 

Insya Alloh dalam bahasan ini akan kami papar- 
kan timbangan syar'i terhadap demokrasi dengan 
banyak menukil dari risalah Syaikhuna al-'Allamah 
Abdul Muhsin bin Hamd al-'Abbad yang ber- 
judul al-'Adlu fi Syari'atil-Islam wa Laisa Fi Demokratiah 
al-Maz'umah cetakan pertama tahun 1426 H. 






Edisi 5 tahun kedelapan | Dzulhijjah 1429 IDes '08) 




Wajibnya Berhukum Dengan Syari'at 
Islam 

Berhukum dengan syari'at Islam adalah suatu ke- 
wajiban yang diperintahkan oleh Alloh dan Rosul- 
Nya, juga merupakan konsekuensi peribadahan ke- 
pada Alloh dan persaksian risalah Nabi-Nya Muham- 
mad Berpaling dari syari'at Islam akan menyebab- 
kan turunnya adzab Alloh. Maka berhukum dengan 
syari'at Islam wajib atas para penguasa, rakyat, dan 
seluruh kaum muslimin di setiap zaman dan tempat. 
(Lihat Wujubu Tahkimi Syar'illah kar. Samahatusy- 
Syaikh Abdul Aziz bin Abdulloh bin Baz) 



Banyak sekali nash-nash yang menjelaskan wajib- 
nya berhukum dengan hukum Alloh. Di antaranya 
ialah firman Alloh 'M’- 




Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan 
membawa kebenaran , membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskan- 
lah perkara mereka menurut apa yang Alloh turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan me- 
ninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu . (QS. 
al-Ma'idah [5]: 48) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata: "Maksudnya: 
Hukumilah wahai Muhammad antara manusia baik 
yang Arab maupun yang 'Ajam, baik ahli kitab mau- 
pun selaiti mereka, dengan apa yang diturunkan oleh 
Alloh kepadamu di dalam Kitab yang agung ini." 
(Tafsir al-Qur'anul-Azhim : 2/83) 

Alloh berfirman: 




Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Alloh , maka mereka itu adalah orang-orang 
yang fasik.... (QS. al-Ma'idah [5]: 47) 

Imam Shiddiq Hasan Khon berkata: "Yaitu 
barang siapa yang tidak berhukum dengan dengan 
Kitabulloh dan sunnah Rosululloh ^ adalah orang- 
orang yang keluar dari ketaatan." (Iklilul-Karomah 
hlm. 87) 




Alloh 3§g berfirman: 




Maka demi Robb-mu , mereka (pada hakikatnya) tidak ber- 
. iman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan , dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. 
an-Nisa' [4]: 65) 

Imam Ibnul-Qoyyim & 5S berkata: "Alloh % ber- 
sumpah dengan Zat-Nya yang mulia bahwasanya kita 
tidak beriman hingga kita menjadikan Rosululloh ^ 
hakim dalam perkara yang kita perselisihkan, tunduk 
kepada hukumnya, tidak merasa keberatan dalam 
hati kita terhadap putusan yang beliau berikan, dan 
menerima dengan sepenuhnya." (Showa'iq Mursalah: 
4/1520) 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah $58 berkata: "Meru- 
pakan hal yang dimaklumi dengan kesepakatan kaum 
muslimin bahwasanya wajib berhukum kepada Rosu- 
lulloh dalam setiap perkara yang diperselisihkan 
oleh manusia di dalam perkara dunia dan agama 
mereka, di dalam pokok agama dan cabangnya, dan 
wajib atas mereka semua jika Rosululloh $£% memu- 
tuskan sesuatu agar tidak merasa keberatan dalam 
hati mereka terhadap putusan yang beliau berikan 
dan menerima dengan sepenuhnya." ( Majmu ' Fatawa: 
7/37-38) 

Syaikhuna al-'Allamah Abdul Muhsin bin Hamd 
al-'Abbad berkata: "Maka wajib atas kaum muslimin 
berhukum serta saling menghukumi dengan syari'at 
Islam, dan meninggalkan undang-undang buatan ma- 
nusia, karena syari'at Islam adalah wahyu dari Alloh 
yang Mahahikmah dan Maha Mengetahui. Syari'at 
Islam mendatangkan maslahat-maslahat manusia di 
dunia dan di akhirat. Ia turun dari Alloh yang Ma- 
hasempuma dalam sifat-sifat-Nya dan disucikan dari 
segala macam kekurangan. Syari'at Islam adalah terus 
berlaku hingga Alloh mewarisi bumi dan isinya. Ada- 
pun undang-undang buatan manusia penuh dengan 
kekurangan sesuai dengan kekurangan manusia, sela- 
lu diubah dan diganti. Maka perbedaan antara syari'at 
Islam dan undang-undang buatan manusia adalah se- 
perti perbedaan antara Kholiq (Sang Pencipta) dan 
makhluk." (al-'Adlu Fi Syari'atil-Islam wa Laisa Fi De- 
mokratiah al-Maz'umah hlm. 7-8) 






in j) n ji J) j 
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Keadilan Syari'at Islam 

Syari'at Islam adalah adil dan memerintahkan ke- 
pada keadilan. Adapun tentang keadilannya, Alloh •$% 
berfirman: 





Telah sempurnalah kalimat Robb-mu (al-Qur J an) sebagai ka- 
limat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah- 
ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dialah yang Maha Mende- 
ngar lagi Maha Mengetahui. (QS. al-An'am [6]: 115) 
Imam Qotadah bin Di'amah as-Sadusi &SS berkata: 
"Benar di dalam firmaitvNya, adil di dalam hukum- 
Nya, benar di dalam kabar-kabar-Nya, adil di dalam 
perintah dan larangan-Nya. Setiap yang Dia kabarkan 
adalah haq yang tidak ada keraguan di dalamnya, se- 
tiap yang Dia perintahkan adalah adil yang tidak ada 
keadilan selainnya, dan setiap yang Dia larang adalah 
batil karena tidaklah Dia melarang kecuali dari mafsa- 
dat (kerusakan), sebagaimana Alloh '% berfirman: 




... yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan meng- 
haramkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. al-A'rof 
[7J: 157)." ( Tafsir Ibnu Katsir : 2/168) 

Alloh % berfirman: 




... dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
maka hendaklah kamu menetapkan dengan adil... (QS. an- 
Nisa' [4]: 58) 

Imam asy-Syafi'i berkata: "Alloh memberitahu- 
kan kepada Nabi-Nya bahwasanya wajib atasnya 
dan atas nabi yang sebelumnya serta atas manusia 
semuanya agar jika menghukumi maka hendaklah 
menghukumi dengan adil, dan adil adalah mengi- 
kuti hukum Alloh yang diturunkan kepada manusia." 
(Ahkamul-Qur'an: 1/29) 

Adapun perintah syari'at Islam terhadap keadilan 
telah datang di dalam ayat-ayat yang banyak sekali, di 
antaranya firman Alloh 







Sesungguhnya Alloh menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan , memberi kepada kaum kerabat, dan Alloh 
melarang dari perbuatan keji , kemungkaran, dan permusuh- 
an. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. (QS. an-Nahl [16]: 90) 

Imam. Ibnu Katsir $3$ berkata: "Alloh mengabarkan 
bahwa Dia memerintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya berlaku adil, yaitu tengah-tengah dan seimbang. 
Dan (Dia juga) memerintahkan kebajikan, seperti fir- 
man Alloh: 



Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada- 
mu. Akan tetapi, jika kamu bersabar maka sesungguhnya 
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. (QS. 
an-Nahl [16]: 126) 

Dan firman Alloh 




Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya 
atas (tanggungan) Alloh.... (QS. asy-Syuro [42]: 40) 

Dan firman Alloh $S>: 

S>< (Z'./ v 




... dan luka-luka (pun) ada c\i$hosh-nya. Barang siapa yang 
melepaskan (hak qishosh)nya, maka melepaskan hak itu (men- 
jadi) penebus dosa baginya.... (QS. al-Ma'idah [5]: 45) 

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan atas di- 
syari'atkannya keadilan dan perintah terhadap ke- 
utamaan." (Tafsir Ibnu Katsir: 2/583) 



Keadilan Islam Meliputi Hak-hak 
Manusia 



Syari'at Islam yang diturunkan oleh Alloh kepada 
Rosul-Nya yang mulia Muhammad ^ meliputi dan 
mencakup semua hak, baik yang berupa hak-hak 
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Alloh atau hak-hak pribadi, atau hak-hak manusia 
semuanya. Imam Ibnul-Arabi berkata: "Keadilan 
antara seorang hamba dan Robb-nya adalah menda- 
hulukan hak Alloh atas bagian dirinya, mendahulu- 
kan keridhoan-Nya atas hawa nafsunya, menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan melaksanakan perin- 
tah-perintah-Nya. Adapun keadilan seorang hamba 
terhadap dirinya maka adalah mencegah dirinya dari 
hal-hal yang mencelakakannya; sebagaimana firman 
Alloh 






... Dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya . (QS. 
an-Nazi'at [79]: 40) 



(Yang juga termasuk^keadilan terhadap diri ialah) 
menjauhkan keinginan-keinginan dari mengikuti 
hawa nafsu, mengikuti qona'ah di dalam setiap ke- 
adaan dan makna. Adapun keadilan antara dia dan 
makhluk maka mengerahkan nasihat, meninggalkan 
pengkhianatan baik sedikit maupun banyak, berlaku 
adil terhadap mereka dari dirimu dalam semua segi, 
tidak ada sedikit pun kejelekan dari dirimu terhadap 
mereka baik berupa perkataan ataupun perbuatan, 
baik dalam keadaan sembunyi ataupun terang-terang- 
an, bahkan tidak pernah terlintas di dalam niatan dan 
kemauan, bersabar atas yang menimpamu dari me- 
reka berupa ujian, dan yang paling minimal dari hal 
itu adalah berlaku adil dari dirimu dan meninggalkan 
gangguan." ( Ahkamul-Qur'an : 5/198) 

Syaikhuna al-'Allamah Abdul Muhsinbin Hamd al- 
'Abbad £&*£ berkata: "Sungguh telah datang syari'at 
Islam menjelaskan hak setiap pemilik hal di dalam ke- 
hidupan dan sesudah kematian, dan memerintahkan 
agar ditunaikan hak-hak tersebut dengan sempurna, 
sungguh syari'at Islam telah datang menjelaskan hak- 
hak suami dan istri atas pasangannya, hak-hak orang 
tua atas anak-anaknya, hak-hak anak-anak atas orang 
tua mereka, hak-hak kerabat atas kerabatnya, hak- 
hak tetangga atas tetangganya, hak-hak teman atas 
temannya, hak-hak sahabat atas sahabatnya, hak-hak 
orang-orang fakir atas orang-orang kaya, hak-hak 
kaum muslimin atas kaum muslimin secara umum, 
dan di antara ayat-ayat yang mulia yang meliputi 
atas perintah terhadap kaum muslimin agar menun- 
aikan hak-hak kepada para pemiliknya adalah ayat 
Huququl-Asyroh : 



j 3S \j&\j + 



t S y ' 9 'i ff . ^ » l 

J \j aJI Joj 




Ibadahilah Alloh dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim , orang- 
orang miskin , tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
dan teman sejaivat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Se- 
sungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong dan membangga-banggakan diri. (QS. an-Nisa' [4]: 
36)." ( al-'Adlu Fi Syari'atil-Islam zva Laisa Fi Demokratiah 
al-Maz'umah hlm. 19-20) 

Kecurangan-kecurangan Demokrasi 

Demokrasi yang merupakan produk musuh-mu- 
suh Islam menyelisihi syari'at Islam dari banyak sisi: 

Pertama: Dilandaskan di atas partai-partai yang 
saling berseteru: 

Sedangkan Islam mengasung kepada persatuan dan 
mencela perpecahan, Alloh % berfirman: 




Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Alloh, dan janganlah kamu bercerai berai.... (QS. Ali Im- 
ron [3]: 103) 

Dan Alloh % berfirman: 




Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang ber- 
cerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang 
jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat siksa yang berat. (QS. Ali Imron [3]: 105) 
Maka jelaslah bahwa demokrasi menyelisihi Islam, 
karena demokrasi dilandaskan pada partai-partai, 
perpecahan, dan perselisihan. 

Kedua: Hak membuat undang-undang di dalam 
demokrasi untuk kelompok manusia tertentu seperti 
majelis parlemen. 

Sedangkan hak membuat undang-undang di dalam 
Islam hanyalah bagi Alloh Yang Maha Pencipta 
dan Rosululloh adalah penyampai syari'at Alloh 
M, Alloh $6 berfirman: 
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin , apabila Alloh dan 
Rosul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan , akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka . 
Dan barang siapa mendurhakai Alloh dan Rosul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. (QS. al-Ahz- 
ab [33]: 36) 

Adapun di dalam demokrasi, hak membuat undang- 
undang adalah untuk golongan tertentu dari manusia 
yang dipilih oleh rakyat sebagai wakil-wakil mereka di 
dalam majelis permusyawaratan. Maka mereka buat 
apa yang mereka kehendaTd dari undang-undang dan 
hukum yang tidak bersumber dari agama dan bahkan 
banyak yang menyelisihi agama. 

Ketiga: Yang memperoleh kekuasaan di dalam de- 
mokrasi adalah yang mendapatkan suara terbanyak 
di dalam pemilihan , siapa pun mereka. 

Pemilihan pemimpin di dalam Islam adalah dengan 
kesepakatan ahlul-halli zual-'aqdi dalam memilih pe- 
mimpin, atau dengan cara penunjukan oleh pemimpin 
sekarang kepada pemimpin yang menggantikannya, 
sebagaimana hal ini terjadi pada proses pemilihan 
Abu Bakar, Umar, dan kholifah-kholifah yang sesu- 
dahnya. 

Maka pemilihan pemimpin di dalam Islam bukan 
hak semua orang melainkan hanyalah hak para ahli 
ilmu dan ahli pemikiran, merekalah ahlul-halli zval- 
'aqdi. Adapun yang selain mereka hanyalah mengi- 
kuti. Adapun di dalam demokrasi, seseorang bisa 
mendapatkan kekuasaan dengan cara mendapatkan 
suara terbanyak di dalam pemilihan, siapa pun yang 
memilihnya, entah itu orang yang berilmu atau orang 
jahil, orang yang baik atau orang yang jelek. Oleh se- 
bab itu, jika yang terbanyak dari pemilih adalah para 
penjahat maka jelas mereka akan memilih orang yang 
jahat seperti mereka, jika yang terbanyak dari para pe- 
milih adalah ahli bid'ah maka mereka akan memilih 
ahli bid'ah seperti mereka, demikianlah seterusnya. 

Keempat: Di dalam demokrasi dikembangkan 
ambisi yang berlebihan terhadap kekuasaan dan 
mengerahkan segala upaya untuk mendapatkannya. 
Tujuan kepemimpinan di dalam Islam adalah untuk 
membela agama dan menegakkan syari'at Alloh. Oleh 
karena dikhawatirkan hal ini tidak bisa dipenuhi, 
syari'at Islam melarang mencari kekuasaan dan me- 
larang menyerahkan kekuasaan kepada siapa saja 
yang berambisi terhadapnya. Dari Abdurrohman bin 
Samuroh beliau berkata: Rosululloh bersabda 



kepadaku: 
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"Wahai Abdurrohman bin Samuroh, janganlah engkau me- 
minta kekuasaan, karena jika engkau diberi kekuasaan kare- 
na , meminta maka kamu akan diserahkan kepadanya, dan 
jika kamu diberi kekuasaan tanpa meminta maka engkau 
akan ditolong atasnya." (Shohih al-Bukhori: 6622 dan 
Shohih Muslim: 1652) 

Dari Abu Musa al-Asy'ari ^ beliau berkata: Aku 
menemui Nabi 3jg bersama dua orang lelaki anak 
pamanku. Seorang dari keduanya berkata: "Wahai 
Rosululloh, angkatlah kami sebagai pemimpin atas 
sebagian wilayah kekuasaanmu yang telah diberikan 
Alloh jfe!" Yang satu lagi juga berkata seperti itu. Lalu 
Rosululloh jjjfe bersabda: 



'V J aJL* I Ai 'V \ j \ 
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"Demi Alloh, kami tidak akan mengangkat seorang pun 
yang meminta jadi pemimpin atas tugas ini dan tidak pula 
seorang yang berambisi memperolehnya. " (Shohih al-Bu- 
khori: 7149 dan Shohih Muslim: 1733) 

Adapun demokrasi dibangun di atas berpartai-partai 
dan persaingan merebut kekuasaan dari tingkat atas 
hingga tingkat bawah. Bahkan para pengejar kekua- 
saan ini mengerahkan segenap kemampuan dari har- 
ta yang mereka miliki untuk mendapatkan dukungan 
dari para pemilih, maka beruntunglah yang berhasil 
dan bangkrutlah yang gagal. Maka ini serupa sekali 
dengan perjudian mengadu nasib, demikian juga me- 
reka mengobral janji-janji palsu dan dusta! 



Kelima: Demokrasi dibangun di atas kebebasan 
mutlak di dalam berpendapat walupun pendapat 
tersebut kufur dan melanggar etika. 

Sedangkan kebebasan di dalam Islam terikat dengan 
agama yang lurus, Alloh M berfirman: 



% 4 UL3 -3 

L. 



Wahai ahli kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Alloh 
kecuali yang benar.... (QS. an-Nisa' [4]: 171) 
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Dan Alloh berfirman: 




.... Dan makan dan minumlah , dan janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan. (QS. al-A'rof [7]: 31) 

Adapun demokrasi maka di dalamnya terdapat kebe- 
basan yang mutlak yang tidak terikat sama sekali de- 
ngan etika dan agama, bahkan setiap orang memiliki 
kebebasan berpendapat dan bicara meskipun tentang 
suatu kekufuran, dan bebas berbuat meskipun per- 
buatan yang amoral dan hina, maka demokrasi me- 
nyuburkan penyakifrpenyakit syubhat dan syahwat 
di dalam hati manusia. 

Keenam: Demokrasi memberikan persamaan mut- 
lak terhadap laki-laki dan wanita . 

Syari'at Islam yang sempurna telah datang menya- 
makan antara laki-laki dan wanita di dalam banyak 
hukum. Akan tetapi, syari'at Islam juga membedakan 
antara laki-laki dan wanita di dalam sebagian hukum- 
hukum, seperti hukum warisan, pembebasan budak, 
persaksian, diyat, aqiqoh, dan yang lainnya. 

Adapun demokrasi, di dalamnya terdapat persamaan 
mutlak antara laki-laki dan wanita, tanpa memper- 
timbangkan fitrah, etika, dan agama. 
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.... Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada me- 
reka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. 
Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati me- 
reka.... (QS. al-Ahzab [33]: 53) 

Dan Alloh berfirman: 
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< <y Z '' / 



Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin: " Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
(QS. al-Ahzab [33]: 59) 

Ayat ini menunjukkan bahwa hukum hijab bersifat 
umum bagi Ummahatul-Mukminin dan para wanita 
mukminat. 



Adapun tentang masalah ikhtilath (campur baur) an- 
tara laki-laki dan wanita, Alloh telah berfirman men- 
gisahkan tentang Nabi-Nya, Musa 




\M 

ALHKOUN 



Ketujuh: Demokrasi merenggut para wanita dari 
sebab-sebab kemuliaan dan mencampakkan mereka 
ke dalam jurang-jurang kehinaan. 

Kebebasan laki-laki dan wanita di dalam Islam terikat 
dengan syari'at yang lurus. Setiap laki-laki dan wanita 
wajib beraqidah, berucap, dan berbuat sesuai dengan 
Kitabulloh, sunnah Rosul-Nya, dan jalan yang ditem- 
puh oleh salaful-ummah (pendahulu umat) dari para 
sahabat dan para imam yang mengikuti mereka di 
dalam kebaikan. 

Islam telah memuliakan wanita, menjaga hak-haknya, 
dan mengarahkannya kepada perkara-perkara yang 
menghantarkan mereka kepada kebahagiaan dunia 
dan akhiratnya. Islam memerintahkan kepada wanita 
agar berhijab dari laki-laki yang bukan mahrom dan 
menjauhi ikhthilath (campur baur) dengan laki-laki. 
Wanita dilarang melakukan safar (perjalanan jauh) ke- 
cuali bersama mahromnya, dan dilarang ber -kholwat 
dengan laki-laki yang bukan mahrom sebagaimana 
telah datang di dalam hadits-hadits yang shohih dari 
Rosululloh 2jjg. 

Alloh berfirman tentang wajibnya para wanita berhi- 
jab dari laki-laki yang bukan mahrom: 










Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia men- 
jumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminum- 
kan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang 
banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan 
berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami ti- 
dak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggem- 
bala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
bapak kami adalah orang tua yang Telah lanjut umurnya." 
Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya. (QS. al-Qoshosh [28]: 23-24) 

Ayat ini menunjukkan bahwa meninggalkan ikhthi- 
lath antara laki-laki dan wanita telah ada sejak zaman 
umat terdahulu, karena kebiasaan kedua wanita ini ti- 
dak mau berdesak-desakan dengan para laki-laki me- 
lainkan menunggu sampai para laki-laki pergi baru 
keduanya meminumkan ternak keduanya. 
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Imam Ibnul-Qoyyim && berkata: 'Tidak syak lagi bah- 
wa memberikan kesempatan bagi para wanita untuk 
bercampur baur dengan para laki-laki adalah sumber 
semua bencana dan kejelekan. Ia adalah sebab terbe- 
sar dari turunnya adzab yang merata, sebagaimana di 
adalah sebab kerusakan perkara-perkara umum dan 
khusus, campur baurnya laki-laki dan wanita adalah 
penyebab banyaknya perbuatan-perbuatan keji dan 
perzinaan." ( Thurucf Hukmiyyah hlm. 281) 

Adapun dalam demokrasi, wanita diberi kebebasan 
sebebas-bebasnya, bepergian ke mana pun yang dia 
mau tanpa disertai mahrom, bercampur baur dengan 
laki-laki mana pun yang dia mau, dan berbuat seke- 
hendaknya tanpa adanya penjaga atau pengawas bagi- 
nya! 

Kebahagiaan Adalah di Dalam Cahaya 
Wahyu 

Alloh telah menyifati wahyu-Nya yang diturunkan 
kepada Nabi-Nya sebagai cahaya. Alloh menjelaskan 
bahwa cahaya inilah sumber petunjuk mereka dan ja- 
lan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. Alloh 
% berfirman: 




Maka berimanlah kamu kepada Alloh dan rosul-Nya dan 
kepada cahaya (al-Qur'an) yang telah Kami turunkan.... 
(QS. at-Taghobun [64]: 8) 

Dan Alloh 4$ berfirman: 
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Robb-mu. (Muhammad dengan mukjizat- 
nya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang 
terang benderang (al-Qur'an). Adapun orang-orang yang 
beriman kepada Alloh dan berpegang teguh kepada (agama)- 
Nya niscaya Alloh akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karu- 
nia-Nya, dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
(untuk sampai) kepada-Nya. (QS. an-Nisa' [4]: 174-175) 
Dan Alloh mengabarkan bahwa barang siapa yang 
tidak mau mengambil petunjuk dengan cahaya wa- 
hyu ini maka dia akan berada di dalam kegelapan, 



kebinasaan, dan kerugian, Alloh 4$ berfirman: 




Dan apakah orang yang •sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan dan Katni berikan kepadanya cahaya yang terang , 
yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah 
masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaan- 
nya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat 
keluar daripadanya? (QS. al-An'am [6]: 122) 

Dan Alloh 4£ berfirman: 




Maka apakah orang-orang yang dibukakan Alloh hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya 
dari Robb-nya (sama dengan orang yang membatu hati- 
nya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Alloh. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata. (QS. az-Zumar [39]: 22) 

Dan yang sangat disayangkan, banyak dari kaum 
muslimin di zaman ini merasa tidak butuh kepada 
cahaya Robb mereka yang merupakan kebahagiaan 
dan keberuntungan mereka. Mereka lebih memilih 
kegelapan musuh-musuh Islam di dalam bidang pen- 
didikan, sosial, ekonomi, politik, dan yang lainnya. 
Maka jadilah mereka dalam kerendahan dan kehinaan 
di hadapan musuh-musuh mereka. Tidaklah kaum 
muslimin mendapatkan keamanan dan kebaikan ke- 
cuali di bawah naungan wahyu dan meninggalkan 
segala sesuatu yang disuguhkan oleh musuh-musuh 
mereka dari sebuah kegelapan yang mereka anggap 
sebagai perbaikan. Demokrasi adalah contohnya. 



Penutup 



Inilah yang bisa kami sampaikan di dalam bahasan 
ini. Semoga Alloh selalu memberikan taufiq kepada 
kaum muslimin, baik penguasa maupun rakyat, agar 
bisa berpegang teguh dengan agama mereka yang 
merupakan kemuliaan dan keberuntungan mereka, 
dan agar mereka selalu waspada terhadap tipu daya 
musuh-musuh mereka yang merupakan penyebab ke- 
hinaan dan kebinasaan mereka. Amin. [] 
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Kaidah: 
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Disyari'atkan mengundi jika tidak ketahuan 
yang berhak serta tidak bisa dibagi 



Makna Kaidah 

Makna kaidah ini adalah apabila ada sebuah harta 
atau sebuah hak, lalu tidak diketahui siapa yang me- 
miliki harta tersebut maupun siapa yang paling berhak 
mendapatkan hak tersebut sedangkan harta maupun 
hak tersebut tidak bisa dibagi, maka diberikan pada 
salah satu dari merek# dengan menggunakan undian. 
Yang keluar undiannya maka dialah orang yang ber- 
hak mendapatkannya. 

Contoh: 

1. Dalam masalah harta. Kalau ada seseorang yang 
menemukan barang luqothoh, lalu dia mengumum- 
kannya. Kemudian datanglah dua orang, masing- 
masing dari keduanya mengaku bahwa dialah pe- 
milik barang tersebut, dan keduanya menyebutkan 
ciri-ciri barang tersebut dengan tepat serta tidak ada 
bukti yang menguatkan salah satu dari keduanya, 
dan barang tersebut tidak mungkin dibagi, maka 
untuk menentukan yang paling berhak antara ke- 
duanya digunakan sistem undian. Yang mendapat- 
kan undian itulah yang berhak terhadap barang 
luqothoh tersebut. 

2. Ada dua orang berebut untuk menjadi imam sho- 
lat di suatu masjid yang tidak memiliki imam tetap. 
Setelah dilihat antara keduanya ternyata kemam- 
puan keduanya dalam al-Qur'an dan as-Sunnah 
sama, juga umur serta semua kriteria pilihan imam 
lainnya sama persis tidak ada beda antara kedua- 
nya, sedangkan keimamahan sholat adalah sesuatu 
yang tidak mungkin dibagi, maka saat seperti itu 
digunakan sistem undian. 

Dalil Kaidah 

Masalah ini didasarkan pada dua ayat dan beberapa 
hadits Rosululloh: 

Adapun ayat al-Qur'an ialah firman Alloh: 



rangi. Singkat cerita- akhirnya harus ada salah satu 
penumpang yang dilempar ke lautan, maka dilakukan 
undian dan akhirnya yang terpilih dari hasil undian 
adalah Nabi Yunus 
Juga firman Alloh: 







... ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (un- 
tuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memeli- 
hara Maryam.... (QS. Ali Imron [3]: 44) 

Ayat ini berhubungan dengan kisah keinginan Bani Is- 
rail untuk mengurusi Maryam, maka akhirnya dibuat 
undian untuk menentukan siapa yang paling berhak. 

Sisi pengambilan hukum dari kedua ayat di atas: 
Alloh Ta'ala menyebutan kisah ini di dalam al-Qur'an, 
sedangkan kisah yang terdapat di dalam al-Qur'an ten- 
tang para nabi dan umat sebelum Islam tidak terlepas 
dari tiga kemungkinan; 

Pertama : Syari'at kita mengingkarinya seperti kisah 
sujudnya saudara-saudara Nabi Yusuf terhadap 
beliau, maka ini terlarang karena Rosululloh 3jj| me- 
larangnya. 

Kedua : Syari'at kita menetapkannya, maka yang seperti 
ini termasuk di antara syari'at kita, seperti kisah khi- 
tannya Nabi Ibrahim puasanya Nabi Dawud $£££, 
dan lainnya. 

Ketiga : Tidak terdapat dalam syari'at kita yang mene- 
tapkan maupun mengingkarinya, maka ini sedikit di- 
perselisihkan oleh para ulama, yang rojih (kuat) insya 
Alloh termasuk bagian dari syari'at kita. 

Sedangkan masalah yang terdapat dalam kedua ayat 
tersebut minimalnya masuk bagian ketiga, meskipun 
sebenarnya adalah masuk bagian kedua, karena Rosu- 
lulloh menetapkan dan menggunakan sistem undian 
ini dalam banyak kesempatan. Di antaranya: 





Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian. (QS. ash-Shoffat [37]: 141) 
Ayat ini berhubungan dengan kisah Nabi Yunus 
tatkala beliau keluar meninggalkan kampungnya lalu 
menaiki kapal yang penuh muatan. Qoddarulloh (atas 
kehendak Alloh) ada gelombang dahsyat yang meng- 
goncangkan kapal sehingga muatannya harus diku- 
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Dari Aisyah ^ berkata: "Apabila Rosululloh ingin 
melakukan safar, maka beliau mengundi istri-istri beliau, 
yang keluar undiannya maka beliau safar bersamanya." 
(HR. al-Bukhori) 
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Dari Imron bin Hushoin *$&, bahwasanya ada seseorang 
yang memerdekakan enam budaknya saat dia menjelang me- 
ninggal dunia, dan dia tidak memiliki harta kecuali keenam 
budaknya tersebut , maka Rosululloh jjjfe memanggil mereka 
lalu beliau membagi mereka menjadi tiga bagian kemudian 
beliau mengundi, akhirnya beliau memerdekakan dua dan 
yang empat tetap menjadi budak. (HR. Muslim) 
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Dari Abu Huroiroh bahwasanya Rosululloh bersabda: 
"Seandainya manusia mengetahui pahala dalam adzan dan 
shof pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya 
kecuali dengan mengundinya, niscaya mereka akan men- 
gundinya...." (HR. al-Bukhori: 615 dan Muslim: 437) 
Dan masih banyak hadits lainnya yang semisal. 

Contoh Penerapan Kaidah 

1. Kalau ada seorang wanita mempunyai beberapa 
wali yang satu derajat tingkatannya lalu mereka 
saling berebut untuk menjadi wali dalam pernikah- 
annya, maka haus dilakukan undian. 

2. Jika ada seorang yang meninggal dunia sedang dia 
meninggalkan beberapa istri yang salah satunya 
sudah dicerai ba'in (cerai yang tidak bisa rujuk dan 
tidak bisa mendapatkan warisan) namun tidak dik- 
etahui siapa dia, maka harus ditentukan dengan un- 
dian. 

3. Dan masalah yang mirip bisa dikiaskan (analogi) 
dengan masalah-masalah ini. 

Wallohu A'lam. [] 



Kaidah: 
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Barang siapa yang terlebih dahulu memperoleh barang yang mubah, 
maka dia yang paling berhak terhadapnya 



Makna Kaidah 

0 „ 

Arti kata oU-UUl adalah sesuatu yang tidak ada 
yang memilikinya secara khusus atau sesuatu yang 
menjadi hak bersama. 

Jadi makna kaidah ini adalah bahwa sesuatu yang ti- 
dak ada yang memilikinya seperti tanah kosong tanpa 
pemilik, atau sebuah tempat yang menjadi hak ber- 
sama seperti tempat sholat di masjid, tempat untuk 
kajian, dan lain-lain, maka yang paling berhak memi- 
liki atau menempatinya adalah yang paling dahulu 
mendapatkannya. 

Maka dalam contoh lahan kosong, orang yang 
membuka dan pertama kali merawatnya adalah yang 
berhak atas tanah tersebut. Dalam sebuah hadits di- 
katakan: 

' cf ^ ^ <!sp' cf* cp 
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Dari Sa'id bin Zaid berkata : "Rosululloh Hjjfe bersabda: 



'Barang siapa yang menghidupkan lahan mati maka lahan 
itu jadi miliknya, dan tidak ada hak bagi sebuah usaha yang 
zalim/" (HR. Abu Dawud: 3073 Kitab al-Khoroj wal-Ima- 
roh, at-Tirmidzi: 1378 Kitab al-Ahkam dan beliau ber- 
kata: "Hadits hasan ghorib", Malik dalam Muwatho': 
1456; dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Ta'liqot Rodhiyah: 2/493) 

Sedangkan dalam masalah tempat dalam masjid 
atau di majelis ta'lim, maka orang yang paling dahulu 
datang adalah yang paling berhak untuk duduk di 
tempat tersebut, tidak boleh bagi siapa pun untuk me- 
nyuruhnya berdiri dan pindah agar bisa dia duduki. 
Hal ini selaras dengan hadits: 

JA 'j J sfl J j oj' 
CrJi p tAJ Cri 'A// 

Darilbnu Umar^dari Rosululloh ^bersabda: "Janganlah 
salah seorang dari kalian menyuruh berdiri seseorang dari 
tempat duduknya kemudian dia duduk padanya." (HR. al- 
Bukhori dan Muslim) 
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Kaidah ini didasari oleh kedua hadits di atas. 



Adapun sisi pengambilan dasarnya sangat jelas, di 
mana pada kasus tanah kosong tanpa pemilik maka 
orang yang paling berhak adalah yang menghidup- 
kannya, baik dengan cara menanaminya atau mem- 
buat sumur padanya, atau lainnya. 

Sedangkan tempat umum, maka orang yang paling 
berhak untuk memanfaatkannya untuk duduk dan 
lainnya adalah yang pertama kali menempatinya. Oleh 
karena itu, tidak boleh bagi orang lain untuk mengu- 
sirnya dari situ. 



Sebenarnya ada sebuah hadits yang sangat tegas 
menunjukkan pada kaidah ini tetapi sanadnya lemah. 
Yaitu dikatakan bahwa Rosululloh $£% bersabda: 
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Dari Asmar bin Mudhorris berkata: "Saya mendatangi 
Rosululloh lalu saya membai'at beliau , maka beliau ber- 
sabda: 'Barang siapa yang mendahului pada sesuatu yang 
belum didahului oleh seorang muslim, maka dia menjadi 
miliknya/" (HR. Abu Dawud: 3071, al-Baihaqi: 6/142, 
ath-Thobroni dalam al-Kabir : 1/76 dengan sanad yang 
lemah. Lihat Inva'ul-Gholil: 1553) 

Penerapan Kaidah 

1 . Orang yang pertama kali menggarap lahan kosong 
tanpa pemilik, maka dialah yang memiliki tanah 
tersebut, sebagaimana keterangan di atas. 

2. Orang yang berburu binatang di hutan atau 
menangkap ikan di lautan, maka dialah yang me- 
milikinya, karena hutan dan lautan beserta semua 
isinya tidak ada pemiliknya secara khusus. [] 



Sambungan dari halaman 20 

Dajjal yang sesat lagi menyesatkan meskipun ia me- 
miliki hal-hal yang luar biasa, sulap, macam-macam 
sihir, mantra-mantra, dan aneka ketangkasan. Maka 
seluruhnya adalah nihil dan sesat menurut orang- 
orang yang berakal, sebagaimana Alloh memberi ke- 
mampuan kepada nabi palsu Aswad al-Ansi di Yaman 
dan Musailamah al-Kadzdzab di Yamamah berupa 
tingkah-tingkah yang rusak dan kata-kata yang di- 
ngin. Di mana setiap orang yang memiliki akal pikiran 
dan kecerdasan mengetahui bahwa mereka berdua 
dusta lagi sesat — semoga Alloh melaknat keduanya. 
Demikian pula halnya setiap orang yang mengaku atas 
hal itu hingga hari Kiamat sampai ditutup dengan al- 
Masih Dajjal. Masing-masing mereka pendusta Alloh 
ciptakan bersama mereka tanda-tanda sebagai bukti 
bagi ulama dan orang-orang beriman akan kedustaan 
apa yang mereka bawa. Inilah di antara bukti kasih 
sayang Alloh kepada makhluk-Nya. Karena mereka 
(para nabi palsu) secara realita tidak menyuruh ke- 
pada yang ma'ruf dan tidak pula mencegah dari yang 
mungkar kecuali secara kebetulan saja atau karena me- 
reka mempunyai maksud-maksud lain di dalamnya, 
sehingga sampai pada batas kedustaan dan kekejian 
dalam perkataan dan perbuatan mereka; sebagaimana 
firman Alloh: 




Maukah Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-se- 
tan itu turun? Mereka turun kepada setiap pendusta lagi 
penggemar dosa. (QS. asy-Syu'aro' [26]: 221-222) 

Sangat berbeda dengan para nabi, sesungguhnya me- 
reka berada di atas batas kebaikan, kejujuran, petun- 
juk, istiqomah, dan keadilan dalam apa yang mereka 
katakan dan mereka lakukan serta apa yang mereka su- 
ruh dan mereka larang. Beserta mereka ada mukjizat- 
mukjizat (dari Alloh) dan bukti-bukti yang nyata serta 
keterangan-keterangan yang jelas/' 2 

Imam Ibnu Abil-'Izz berkata: "Tatkala sudah 
diakui bahwasanya dia (Nabi Muhammad adalah 
penutup seluruh nabi-nabi berarti sudah diketahui 
bahwa orang yang mengaku mendapat kenabian sesu- 
dahnya maka ia adalah pendusta. Tidak bisa dikatakan 
bahwa yang mengaku nabi tersebut memiliki mukjizat- 
mukjizat yang luar biasa sehingga bagaimana bisa ia 
dituduh dengan kebohongan? (Jawabannya:) Karena 
kita meyakini hal ini tidak bisa digambarkan terjadi. 
Karena berarti mengandaikan sesuatu yang mustahil. 
Karena Alloh tatkala memberitakan bahwa dia (Nabi 
Muhammad ^) adalah penutup seluruh nabi-nabi, 
maka sangat mustahil akan datang seorang mengaku 
sebagai nabi tanpa terlihat padanya tanda-tanda kebo- 
hongan." 3 
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2 Tafsir Ibnu Katsir: 6/430-431 

3 Syarh Aqidah ath-Thohawiyah: 166 
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Memang sangat aneh, di sebuah negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam 
ini terdengar dari sebagian mereka ucapan-ucapan yang berseberangan dengan Islam 
itu sendiri. Di antaranya, suara-suara sumbang yang sering mereka teriakkan ketika ada 
kabar eksekusi seseorang yang telah divonis hukuman mati: " Hukuman mati adalah hukum 
rimba, menentang HAM, terlalu kejam, tidak manusiawi, mendahului takdir," dan semisalnya. 

Di sisi lain, sebagian mereka yang jelas-jelas telah membunuh saudaranya sesama 
muslim, tatkala diputuskan hukuman mati untuknya ternyata ada saja sebagian simpati 
san membela supaya tidak dilakukan hukuman mati untuk rekannya. Jangankan 
membunuh kaum muslimin dalam jumlah yang banyak, membunuh satu orang muslim 
saja pelakunya sudah berhak untuk di-qishosh (dihukum sebagaimana yang ia lakukan 
yaitu dibunuh). Lantas syari'at Islam yang bagaimanakah yang mereka kehendaki? Dan 
bagaimana tentang hukuman mati yang sebenarnya dalam Islam? Marilah kita bahas 
permasalahan ini dengan memohon pertolongan Alloh dan petunjuk-Nya. 




P 



Islam Adalah Agama yang Melindungi 
Jiwa Manusia 



Islam adalah agama yang menjaga setiap jiwa 
manusia supaya tetap mendapatkan hak hidupnya. 
Alloh $6 dan Rosululloh £)g telah mengharamkan 
semua perbuatan zalim dan segala bentuk kriminali- 
tas. Oleh karenanya, seorang muslim yang telah ber- 
saksi bahwa tiada sembahan yang haq kecuali Alloh 
dan bahwa Muhammad adalah Rosululloh, maka 
haram bagi yang lainnya untuk menzaliminya, baik 
harta atau darahnya. Dalam al-Qur'an Alloh telah 
berfirman: 



i I&2 %. . . 



.... Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharam- 
kan Alloh (membunuhnya) kecuali dengan sesuatu (sebab) 
yang benar. (QS. al-An'am [6]: 151) 



Dalam ayat yang lain Alloh berfirman: 





Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
qishosh (mengambil pembalasan yang sama) berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh.... (QS. al-Baqoroh 
[2]: 178) 

Dalam beberapa hadits, Nabi ^ bersabda: 
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"Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bah- 
wa tiada sembahan yang haq kecuali Alloh dan bahwa aku 
adalah utusan-Nya, kecuali (boleh) dengan salah satu tiga 
perkara; jiwa dibalas jiwa, pezina muhshon, dan orang 
yang meninggalkan agamanya meninggalkan jama'ah 
kaum muslimin (murtad).” (HR. al-Bukhori: 6484 dan 
Muslim: 1676) 

Demikian pula, para ulama telah ber-ijma' (ber- 
sepakat) bahwa hukum qishosh adalah salah satu hu- 
kum Islam yang berlaku bagi yang berhak dihukum. 
Barang siapa mengingkarinya telah menjadi kafir, ke- 
luar dari agama Islam, karena dia mengingkari salah 
satu syari'at Alloh «J*. 1 

Hikmah Disyarfatkannya Hukuman 
Mati 

Banyak kita dengar dan saksikan di negara-negara 
yang tidak pernah menerapkan hukuman mati atau 
qishosh bagi yang berhak dihukum mati, hukum me- 
reka selalu berubah menyesuaikan kondisi. Selalu ter- 
dengar keluhan atas merebaknya kasus pembunuhan 
yang tidak pernah berkurang dari tahun ke tahun. 
Hal ini tidak lain karena para pelaku kriminal yang 
berhak dihukum qishosh tidak pernah ditegakkan hu- 
kum atasnya yang sebanding dengan kriminal yang 
ia lakukan. Pembunuh yang mestinya dibunuh (di- 
qishosh) justru mendapatkan keringanan hanya di- 
penjara beberapa saat lalu kembali bebas. Sebaliknya, 
keluarga korban tidak mendapat hak yang semesti- 
nya, sehingga mereka memilih jalan pintas untuk 
membalas dendam dengan melakukan pembunuhan 
secara sembunyi-sembunyi. Dan demikianlah sete- 
rusnya, dendam akan dibalas dendam, sehingga ka- 
sus pembunuhan tidak akan pernah berhenti selama- 
lamanya kecuali apabila Alloh menghendaki. 

Imam asy-Syaukani telah berbicara tentang 
hikmah (faedah) qishosh yang paling besar, beliau 
berkata: "Dalam hukuman qishosh yang diperintah- 
kan Alloh justru akan terdapat kehidupan (yang sta- 
bil) buat kalian." Hal ini dilandasi firman Alloh 






Dan dalam cjishosh itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 



bagimu , hai orang-orang yang berakal, supaya kamu ber- 
takwa. (QS. al-Baqoroh [2]: 179) 

Yang Menegakkan dan Menentukan 
Hukuman Mati hanyalah Pemimpin 2 

Adapun yang berhak menjalankan hukuman mati 
tidak lain adalah para pemimpin atau wakil dari 
pemimpin yang berkuasa di suatu tempat/negeri. 
Demikianlah yang . dilakukan oleh Rosululloh 
dan para Khulafa'ur-Rosyidin setelahnya, sedangkan 
masing-masing individu dari kaum muslimin tidak 
berhak menentukan hukuman mati terhadap pelaku 
kejahatan. Oleh karena itu, pada zaman Rosululloh 
para pelaku zina muhshon tidak dihukum rajam, 
kecuali setelah melapor kepada Rosululloh £jj| dan 
diputuskan hukumannya oleh beliau. 

Apabila pemimpin berhalangan, boleh bagi wakil 
yang telah ditunjuk oleh pemimpin untuk memu- 
tuskan hukuman dan menjalankan putusan terse- 
but, sebagaimana Rosululloh jg| pernah memerin- 
tah salah satu sahabatnya untuk memutuskan dan 
melaksanakan hukuman rajam atas seorang wanita 
yang telah bersuami apabila dia mengaku berzina, 
beliau 5g| bersabda: 

OU 1 ^ apIJ 

"Berangkatlah (menemui) istri orang ini wahai Unais, apa- 
bila dia mengaku (berzina), maka rajamlah dia. " (HR. al- 
Bukhori: 2190 dan Muslim: 1697) 

Mereka yang Berhak Dihukum Mati 

1. Kafir harbi 

Orang kafir terbagi menjadi empat golongan, se- 
dangkan kafir yang halal darah dan harta mereka 
hanyalah kafir harbi saja. 

Tidak ada perbedaan pendapat ulama tentang hal 
ini. Alloh memerintahkan supaya mereka dibunuh 
di mana pun mereka berada. 3 Seperti firman Alloh 
dalam hal ini: 
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1 Lihat Taudhihul-Ahkam kar. al-Bassam: 5/163 cet. Maktabah an-Nahdhoh al-Haditsiyah 1417 H. 

2 Al-Wajiz fi Fiqh as-Sutmah zval-Kitab al-Aziz hlm. 429 

3 Lihat ar-Roudhoh an-Nadiyah Syarh ad-Duror al-Bahiyah : 2/582 tahqiq Muhammad Subhi Hasan Hallaq. 
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Dan perangilah di jalan Alloh orang-orang yang me- 
merangi kamu , (tetapi) janganlah kamu melampaui batas , 
karena sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana saja 
kamu jumpai mereka , dan usirlah mereka dari tempat me- 
reka telah mengusir kajnu (Makkah); dan fitnah itu lebih 
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjidil-Haram, kecuali jika mereka 
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikian- 
lah balasan bagi orang-orang kafir. (QS. al-Baqoroh [2]: 
190-191) 

Inilah empat golongan orang kafir yang kami maksud- 
kan: 



• Kafir harbi adalah orang kafir yang tidak memiliki 
jaminan keamanan dari salah satu kaum muslimin, 
tidak terlibat perjanjian damai dengan kaum mus- 
limin, dan tidak membayar jizyah (sebagai jaminan 
keamanan mereka di negeri muslim). 

• Kafir dzimmi/ahli dzimmah adalah orang kafir yang 
hidup di negeri kaum muslimin dan membayar jiz- 
yah sebagai jaminan keamanan mereka. 

• Kafir mu' ahad adalah orang kafir yang terlibat per- 
janjian damai dengan pemimpin kaum muslimin 
dengan tidak saling menyerang selama waktu 
yang ditentukan. 

• Kafir musta'min adalah orang kafir yang masuk ne- 
geri kaum muslimin dengan (jaminan keamanan) 
dari salah satu kaum muslimin atau pemimpin- 
nya. 

Tiga kaum kafir di atas (selain kafir harbi) haram darah 
dan harta mereka bagi kaum muslimin. Dan mereka 
mempunyai hak yang sama dengan kaum muslimin 
dalam hal keamanan, kecuali apabila mereka meng- 
khianati kaum muslimin maka pemimpin memer- 
intahkan kaum muslimin untuk memerangi me- 
reka. Sebagaimana Rosululloh $£% ketika memerangi 
orang-orang kafir Quraisy sehingga memenangi kota 
Makkah dari tangan mereka; yang mana sebelumnya 
mereka terlibat perjanjian damai dengan kaum mus- 
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limin selama sepuluh tahun tetapi karena mereka 
berkhianat maka Rosululloh jjj| memerangi mereka 
pada tahun ke-8 Hijriyah. Hal ini didasari oleh firman 
Alloh Ta'ala: 
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Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka 
berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah 
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesung- 
guhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat 
dipegang) janjinya, agar mereka berhenti. (QS. at-Taubah 
[9]: 12) 4 

Dalam sebuah hadits Rosululloh ^ bersabda: 
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"Barang siapa membunuh orang kafir mu' ahad, maka ia ti- 
dak dapat mencium bau surga padahal bau surga itu dapat 
tercium dari jarak perjalanan selama 40 tahun." (HR. al- 
Bukhori: 3452, dari jalan Abdulloh bin Amr ^j) 

Yang harus diketahui bersama, apabila salah satu 
kaum muslimin memberi jaminan keamanan kepada 
orang kafir, maka kaum muslimin semuanya tidak 
boleh membunuh orang kafir tersebut walaupun dia 
asalnya seorang kafir harbi, karena sekarang (setelah 
mendapat jaminan) menjadi kafir musta'min dengan 
perlindungan salah satu kaum muslimin. 5 Sedangkan 
jaminan keamanan dari seorang muslim adalah jami- 
nan dari seluruh kaum muslimin, karena darah-da- 
rah mereka satu, sebagaimana dalam sebuah hadits 
Rosululloh M bersabda: 
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" Orang-orang mukmin itu darahnya sama rata di an- 
tara mereka, dan orang yang terendah dari mereka ber- 
usaha menanggung mereka." (HR. Ahmad: 1/119, Abu 
Dawud: 2035, dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Irwa'ul-Gholil : 4/251) 

Demikianlah yang dilakukan oleh Rosululloh 
terhadap orang kafir yang telah dijamin kemanannya 
oleh salah satu sahabatnya walaupun yang paling le- 
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Lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah: 2/2465, dan Fatawa Lajnah Da'imah : 13/175, Kutub wa Rosa'il Ibttu Utsaimin: 117/66 
Lihat Ahkarn Ahli Dzimmah kar. Ibnul-Qoyyim: 3/1348. 
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mah. Seperti yang terjadi pada seorang kafir musyrik 
yang dilindungi oleh Ummu Hanik pada waktu 
penaklukan kota Makkah, tatkala Ali bin Abi Tholib 
hendak membunuhnya maka Ummu Hanik 
segera menemui Rosululloh dan menceritakan ke- 
padanya, lalu Rosululloh mengatakan: 
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"Sungguh aku melindungi orang yang engkau lindungi 
wahai Ummu Hanik." (HR. Muslim: 336) 

2. Pembunuh seorang muslim dengan sengaja 

Hukuman bagi orang yang membunuh seorang 
muslim dengan sengaja adalah qishosh, yaitu dibalas 
dengan dibunuh pula. Hal ini didasari oleh ayat-ayat 
al-Qur'an dan hadits-hadits yang shohih seperti telah 
dijelaskan di bab pertanfta (lihat QS. al-Baqoroh [2]: 
151 dan 178, serta HR. al-Bukhori: 6484 dan Muslim 
1676). 

Akan tetapi, apabila keluarga korban memaafkan 
maka gugurlah hukum qishosh dan boleh bagi keluar- 
ga korban meminta ganti rugi dari nyawa korban 
(diyat), sebagaimana dalam sabdanya: 




4544, Ahmad: 7033, dan dihasankan oleh al-Albani 
dalam Irwa'ul-Gholil: 7/303) 

3. Tukang sihir 

Sihir, apabila di dalamnya ada perbuatan kufur 
seperti tukang sihir yang hendak mencelakakan se- 
seorang dengan bantuan setan-setan, maka perbua- 
tan ini termasuk kekufuran. Apabila hanya mencel- 
akakan seseorang tanpa bantuan setan-setan, maka 
bukan termasuk kekufuran. Hukuman bagi tukang 
sihir dalam hadits yang shohih tidak dibedakan an- 
tara kedua macam sihir di atas, sebagaimana sabda 
Rosululloh 

UuLSl ^UJI j*. 

"Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal dengan 
pedang." (HR. at-Tirmidzi: 3551) 

Hadits di atas ada segi kelemahannya. 6 Meskipun 
demikian, inilah yang dilakukan Kholifah Umar bin 
Khoththob, sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
hadits berikut: 





"Barang siapa yang mempunyai korban yang dibunuh, 
maka dia boleh memilih dua perkara, boleh mengambil di- 
yat atau di-qishosh. " (HR. al-Bukhori: 6486 dan Mus- 
lim: 1355) 

Adapun besar diyat yang boleh dituntut oleh ke- 
luarga korban pembunuhan dijelaskan dalam hadits 
berikut: 
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Dari Jabir bin Abdulloh ^ beliau berkata: "Rosululloh ^ 
menetapkan diyat untuk pemilik unta sebanyak 100 ekor 
unta, untuk pemilik sapi sebanyak 200 ekor, dan untuk pe- 
milik kambing sebanyak 2.000 ekor." (HR. Abu Dawud: 



Dari Bajalah bin Abadah, beliau berkata: "Umar bin Khoth- 
thob menulis surat berisi ' Bunuhlah setiap tukang sihir'." 
(HR. Abu Dawud: 3043, dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohih wa Dho'if Sunan Abu Dawud: 7/43) 
Demikian juga yang dilakukan oleh Hafshoh ^ istri 
Rosululloh sebagaimana dikatakan oleh Muham- 
mad bin Abdurrohman bin Sa'ad bin Zuroroh: 
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"Bahwasanya Hafshoh istri Nabi ^ membunuh budak 
wanitanya yang telah menyihirnya. " (HR. Malik dalam 
al-Muwatho': 2/871/14, dan dishohihkan oleh al-Alba- 
ni dalam Irwa'ul-Gholil: 6/178) 

4. Dukun/ tukang ramal 

Dukun adalah orang yang mengaku tahu tentang 
perkara-perkara ghoib yang belum terjadi (ramalan), 
sehingga suatu ketika bisa benar (secara kebetulan) 
dan sering tidak benar. Islam datang menghapus 
(mengharamkan) perdukunan dan ramalan, me- 
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6 Imam at-Tirmidzi && berkata: "Pendapat yang benar ialah bahwa hadits ini hanya sampai kepada Jundub, tetapi sebagian ulama dari 
sahabat Nabi ^ mengamalkannya, dan ini adalah pendapat Imam Malik. Imam asy-Syafi'i mengatakan: Tukang sihir itu dibunuh 
kalau dia melakukan sihirnya sampai kepada derajat kekufuran, tetapi kalau tidak sampai kepada derajat kekufuran maka menurut 
kami tidak dibunuh/" ( Shohih wa Dho'if Sunati at-Tirmidzi : 1460) 
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larang umat Islam untuk mendatangi para dukun 
atau membenarkannya. Apabila dalam perdukunan 
tersebut terdapat perbuatan kufur, maka perbuatan 
tersebut termasuk kekufuran, dan pelakunya apabila 
meyakini dirinya mengetahui perkara ghoib yang be- 
lum terjadi, berarti dia telah kufur, sehingga dihukum 
mati. 7 Rosululloh bersabda: 
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"Barang siapa mendatangi dukun kemudian membenarkan 
apa yang dikatakannya , maka dia telah kufur terhadap apa 
yang diturunkan kepada (Nabi) Muhammad (HR. 
al-Bazzar dalam Musugd- nya hlm. 69, ath-Thobroni 
dalam al-Ausath : 4/39£ dan dishohihkan oleh al- 
Albani dalam Silsilah Shohihah : 3387) 

5. Orang yang menghina/mengolok-olok 
Alloh, Rosul-Nya, al-Oui'an, as-Sunnah, 
atau agama Islam 

Tidaklah melakukan perbuatan dosa ini kecuali 
pelakunya menjadi kafir dan keluar dari agama Is- 
lam. Hukuman baginya adalah hukuman orang yang 
murtad yaitu hukuman mati. Hal ini didasari oleh se- 
buah hadits: 
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Dari Ibnu Abbas ^ be/iaw berkata: "Ada orang buta 
mempunyai seorang ibu (budak) yang menghina Nabi 
lalu ia membunuhnya. Maka Nabi ^ mengabaikan da- 
rahnya (tidak di-qishosh dan tidak ada diyat)" (HR. Abu 
Dawud: 4361, dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohih Sunan an-Nasa'i : 4070) 



6. Murtad 

Seorang murtad yaitu yang pernah masuk agama 
Islam lalu keluar dari agamanya, maka hukumannya 
adalah hukuman mati, sebagaimana sabda Nabi 
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"Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bah- 
wa tiada sembahan yang haq kecuali Alloh dan bahwa aku 
adalah utusan-Nya, kecuali (boleh) dengan salah satu tiga 
perkara; jiwa dibalas jiwa, pezina muhshon, dan orang 
yang meninggalkan agamanya meninggalkan jama'ah 
kaum muslimin (murtad)." (HR. al-Bukhori: 6484 dan 
Muslim: 1676) 

Dalam hadits yang lain Rosululloh ^ bersabda: 
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" Barang siapa menukar agamanya, maka bunuhlah ia!" 
(HR. al-Bukhori: 2854) 

7. Perampok ( SM M ) 

Yaitu orang yang menghalangi manusia dengan 
kekuatan senjata untuk merampas harta mereka de- 
ngan terang-terangan. 8 

Para ahli fiqih telah bersepakat bahwa hukuman bagi 
mereka adalah seperti yang disebutkan Alloh dalam 
firman-Nya: 
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Alloh dan Rosul-Nya dan membuat kerusakan 
di muka bumi, (hukumannya) hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
secara bersilang, atau dibuang dari negeri (tempat kediam- 
annya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan un- 
tuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan 
yang besar. (QS. al-Ma'idah [5]: 33) 

Berkata Syaikh Ibnu Utsaimin && 9 : 'Ada yang ber- 
pendapat bahwa kata jl (atau) dalam ayat tersebut 
berarti boleh memilih (salah satu hukuman yang dise- 
butkan), dan ada pula yang berpendapat bukan be- 
rarti boleh memilih tetapi untuk tanwi' (penggabun- 
gan beberapa hukuman yang disebutkan). Menurut 
pendapat (pertama yaitu) boleh memilih, berarti hu- 
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kumannya diserahkan kepada pemimpin; apabila pe- 
mimpin melihat (yang lebih maslahat) adalah huku- 
man mati maka itu sudah cukup, apabila pemimpin 
memandang harus disalib maka itu saja sudah cu- 
kup, apabila pemimpin memandang harus dipotong 
tangan dan kakinya secara bersilang maka itu saja 
sudah cukup, dan apabila (pemimpin) memandang 
harus dibuang (diasingkan) dari tempatnya maka itu 
saja sudah cukup. Akan tetapi, menurut pendapat 
(kedua) yaitu yang untuk tanivi', maka hukumannya 
diterapkan dari yang paling keras, kemudian yang 
di bawahnya, dan demikian seterusnya; apabila me- 
reka (para perampok) dengan cara membunuh dan 
merampas harta maka hukumannya harus dibunuh 
dan disalib, apabila mereka membunuh tetapi tidak 
merampas harta maka hukumannya harus dibuiiuh 
tetapi tidak disalib, ajpabila mereka merampas harta 
tetapi tidak membunuh maka harus dipotong tangan 
dan kaki mereka secara bersilang. Dan menurut may- 
oritas ulama, mereka semua (para perampok) boleh 
dibunuh walaupun jumlahnya seratus orang, dan ti- 
dak dibedakan antara yang sekadar menghalau de- 
ngan yang menikam/membunuh secara langsung." 

, 8. Pelaku zina yang muhshon 10 

Bagi para pelaku zina yang muhshon maka huku- 
mannya adalah dirajam (dilempari dengan batu 11 
sampai mati). Dasarnya ialah perintah Rosululloh ^ 
untuk merajam Ma'iz bin Malik karena telah berzina 
(lihat HR. al-Bukhori: 6824 dan Muslim: 1695), Rosu- 
lulloh jjj§ merajam wanita Ghomidiyyah yang berzina 
(lihat HR. Muslim: 1695), Rosululloh pernah mera- 
jam dua orang Yahudi (laki-laki dan perempuan) 
yang berzina (lihat HR. al-Bukhori: 6819 dan Muslim: 
1699), dan lainnya. 
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Dari Ibnu Abbas ^ sampai kepada Nabi beliau ber- 
sabda: " Siapa saja yang engkau jumpai melakukan perbua- 
tan kaum Luth, maka bunuhlah pelakunya dan juga yang 
diperlakukan (HR. at-Tirmidzi: 1456, Abu Dawud: 
4462, Ahmad: 2661, dan lainnya, dan dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Mukhtashor Irwa'ul-Gholil: 2350) 

10. Pelaku maksiat yang tidak jera kecuali de- 
ngan hukuman mati 12 

Bagi pelaku maksiat yang telah berkali-kali dihu- 
kum tetapi tidak pernah jera, maka pemimpin boleh 
menghukumnya dengan hukuman mati apabila itu 
dipandang lebih maslahat. Hal ini didasari oleh se- 
buah hadits: 
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Dari Abu Huroiroh ^ beliau berkata: Rosululloh ber- 
sabda: " Apabila dia mabuk maka cambuklah, lalu apabila 
dia mabuk lagi maka cambuklah, apabila dia mabuk lagi 
maka cambuklah, dan apabila mengulangi yang keempat- 
nya maka bunuhlah!" (HR. Abu Dawud: 4460, Ibnu 
Majah: 2572, an-Nasa'i: 8/314, dan dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohih wa Dho'if Sunan Abu Dawud: 
4484) 



9. Pelaku liwath (homoseks) 

Para sahabat Nabi telah bersepakat bahwa 
pelaku lizvath (homoseks) harus dihukum mati, sama 
saja apakah dia muhshon atau bukan muhshon; ha- 
nya saja, mereka (para sahabat) berbeda pendapat 
tentang cara menghukum mati para pelaku homoseks 
tersebut. Hal ini didasari oleh sabda Nabi $||: 



Demikianlah wahai saudaraku, betapa penting- 
nya mendalami ilmu agama ini dengan mengikuti 
pemahaman salafush-sholih agar kita tidak terjatuh 
pada suatu amalan yang dianggap benar padahal itu 
adalah suatu kesalahan yang besar. Mudah-mudahan 
Alloh selalu menunjuki kita ke jalan-Nya yang lurus, 
amin. [] 




9 Lihat at-Ta'liq 'Ala as-Siyasah asy-Syar'iyah fi Ishlah ar-Ro'i war-Ro'iyah hlm. 231-232. 

10 Zina muhshon adalah perbuatan zina yang dilakukan oleh seorang yang sudah pernah bersetubuh dengan pernikahan secara sah. 
Adapun zina yang bukan muhshon maka hukumannya adalah didera 100 kali dan diasingkan selama satu tahun penuh, sebagaimana 
dalam Taudhihul-Ahkam : 6/217. 

Berkata Syaikh Ibnu Utsaimin "Kalau ada yang mengatakan "Mengapa harus dirajam dengan batu bukan dipenggal dengan ped- 
ang supaya lebih mudah dan lebih ringan" maka jawabnya: Tatkala (orang yang berzina) merasakan kenikmatan syahwatnya sampai 
ke seluruh jasadnya, maka (hukuman) yang paling tepat dan bijaksana supaya seluruh jasadnya merasakan pedihnya hukuman yaitu 
dengan cara dirajam (dengan batu)." (Lihat at-Ta'liq Ala as-Siyasah asy-Syar'iyah fi Ishlah ar-Ro'i war-Ro'iyah hlm. 289) 

12 Lihat al-Wajiz fi Ficjh as-Sunnah ival-Kitab al-Aziz hlm. 441. 
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idak samar lagi bahwa ilmu kedokteran modern telah menemukan 
/\£; j berbagai jenis obat-obatan dan alat penyembuhan yang tidak dike- 
- ^ nal sebelumnya. Hanya saja, yang amat disayangkan, kebanyakan 
obat-obatan tersebut ditemukan dan dibuat oleh tangan-tangan yang tidak 
peduli dengan hukum syari'at Islam, padahal dalam waktu yang sama kaum 
muslimin 'harus' mengikuti perkembangan zaman yang ada. 

Oleh karena itu, seringkali muncul permasalahan dan pertanyaan di ka- 
langan kaum muslimin di berbagai tempat yang tentunya membutuhkan 
jawaban yang benar sesuai dengan hukum agama Islam itu sendiri. 1 

Nah, di antara permasalahan yang masih menyisakan tanda tanya, dis- 
kusi hangat, dan polemik berkepanjangan adalah masalah imunisasi. Yang 
secara khusus kami maksud di sini adalah imunisasi jenis vaksin polio khu- 
sus (IPV) yang diinformasikan menggunakan enzim yang berasal dari babi. 

Kajian berikut mencoba untuk mengetengahkan permasalahan tersebut 
secara sederhana dengan pendapat yang kami nilai sebagai kebenaran. 
Meskipun demikian, kami menyadari mungkin akan ada sebagian saudara 
kami yang tidak sependapat dengannya. 

Harapan kami, semoga tulisan ini menggugah semuanya untuk mengkaji 
kembali masalah ini lebih dalam lagi sehingga bisa menghasilkan status hu- 
kum yang kuat dan jelas. 



Sekilas Tentang Imunisasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), imu- 
nisasi diartikan "pengebalan" (terhadap penyakit). 
Kalau dalam istilah kesehatan, imunisasi diartikan 
pemberian vaksin untuk mencegah terjadinya penyakit 
tertentu. Biasanya imunisasi bisa diberikan dengan 
cara disuntikkan maupun diteteskan pada mulut 
anak balita (bawah lima tahun). 

<x><x*x>oo<x><x><x><x>c>o<><><><>>>x>ck><><><><>c<><^^ 



Vaksin adalah bibit penyakit (misal cacar) yang su- 
dah dilemahkan, digunakan untuk vaksinasi. 2 Vak- 
sin membantu tubuh untuk menghasilkan antibodi. 
Antibodi ini berfungsi melindungi terhadap penya- 
kit. Vaksin tidak hanya menjaga agar anak tetap se- 
hat, tetapi juga membantu membasmi penyakit yang 
serius yang timbul pada masa kanak-kanak. 



1 Al-Maivad al-Muharromah wan-Najasah Fil-Ghidza' ivad-Dawa' kar. Dr. Nazih Hammad hlm. 7-8 

2 KBBI Edisi Ketiga Cetakan ketiga 2005 hlm. 1258. 
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Imunisasi memiliki beberapa jenis, di antaran- 
ya Imunisasi BCG, Imunisasi DPT, Imunisasi DT, 
Imunisasi TT, Imunisasi Campak, Imunisasi MMR, 
Imunisasi Hib, Imunisasi Varisella, Imunisasi HBV, 
Imunisasi Pneumokokus Konjugata. Perinciannya 
bisa dilihat dalam buku-buku kedokteran, intinya 
jenis imunisasi sesuai dengan penyakit yang perlu 
dihindari. 

Vaksin secara umum cukup aman. Keuntungan 
perlindungan yang diberikan vaksin jauh lebih be- 
sar daripada efek samping yang mungkin timbul. 
Dengan adanya vaksin maka banyak penyakit masa 
kanak-kanak yang serius, yang sekarang ini sudah 
jarang ditemukan. 3 

Jadi, imunisasi merupakan penemuan kedokter- 
an yang sangat bagu§*dan manfaatnya besar sekali 
dalam membentengi drri dari berbagai penyakit kro- 
nis, padahal biayanya relatif murah. 4 



Hukum Asal Imunisasi 



Imunisasi hukumnya boleh dan tidak terlarang, 
karena imunisasi termasuk penjagaan diri dari pe- 
nyakit sebelum terjadi. Rosululloh bersabda: 
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" Barang siapa yang memakan tujuh butir kurma ajwah, 
maka dia akan terhindar sehari itu dari racun dan sihir. " 
(HR. al-Bukhori: 5768 dan Muslim: 4702) 

Hadits ini menunjukkan secara jelas tentang 
disyari'atkannya mengambil sebab untuk memben- 
tengi diri dari penyakit sebelum terjadi. 5 Demikian 
juga kalau dikhawatirkan terjadi wabah penyakit 
lalu diimunisasi untuk membentengi diri dari wabah 
yang menimpa maka hukumnya boleh sebagaimana 
halnya boleh berobat tatkala terkena penyakit. 6 



Penggunaan Vaksin Polio Khusus 
(IPV) 

Setelah sekelumit informasi tentang imunisasi di 
atas, sekarang kita masuk kepada permasalahan inti 
yang menjadi polemik hangat akhir-akhir ini, yaitu 



imunisasi dengan menggunakan vaksin polio khusus 
(IPV) yang dalam proses pembuatannya menggu- 
nakan enzim yang berasal dari babi. Bagaimanakah 
gambaran permasalahan yang sebenarnya? Dan 
bagaimanakah status hukumnya? 

A. Gambaran Permasalahan 

Berdasarkan surat Menteri Kesehatan RI No- 
mor: 1192/MENKES/IX/2002, tanggal 24 September 
2002, serta penjelasan Direktur Jenderal Pemberan- 
tasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkung- 
an Pemukiman Departemen Kesehatan, Direktur 
Bio Farma, Badan POM, LP POM-MUI, pada rapat 
Komisi Fatwa, Selasa, 1 Sya'ban 1423/8 Oktober 2002; 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan 
pembasmian penyakit polio dari masyarakat se- 
cara serentak dengan cara pemberian dua tetes 
vaksin Polio oral (melalui saluran pencernaan). 

2. Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, 
akan menyebabkan cacat fisik (kaki pincang) pada 
mereka yang menderitanya. 

3. Terdapat sejumlah anak balita yang menderita im- 
munocompromise (kelainan sistem kekebalan tubuh) 
yang memerlukan vaksin khusus yang diberikan 
secara injeksi (vaksin jenis suntik). 

4. Jika anak-anak yang menderita immunocompromise 
tersebut tidak diimunisasi maka mereka akan men- 
derita penyakit Polio serta sangat dikhawatirkan 
pula mereka akan menjadi sumber penyebaran vi- 
rus. 

5. Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pem- 
buatannya menggunakan enzim yang berasal dari 
porcine (babi), namun dalam hasil akhir tidak terde- 
teksi unsur babi. 

6. Sampai saat ini belum ada IPV jenis lain yang dapat 
menggantikan vaksin tersebut dan jika diproduksi 
sendiri maka diperlukan investasi (biaya/modal) 
sangat besar sementara kebutuhannya sangat ter- 
batas. 7 

B. Jembatan Menuju Jawaban 

Untuk sampai kepada status hukum imunisasi 
model di atas, kami memandang penting untuk mem- 
berikan jembatan terlebih dahulu dengan memahami 



/ 




Sumber: mgdicastore.com. Lihat pula al-Adwa kar. Ali al-Bar hlm. 126, Ahkamul Adwiyah Fi Syari'ah Islamiyyah kar. Dr. 
Hasan al-Fakki hlm. 128. 

4 Ahkatnu Tadawi kar. Ali al-Bar hlm. 22 



5 

6 
7 



lbnul-Arobi berkata: "Menurutku bila seorang mengetahui sebab penyakit dan khawatir terkena olehnya, maka boleh 
baginya untuk membendungnya dengan obat." ( al-Qobas : 3/1129) 

Majmu' Fatawa iva Maqolat Syaikh Ibnu Baz : 6/26 
Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia hlm. 369 
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beberapa masalah dan kaidah berikut, setelah itu kita 
akan mengambil suatu kesimpulan hukum: 8 

1. Masalah Istihalah ( ) 

Maksud istihalah di sini adalah berubahnya suatu 
benda yang najis atau haram menjadi benda lain yang 
berbeda nama dan sifatnya. Seperti khomr berubah 
menjadi cuka, babi menjadi garam, minyak menjadi 
sabun, dan sebagainya. 9 

Apakah benda najis yang telah berubah nama 
dan sifatnya tadi bisa menjadi suci? Masalah ini di- 
perselisihkan ulama, hanya saya pendapat yang kuat 
menurut kami bahwa perubahan tersebut bisa men- 
jadikannya suci, dengan dalil-dalil berikut: 

a. Ijma' (kesepakatan) ahli ilmu bahwa khomr apabila 
berubah menjadi ctrka maka menjadi suci. 

b. Pendapat mayoritas 1 ' ulama bahwa kulit bangkai 
bisa suci dengan disamak, berdasarkan sabda Nabi 

m 

Juii lij 

"Kulit bangkai jika disamak maka ia menjadi suci. " (Li- 
hat Shohihul-Jami': 2711) 

c. Benda-benda baru tersebut —setelah perubahan— 
hukum asalnya adalah suci dan halal, tidak ada 
dalil yang menajiskan dan mengharamkannya. 
Pendapat ini merupakan madzhab Hanafiyyah dan 
Zhohiriyyah 10 , salah satu pendapat dalam madz- 
hab Malik dan Ahmad 11 . Pendapat ini dikuatkan 
oleh Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah 12 , Ibnul Qoy- 
yim, asy-Syaukani 13 , dan lain-lain. 14 

Alangkah bagusnya ucapan Imam Ibnul-Qoyyim: 
"Sesungguhnya benda suci apabila berubah menjadi 
najis maka hukumnya najis, seperti air dan makanan 
apabila telah berubah menjadi air seni dan kotoran. 
Kalau benda suci bisa berubah najis, lantas bagaima- 
na mungkin benda najis tidak bisa berubah menjadi 
suci? Alloh telah mengeluarkan benda suci dari ko- 
toran dan benda kotor dari suci. Benda asal bukanlah 
patokan. Akan tetapi, yang menjadi patokan adalah 



sifat benda tersebut sekarang. Mustahil benda tetap 
dihukumi najis padahal nama dan sifatnya telah ti- 
ada, padahal hukum itu mengikuti nama dan sifat- 
nya." 15 

2. Masalah Istihlak ( ) 

Maksud istihlak di sini adalah bercampurnya ben- 
da haram atau najis dengan benda lainnya yang suci 
dan halal yang lebih banyak sehingga menghilang- 
kan sifat najis dan keharamannya, baik rasa, warna, 
,dan baunya. 

Apakah benda najis yang terkalahkan oleh benda 
suci tersebut bisa menjadi suci? Pendapat yang benar 
adalah bisa menjadi suci, berdasarkan dalil berikut: 



" Air itu suci , tidak ada yang menajiskannya sesiiatu pun. ' 
(Shohih. Lihat Irzva'ul-Gholil : 14) 
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"Apabila air telah mencapai dua qullah maka tidak najis ." 
(Shohih. Lihat Irzva'ul-Gholil : 23) 

Dua hadits di atas menunjukkan bahwa benda yang 
najis atau haram apabila bercampur dengan air suci 
yang banyak, sehingga najis tersebut lebur tak me- 
nyisakan warna atau baunya maka dia menjadi suci. 
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Barang 
siapa yang memperhatikan dalil-dalil yang disepak- 
ati dan memahami rahasia hukum syari'at, niscaya 
akan jelas baginya bahwa pendapat ini paling benar, 
sebab najisnya air dan cairan tanpa bisa berubah, 
sangat jauh dari dalil dan logika." 16 

Oleh karenanya, seandainya ada seorang yang me- 
minum khomr yang bercampur dengan air yang ba- 
nyak sehingga sifat khomr-nya hilang maka dia tidak 
dihukumi minum khomr. Demikian juga, bila ada 
seorang bayi diberi minum ASI (air susu ibu) yang 
telah bercampur dengan air yang banyak sehingga 
sifat susunya hilang maka dia tidak dihukumi seba- 
gai anak persusuannya. 17 



8 Lihat al-Mawad al-Muharromah zvan-Najasah hlm. 16-38, Ahkamul Adwiyah Fi Syari'ah Islamiyyah hlm. 187-195, Fiqh Shoi - 
dali al-Muslim kar. DR. Khalid Abu Zaid hlm. 72- 84. 

9 Lihat Hasyiyah Ibni Abidin : 1/210. 

10 Roddul-Mukhtar : 1/217, al-Muhalla: 7/422. 

11 Al-Majmu': 2/572 dan al-Mughni : 2/503. 

12 Al-Ikhtiyarot al-Fiqhiyyah hlm. 23 

13 Sailul-Jarror : 1/52. 

14 Lihat masalah ini secara luas dalam kitab al-Istihalah um Ahkamuha Fil-Fiqh Islami kar. Dr. Qodhafi ' Azzat al-Ghonanim. 

15 riamul-Muwaqqi'in : 1/394 

16 Majmu' Fatawa : 21/508, al-Fatazva al-Kubro : 1.256. 

17 Al-Fatazva al-Kubro kar. Ibnu Taimiyyah: 1/423, Taqrirul-Qowa'id kar. Ibnu Rojab: 1/173. 
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3. Dhorurot dalam Obat 



Dhorurot (darurat) adalah suatu keadaan terdesak 
untuk menerjang keharaman, yaitu ketika seorang 
memiliki keyakinan bahwa apabila dirinya tidak 
menerjang larangan tersebut niscaya akan binasa 
atau mendapatkan bahaya besar pada badannya, 
hartanya atau kehormatannya. Dalam suatu kaidah 
fiqhiyyah dikatakan: 
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"Darurat itu membolehkan suatu yang terlarang." 1 * 
Namun kaidah ini harus memenuhi dua persyaratan: 
tidak ada pengganti lainnya yang boleh (mubah/halal) 
dan mencukupkan sekadar untuk kebutuhan saja. 

Oleh karena itulah, Ifl-Izzu bin Abdus Salam 
mengatakan: "Seandainya seorang terdesak untuk 
makan barang najis maka dia harus memakannya, 
sebab kerusakan jiwa dan anggota badan lebih besar 
daripada kerusakan makan barang najis." 19 

4. Kemudahan Saat Kesempitan 

Sesungguhnya syari'at Islam ini dibangun di atas 
kemudahan. Banyak sekali dalil-dalil yang mendasa- 
ri hal ini, bahkan Imam asy-Syathibi mengatakan: 
"Dalil-dalil tentang kemudahan bagi umat ini telah 
mencapai derajat yang pasti." 20 

Semua syari'at itu mudah. Namun, apabila ada 
kesulitan maka akan ada tambahan kemudahan lagi. 
Alangkah bagusnya ucapan Imam asy-Syafi'i &SS tat- 
kala berkata: 
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"Kaidah syari'at itu dibangun (di atas dasar) bahwa segala 
sesuatu apabila sempit maka menjadi luas Z' 21 

5. Hukum berobat dengan sesuatu yang 
haram 

Masalah ini terbagi menjadi dua bagian: 
a. Berobat dengan khomr. Hukumnya adalah haram 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama, ber- 
dasarkan dalil: 
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"Sesungguhnya khomr itu bukatilah obat melainkan pe- 
nyakit." (HR. Muslim: 1984) 

Hadits ini merupakan dalil yang jelas tentang 
haramnya khomr dijadikan sebagai obat. 22 
b. Berobat dengan benda haram selain khomr. Ma- 
salah ini diperselisihkan ulama menjadi dua 
pendapat: 

* Pertama: Boleh dalam kondisi darurat. Ini pendapat 
Hanafiyyah, Syafi'iyyah, dan Ibnu Hazm. 23 Di an- 
tara dalil mereka adalah keumuman firman Alloh: 
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.... Sesungguhnya Alloh telah menjelaskan kepada kamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu , kecuali apa yang ter- 
paksa ka??m memakannya .... (QS. al-An'am [6]: 119) 
Demikian juga Nabi ^ membolehkan sutera bagi 
orang yang terkena penyakit kulit. Nabi jjg membo- 
lehkan emas bagi sahabat Arfajah untuk menutupi 
aibnya, dan bolehnya orang yang sedang ihrom 
untuk mencukur rambutnya apabila ada penyakit 
di rambutnya. 

Kedua: Tidak boleh secara mutlak. Ini adalah madz- 
hab Malikiyyah dan Hanabilah. 24 Di antara dalil 
mereka adalah sabda Nabi 
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"Sesungguhnya Alloh menciptakan penyakit dan obat- 
nya , maka berobatlah dan jangan berobat dengan benda 
haram." ( ash-Shohihah : 4/174) 

Alasan lainnya karena berobat hukumnya tidak 
wajib menurut jumhur ulama, dan karena sembuh 
dengan berobat bukanlah perkara yang yakin. 
Pendapat yang kuat: Pada asalnya tidak boleh 
berobat dengan benda-benda haram kecuali dalam 
kondisi darurat, yaitu apabila penyakit dan obat- 
nya memenuhi kriteria sebagai berikut: 




18 

19 

20 
21 
22 

23 

24 



Al-Asybah ivan-Nazho'ir Ibnu Nujaim hlm. 94 dan al-Asybah ivan-Nazho'ir as-Suyuthi hlm. 84. 
Qoiva'idul-Ahkam hlm. 141 
Al-Muwafacjot kar. asy-Syathibi: 1/231 
Qowa'idul-Ahkam hlm. 60 

Syarh Shohih Muslim kar. an-Nawawi: 13/153, Ma'alim Sunan kar. al-Khoththobi: 4/205. 

Lihat Hasyiyah Ibni Abidin : 4/215, al-Majtnu' kar. an-Nawawi: 9/50, al-Muhalla kar. Ibnu Hazm: 7/426. 
Lihat al-Kafi kar. Ibnu Abdil Barr hlm. 440, 1142, al-Mughni kar. Ibnu Qudamah: 8/605. 
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1) Penyakit tersebut termasuk penyakit yang ha- 
rus diobati. 

2) Benar-benar yakin bahwa obat ini sangat ber- 
manfaat pada penyakit tersebut. 

3) Tidak ada pengganti lainnya yang mubah. 25 

6. Fatwa-Fatwa 

Dalam kasus imunisasi jenis ini, kami mendapat- 
kan dua fatwa yang kami pandang perlu kami nukil 
di sini: 

a. Fatwa Majelis Eropa Lil-Ifta' wal-Buhuts 

Dalam ketetapan mereka tentang masalah ini di- 
katakan: "Setelah Majelis mempelajari masalah ini 
secara teliti dan menimbang tujuan-tujuan syari'at, 
kaidah-kaidah fiqih serta ucapan para ahli fiqih, 
maka Majelis menetapkan: 

1) Penggunaan vaksin ini telah diakui manfaatnya 
oleh kedokteran yaitu melindungi anak-anak 
dari cacat fisik (kepincangan) dengan izin Alloh. 
Sebagaimana belum ditemukan adanya peng- 
ganti lainnya hingga sekarang. Oleh karena itu, 
menggunakannya sebagai obat dan imunisasi 
hukumnya boleh, karena bila tidak maka akan 
terjadi bahaya yang cukup besar. Sesungguh- 
nya pintu fiqih luas memberikan toleransi dari 
perkara najis —kalau kita katakan bahwa cair- 
an (vaksin) itu najis— apalagi terbukti bahwa 
cairan najis ini telah lebur dengan memperban- 
yak benda-benda lainnya. Ditambah lagi bahwa 
keadaan ini masuk dalam kategori darurat atau 
hajat yang sederajat dengan darurat, sedang- 
kan termasuk perkara yang dimaklumi bersa- 
ma bahwa tujuan syari'at yang paling penting 
adalah menumbuhkan maslahat dan mem- 
bendung mafsadat. 

2) Majelis mewasiatkan kepada para pemimpin 
kaum muslimin dan pemimpin markaz agar me- 
reka tidak bersikap keras dalam masalah ijti- 
hadiyyah (berada dalam ruang lingkup ijtihad) 
seperti ini yang sangat membawa maslahat 
yang besar bagi anak-anak muslim selagi tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil yang jelas. 26 

b. Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) 

Majelis Ulama Indonesia dalam rapat pada 1 
Sya'ban 1423 H, setelah mendiskusikan masalah 
ini mereka menetapkan: 

1) Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, ter- 
masuk vaksin, yang berasal dari —atau me- 



ngandung— benda najis ataupun benda terke- 
na najis adalah haram. 

2) Pemberian vaksin IPV kepada anak-anak yang 
menderita immunocompromise, pada saat ini, di- 
bolehkan, sepanjang belum ada IPV jenis lain 
yang suci dan halal. 27 

C. Kesimpulan dan Penutup 

Setelah keterangan singkat di atas, kami yakin 
pembaca sudah bisa menebak kesimpulan kami ten- 
tang hukum Imunisasi IPV ini, yaitu kami meman- 
dang bolehnya Imunisasi jenis ini dengan alasan-alas- 
an sebagai berikut: 

1. Imunisasi* ini sangat dibutuhkan sekali sebagai- 
mana penelitian ilmu kedokteran. 

2. Bahan haram yang ada telah lebur dengan bahan- 
bahan lainnya. 

3. Belum ditemukan pengganti lainnya yang 
mubah. 

4. Hal ini termasuk dalam kondisi darurat. 

5. Sesuai dengan kemudahan syari'at di kala ada ke- 
sulitan. 

Demikianlah hasil analisis kami tentang masalah 
ini. Maka janganlah kita meresahkan masyarakat de- 
ngan kebingungan kita tentang masalah ini. Namun 
seperti yang kami isyaratkan di muka bahwa pemba- 
hasan ini belumlah titik, masih terbuka bagi semua- 
nya untuk mencurahkan pengetahuan dan penelitian 
baik dari segi ilmu medis maupun ilmu syar'i agar 
bisa sampai kepada hukum yang sangat jelas. Kita 
memohon kepada Alloh agar menambahkan bagi 
kita ilmu yang bermanfaat. Amin. 
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2. Ahkamul-Adzviyah Fi Syari'ah Islamiyyah kar. Dr. 
Hasan bin Ahmad al-Fakki, terbitan Darul-Min- 
haj, KSA, cet. Pertama 1425 H. 

2. Al-Mazvad al-Muharromah wa Najasah fil Ghidza' 
wad-Dawa' kar. Dr. Nazih Ahmad, terbitan Da- 
rul-Qolam, Damaskus, cet. pertama 1425 H. 

3. Fiqih Shoidali Muslim kar. Dr. Kholid Abu Zaid 
ath-Thomawi, terbitan Dar Shuma'i, KSA, cet. 
pertama 1428 H. 

4. Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

5. dan lain-lain. 
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25 Ahkamul Adwiyah Fi Syari'ah Islamiyyah hlm. 187 

26 Website Majlis Eropa Lil Ifta' wal Buhuts/www.e-cfr.org, dinukil dari kitab Fiqh Shoidali al-Muslim hlm. 107. 

27 Himpunan Fatzva Majelis Ulama Indonesia hlm. 370. 
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Telaah Kritis Terhadap Buku 



D.akrW/ah S alafi 
Tfaiaga^ Mik@,t@r»ir * 



Oleh: Ustadz Abu Ahmad as-Salafi 



Telah sampai kepada kami sebuah buku yang ber- bahasan: Buku Beda Salaf Dengan Salafi Sebuah Makar 
judul Jagalah Dakzvah Salaf Jangan Dikotori! Sebuah Upa- Untuk Menjatuhkan Manhaj Salafi, 
ya Memurnikan Dakwah Salaf # Kemudian di dalam kitab asli cetakan baru tahun 

Melihat judul bukutni sekan-akan kita melihat so- 1429 H nama tersebut berubah menjadi Abdul Aziz 

sok seorang yang peduli dengan Dakwah Salafiyyah bin Saryan Al-'Ushaimi. Cetakan baru inilah yang 

sehingga berusaha membenahi kekurangan yang ter- diterjemahkan oleh Najib Junaidi dan diterbitkan oleh 
jadi di dalam dakwah Salafiyyah. Akan tetapi, setelah Pustaka eLB A Surabaya cetakan pertama Jumadil Ula 
kami cermati isi buku ini ternyata ada kejanggalan- 1429 H/Mei 2008 M. 

kejanggalan di dalamnya dan penuh dengan syubhat- Kami kurang tahu tentang sebab perubahan nama 
syubhat yang sangat berbahaya. Oleh karena itulah, ini. Entah namanya Mut'ab atau Abdul Aziz, yang 
dalam pembahasan kali ini kami berusaha melakukan jelas disebutkan bahwa dia tinggal di Makkah sebagai- 

telaah kritis terhadap buku ini sebagai nasihat kepada man a tertera di dalam sampul kitabnya. Siapakah dia 

kaum muslimin dan pembelaan kepada manhaj yang ini? Wallohu A'lam tentang jati dirinya. 
haq. 

2. Nama Penulis Kitab yang Tertera di Dalam 
Penulis dan Penerbit Buku Ini Terjemahan Pustaka eLBA: 

Pada halaman depan buku disebutkan bahwa judul Di dalam halaman 3 edisi terjemahan Pustaka eLBA 
asli buku ini adalah Kasyful Haqaiq Al-Khafiyyah 'Inda ini tertera bahwa judul aslinya: 

Mudda'is Salafiyyah, ditulis oleh Abdul Aziz bin Sar- 
yan A1-' Ashimi (dan Dr. Khalid bin Utsman As-Sabt), 
diterjemahkan oleh Najib Junaidi, dan diterbitkan 
oleh Pustaka eLBA Surabaya cetakan pertama Jumadil 
Ula 1429/Mei 2008. 
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Kejanggalan-kejanggalan Buku Ini 

1. Pergantian Nama Penulis Kitab Asli: 

Di dalam kitab aslinya cetakan yang lama tertera 
bahwa penulis buku ini adalah Mut'ab bin Saryan 
al-'Ushaimi. Demikian juga sampai sekarang nama 
ini masih tertera sebagai penulis kitab ini di dalam 
link-link download kitab ini seperti www.ce4arab.com. 
www.scribd.com, www.brg8.com, www.alquma.net, 
www.ibnamin.com, dan yang lainnya. 

Cetakan lama tahun 1425 H dengan nama penulis 
Mut'ab bin Saryan Al-'Ushaimi telah diterjemahkan 
oleh Wahyuddin dan Abu Ja'far Al-Indunisy dengan 



kemudian disebutkan bahwa penulisnya adalah: Ab- 
dul Aziz bin Saryan Al-'Ushaimi, Dr. Khalid bin Uts- 
man As-Sabt, demikianlah dikesankan bahwa buku 
aslinya adalah satu kitab dengan judul di atas dengan 
dua orang penulis, dan kenyataannya bahwa yang 
benar adalah dua kitab: 

• Kitab pertama judul aslinya 

dengan penulis Abdul Aziz bin Saryan al-'Ush- 
aimi, dan 

• * t 

• Kitab kedua judulnya dengan penu- 

lis Dr. Khalid bin Utsman As-Sabt. 




judul Beda Salaf Dengan Salafi yang diterbitkan oleh 
Media Islamika Solo cetakan pertama Agustus 2007. 
Buku tersebut telah kami bahas di dalam Majalah AL 
FURQ0N Tahun ke-7 Edisi 8 Rubrik Kitab dengan judul 



Menyebarkan Keraguan Terhadap 
Manhaj Tashnif 

Tashnifun-Nas (Klasifikasi Manusia) adalah: menis- 
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bahkan pelaku bid'ah kepada bid'ahnya, menisbah- 
kan pendusta kepada kedustaannya, dan menisbah- 
kan seorang yang di -jarh (dicela) kepada jarh (jenis 
celaan)nya sebagaimana di dalam kitab-kitab jarh wa 
ta'dil. 



Penulis telah menyebarkan keragu-raguan terha- 
dap manhaj tashnif ini dengan menyebutnya sebagai 
tugas iblis (hlm. 51) dan dia sebut pula sebagai fitnah!! 
(hlm. 74). 

Padahal tashnif ini adalah haq tanpa ada keraguan 
di dalamnya. Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah telah sepa- 
kat atas shohihnya penisbahan orang yang dikenal 
dengan suatu kebid'ahan kepada bid'ahnya sebagai- 
mana diketahui oleh setiap orang yang mau menelaah 
kitab-kitab salaf. Barang siapa yang dikenal dengan 
bid'ah qodar maka dia dikatakan Qodari, barang 
siapa yang dikenal dengan bid'ah Khowarij maka dia 
dikatakan Khoriji, barang siapa yang dikenal dengan 
bid'ah irja' maka dia dikatakan Murji', barang siapa 
yang dikenal dengan bid'ah rofdh maka dia dikatakan 
Rofidhi, dan seterusnya. Tashnif ini juga terdapat 
dalam hadits-hadits Rosululloh seperti penisbahan 
kelompok pengingkar takdir kepada bid'ah mereka 
sebagaimana dalam sabda Rosululloh 
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" Qodariyyah adalah Majasi-nya umat ini, jika mereka sakit 
maka janganlah kalian menjenguk mereka, dan jika mereka 
mati maka janganlah kalian melawat mereka ." (Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunan- nya: 4/222 dan di- 
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul-Jami': 
4442) 

Demikian juga kelompok Khowarij yang diisyarat- 
kan oleh Nabi 3§§ di dalam hadits-hadits yang banyak 
sekali yang mencapai derajat mutawatir. 

Tashnif ini juga terdapat di dalam perkataan para 
salafush-sholih dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi'it 
tabi'in, dan para imam, seperti riwayat dari Abu 
Umamah ketika beliau menafsirkan firman Alloh $6: 
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agarna- 
Nya dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit 
pun tanggung jawabmu kepada mereka.... (QS. al-An'am 
[6]: 159) 

Abu Umamah menafsirkan bahwa "mereka" adalah 
Khowarij (lihat Tafsir Ibnu Katsir : 2/197). 
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Abdulloh bin Abi Aufa —salah seorang sa- 
habat— berkata: "Semoga Alloh melaknat Azariqoh, 
semoga Alloh melaknat Azariqoh. Sungguh Nabi 
telah mengabarkan kepada kami bahwa mereka 
adalah anjing-anjing neraka." Maka berkatalah per- 
awi darinya: "Azariqoh saja ataukah Khowarij semua- 
nya?" Dia berkata: "Bahkan Khowarij semuanya." 
(Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad- nya dan 
dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam Zhilalul - 
jannah fi Takhrijis-Sunndh) 

Im^rn Sufyan bin Uyainah && berkata tentang Is- 
mail bin Humaid: "Dia adalah Baihasi." Al-Hafizh 
Ibnu Hajar && berkata: "Baihasiyyah adalah nama 
sebuah kelompok Khowarij dinisbahkan kepada Abu 
Baihas seorang gembong Khowarij dari kelompok 
Shofariyyah yang memandang wajibnya memberon- 
tak kepada para pemimpin yang curang." ( Tahdzibut - 
Tahdzib : 1/305) 

Imam Abu Dawud && berkata tentang Ishaq bin 
Robi': "Dia adalah Qodari." ( Tahdzibut-Tahdzib : 1/203) 

Demikianlah, sejak dulu para ulama kita telah 
membeda-bedakan: ini Mu'tazilah, ini Sufiyyah, ini 
Murji'ah, ini Khowarij, dan ini Syi'ah; sehingga is- 
tilah-istilah ini terkenal. Itulah sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibnu Hazm -misalnya— dalam al- 
Fisltol Fil-Milal wal-Altwa' wan-Nihal, Abdul Qohir 
bin Muhammad al-Baghdadi dalam al-Farq Bainal- 
Firoq, asy-Syahrostani dalam al-Milal wan-Nihal. 
Begitu pula ulama-ulama mutaakhirin pun meng- 
gunakan istilah-istilah untuk jama'ah dakwah agar 
bisa dibedakan dari dakwah Ahlus-Sunnah. Di antara 
mereka adalah Syaikh Ibnu Baz Syaikh al-Albani 
dalam berbagai kitab dan kasetnya, Syaikh at-Tu- 
waijiri dalam at-Tahdzir al-Baligh min Jama'ah at-Tabligh, 
Syaikh al-Fauzan dalam al-Ajwibah al-Mufidah , 
Syaikh Ahmad an-Najmi dan lainnya. 

Syaikh Robi' bin Hadi al-Madkholi berkata: 
"Para salaf telah menggolong-golongkan, manusia 
ke dalam (beberapa golongan, seperti): Khowarij, 
Rofidhoh, Mu'tazilah, Murji'ah, Jahmiyyah. Mereka 
membagi setiap firqoh (golongan) menjadi beberapa 
golongan. Telah ditulis beberapa kitab dalam hal itu 
berdasarkan realita golongan-golongan itu." (Lihat 
al-Hadd al-Fashil hlm. 140-141 terbitan Maktabah al- 
Furqon, 1421 H) 

Maka tashnifun-nas adalah hal yang disepakati oleh 
umat ini dan bukanlah perkara yang baru (lihat ar-Rod - 
dul-Ilmi 'Ala Munkiri Tashnif kar. Syaikh Abdussalam 
bin Barjas Alu Abdul Karim dari Maktabah Syaikh 
Abdussalam bin Barjas Alu Abdul Karim oleh www. 
islamspirit.com dan bahasan Tashnifun-Nas di dalam 
Majalah AL FURQ0N Tahun ke-7 Edisi 8 Rubrik Manhaj). 
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Kontradiksi Penulis 

Penulis begitu sinis terhadap manhaj tashnif tetapi 
dia sendiri memakainya. Pada hlm. 94-98 bukunya ini 
dia klasifikasi lawan-lawannya menjadi 6 kelompok: 
Pendengki, Pengangguran, Pengais rezeki, Pengekor, 
Tertipu, dan Pencela.(!) 

Kami katakan: 

Duhai alangkah miripnya hari ini dengan kemarin. 
Dahulu, Muhammad Surur membagi lawan-lawannya 
menjadi 6 tingkatan penghambaan: 1. George Bush 
presiden Amerika; 2. Para penguasa di negeri-negeri 
Arab; 3. Para pembantu penguasa negeri-negeri Arab 
dari para menteri, para penasehat, dan yang lainnya; 
4, 5, dan 6 adalah para pejabat tinggi di kementerian. 
Kemudian dia katakan bahwa para ulama Saudi. se- 
perti Syaikh Ibnu Baz, Syaikh al-Utsaimin, dan Syaikh 
Sholih al-Fauzan sebagai budak budak budak budak- 
nya budak dan majikan mereka adalah orang Nasra- 
ni!! (Majalah as-Sunnah al-Britaniyyah, edisi 26 Jumadil 
Ula 1413 H, hlm. 2-3) 






.... Hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelas- 
kan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. 
(QS. al-Baqoroh [2]: 118) 

Dan lihatlah bagaimana- teman-teman Muham- 
mad Surur dari kelompok Quthbiyyin membagi para 
ulama menjadi ulama yang paham zoacji' (realita) dan 
ulama yang tidak paham waqi'. Mereka merendah- 
kan dan melecehkan para ulama Salafiyyin dengan 
mengatakan bahwa mereka bukanlah rujukan kaum 
muslimin karena mereka tidak paham waqi\ Inilah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Salman dalam 
Majalah al-lshlah Emirat Arab, edisi 223-28/1, dan Ab- 
durrohman Abdul Kholiq dalam kitabnya Khuthuth 
Ro'isiyah Liba'tsil Ummah Islamiyyah hlm. 73-78. (Madari- 
kun-Nazhor hlm. 271 dan jama'ah Wahidah hlm. 40). 

Di sisi lain, mereka membagi ulama menjadi ulama' 
sulthon (ulama penguasa) dan sulthonul-ulama' yaitu 
kelompok mereka sebagaimana dikatakan oleh Aidh 
al-Qomi di dalam qoshidah- nya yang berjudul Da'il 
Hawasyi Wakhruj (tinggalkanlah para antek penguasa 
dan keluarlah)! 

Maka kami kami katakan bahwa penulis bersikap 
plin-plan dalam menyikapi tashnif, jika tashnif dira- 
sa merugikannya maka dia tolak, dan jika dirasakan 
menguntungkannya maka dia pakai. Hal seperti ini- 
lah yang dilakukan oleh para ahli bid'ah dan pengekor 
hawa nafsu, mengklasifikasikan manusia semau 
mereka sesuai dengan hawa nafsu mereka. Mereka 
mengklasifikasikan para ulama menjadi ulama politik 
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serta ulama haid dan nifas! Di sisi lain, tatkala para 
ulama Sunnah men -tashnif (mengklasifikasikan) para 
gembong mereka kepada > masing-masih kebid'ahan 
mereka maka dengan serentak mereka marah dan 
membabi buta, mereka sebarkan keragu-raguan ke- 
pada umat tentang masalah tashnif yang haq dengan 
maksud untuk melindungi nama dan kedudukan 
gembong-gembong mereka. 

Menyebarkan Kebencian Terhadap 
Istilah Salafi dan Salafiyyah 

Penulis begitu getol di dalam menyebarkan keben- 
cian terhadap nisbah Salafi dan Salafiyyah. Dia katakan 
bahwa nisbah as-Salafi atau al-Atsari merupakan 
suatu kesombongan! (hlm. 78) bahkan dia buat ma- 
nusia ngeri memakai istilah Salafi dengan dia katakan 
bahwa para pengaku Salafi adalah pelaku kejahatan!! 
(hlm. 99) 

Padahal tidak ada yang lebih membanggakan 
seorang muslim daripada menisbahkan diri kepada 
Salaf. Lafazh Salafiyyah atau Salafi tidaklah digunakan 
oleh para ulama Ahlus-Sunnah kecuali dalam kebaik- 
an. Lihatlah dalam kitab-kitab para ulama terutama 
dalam kitab-kitab biografi, mereka tidaklah menye- 
but Salaf atau Salafi melainkan sebagai pujian. Betapa 
sering para ulama menyebutkan biografi seseorang 
dan menyebutkan di antara manacjib- nya adalah kare- 
na dia berjalan di atas manhaj salaf! 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah && berkata: 'Tidak 
ada cela bagi orang yang menampakkan madzhab 
salaf, menisbahkan diri kepadanya, dan membang- 
gakannya; bahkan wajib diterima semua itu darinya 
berdasarkan kesepakatan ulama. Karena sesungguh- 
nya madzhab salaf adalah haq. Jika dia sesuai dengan 
salaf secara lahir dan batin, maka dia seperti seorang 
mukmin yang di atas kebenaran secara lahir dan ba- 
tin." (Majmu' Fatawa: 4/149) 

Al-Hafizh adz-Dzahabi sering menyebutkan 
nisbah kepada salaf (as-Salafi) ketika menyebutkan 
biografi para ulama. 

Ketika menyebutkan biografi Ya'qub bin Sufyan al-Fa- 
sawi dalam Siyar A' lamin Nubala' (13/183) adz-Dzahabi 
berkata: "Aku tidaklah mengetahui Ya'qub al-Fasawi 
kecuali (bahwa dia adalah) seorang Salafi." 

Ketika menyebut biografi Muhammad bin Muham- 
mad al-Bahroni, beliau berkata: "Dia adalah seorang 
yang beragama, baik, dan seorang Salafi." (Mu'jam 
Syuyukh no. 843) 

Ketika menyebutkan biografi Imam ad-Daruquthni 
beliau mengatakan: "Dia tidak pernah sama sekali 
masuk dalam ilmu kalam dan jadal (debat), bahkan 
dia adalah seorang Salafi." (Siyar. 16/457) 

Ketika menyebutkan biografi Abu Thohir as-Silafi, be- 
liau mengatakan: "As-Silafi diambil dari kata as-Salafi 



44 




Jl I Tfl i 



yaitu yang berjalan di atas madzhab salaf." ( Siyar. 

21 / 6 ) 

Ketika menyebutkan biografi al-Hafizh Ibnu Sholah, 
beliau mengatakan: "Dia adalah seorang Salafi, bagus 
aqidahnya...." ( Tadzkirotul-Huffazh : 4/1431) (Lihat ri- 
salah Tabshirul-Kholaf Bisyar'iyyatil-lntisab lla Salaf kar. 
Syaikhuna al-Fadhil Dr. Milfi bin Na'im ash-Sho'idi) 

Dan merupakan hal yang dimaklumi bahwa ke- 
lompok-kelompok bid'ah sangat menjauhi intisab 
(menisbahkan diri) kepada Salaf, sampai-sampai ke- 
lompok yang mengaku beraqidah salaf pun juga men- 
jauhi dan menghindari penisbahan kepada salaf. Ini- 
lah syi'ar ahli bid'ah dari masa ke masa, sebagaimana 
dikatakan oleh Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah 
"Syi'ar ahli bid'ah adalah tidak mau ittiba' (mengikut) 
kepada salaf." ( MajnnCFatawa : 4/100) 

Kelompok-kelompok^ bid'ah ini mengetahui bah- 
wasanya dengan meninggalkan intisab kepada Salaf 
maka mereka akan bisa leluasa menghukumi segala 
sesuatu dengan akal, perasaan, dan eksperimen-eks- 
perimen mereka! 

Inilah realita yang menunjukkan keagungan taqdir 
Alloh agar nampak jelas dakwah yang haq dari se- 
tiap kebatilan yang hendak menyerupainya, dan agar 
dakwah yang haq mumi dari segala macam kotoran 
hendak mencampurinya. 

Membuat Opini Bahwa Para Ulama 
Membenci Nisbah Salafi dan 
Salafiyyah 

Penulis banyak menukil perkataan para ulama yang 
mengesankan bahwa para ulama tersebut tidak suka 
kepada nisbah as-Salafi, al-Atsari, as-Salafiyyah, dan 
yang semisalnya. Padahal kenyataan yang sebenar- 
nya, para ulama tersebut selalu mengajak manusia 
agar ittiba' kepada manhaj salafi sebagaimana tampak 
di dalam nukilan-nukilan berikut ini: 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdulloh bin Baz && ke- 
tika ditanya tentang siapakah Firqotun-Najiyah, beliau 
menjawab: "Mereka adalah Salafiyyun dan setiap 
orang yang berada di atas jalan salafush-sholih." 
(Minhaj Firqatun Bajiyah hlm. 15) 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdulloh bin Baz && juga 
pernah ditanya: "Bagaimana pendapat anda terhadap 
orang yang menamakan dirinya Salafi dan Atsari, 
apakah ini termasuk memuji diri?" Beliau menjawab: 
"Apabila dia benar-benar Atsari atau Salafi maka ti- 
dak mengapa. Hal ini seperti yang pernah dikatakan 
oleh para salaf dahulu: Fulan Salafi, fulan Atsari. Ini 
termasuk pujian yang harus dan wajib." (Dari kaset 
ceramah dengan judul Haqqul-Muslim di kota Tho'if 
pada 16 Muharrom 1413) 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin ber- 
kata: "Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah adalah yang meya- 
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kini aqidah Salaf. (Bahkan) sampai orang yang datang 
belakangan di hari kiamat, jika dia berada di atas jalan 
Rosululloh 5^1 dan para sahabatnya maka dia adalah 
Salafi." ( Syarh Aqidah Wasithiyyah : 1/53-54) 

Telah datang suatu pertanyaan kepada Syaikh Sho- 
lih al-Fauzan && yang berbunyi: "Apakah salafiyyah 
adalah suatu hizb (kelompok) dan apakah menisbah- 
kan diri kepadanya adalah hal yang tercela?" 

Maka beliau menjawab: "Salafiyyah adalah Firqotun- 
Najiyah (kelompok yang selamat). Mereka adalah 
Ahlus-Sunnah .wal-Jama'ah, bukan suatu hizb yang 
dinamakan (dalam istilah) sekarang sebagai kelom- 
pok-kelompok atau partai-partai. Sesungguhnya ia 
(Salafiyyah)' adalah suatu jama'ah, (yakni) jama'ah 
yang berjalan di atas sunnah ... maka Salafiyyah 
adalah jama'ah yang berjalan di atas madzhab salaf 
dan di atas jalan Rosululloh dan para sahabatnya. 
Dan ia bukanlah salah satu kelompok dari kelompok- 
kelompok yang muncul sekarang ini, karena ia adalah 
jama'ah yang terdahulu dari zaman Rosululloh 
dan terus berlanjut terus-menerus di atas kebenaran 
dan nampak hingga hari kiamat sebagaimana diberi- 
takan oleh Rosululloh (Dari kaset yang berjudul 
at-Tahdzir tninal-Bida') 

Syaikh Bakar bin Abdulloh Abu Zaid O&j berkata: 
"Jika disebut salaf atau salafiyyun atau salafiyyah , maka 
ia adalah nisbah kepada salafush-sholih, (yaitu) para 
sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dalam kebaikan; bukan orang-orang yang cenderung 
kepada hawa nafsu dari generasi sesudah sahabat dan 
menyempal dari jalan para sahabat dengan nama atau 
simbol — mereka inilah yang disebut kholafi, nisbah 
kepada kholaf Adapun orang-orang yang teguh di atas 
manhaj kenabian menisbahkan diri kepada salafush- 
sholih sehingga mereka disebut salaf dan salafiyyun 
dan nisbah kepada mereka adalah salafi." (Hukmul- 
Intima' hlm. 90) 

Syaikh Bakar bin Abdulloh Abu Zaid juga ber- 
kata: "Jadilah engkau sebagai seorang Salafi yang 
menelusuri jejak salafush-sholih dari kalangan saha- 
bat dan yang mengikuti mereka dengan baik dalam 
permasalahan agama ini seperti tauhid, ibadah, dan 
selainnya." ( Hilyah Tholibil-Ilmi hlm. 28 dengan syarah 
Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin) 



Penutup 

Inilah di antara penjelasan terhadap sebagian syub- 
hat-syubhat buku ini yang bisa kami paparkan. Seb- 
etulnya masih banyak hal-hal lain yang belum kami 
bahas mengingat keterbatasan tempat. 

Semoga yang kami paparkan di atas bisa menjadi 
pelita bagi kita dari kesamaran syubhat-syubhat terse- 
but dan semoga Alloh selalu menunjukkan kepada 
kita jalan-Nya yang lurus dan dijauhkan dari semua 
jalan-jalan kesesatan. Amin. [] 
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Tahukah kita kesudahan orang-orang yang zalim? Balasan apakah yang dipersiapkan Alloh kepada 
orang yang zalim? Apakah bentuk-bentuk kezaliman? Inilah yang akan menjadi pokok bahasan kita 
kali ini. Kita memohon kepada Alloh perlindungan dari segala kezaliman. 



Zalim dan jahil merupakan sifat asli manusia. Tidak seorang pun bisa lepas 
dari dua sifat tersebut kecuali dengan karunia dan petunjuk Alloh. Barang siapa yang 
dikehendaki memperoleh kebaikan maka Dia akan menunjukinya dan mengeluarkannya 
dari kejahilan dan kezaliman. Adapun orang yang tidak- dikehendaki oleh Alloh kebaikan 
maka akan tetap pada tabiat aslinya. Oleh karenanya, sumber segala kebaikan adalah ilmu 
dan keadilan, sebaliknya sumber segala .kejelekan adalah kejahilan dan kezaliman ." 1 
Di antara bentuk kezaliman yang dianggap hal yang lumrah adalah: kezaliman seseorang ter- 
hadap Robb yang menciptakannya, kezaliman seorang anak terhadap orang tuanya, kezaliman 
pemimpin terhadap bawahannya, kezaliman seseorang terhadap kawan dan tetangganya, bahkan 
kezaliman seseorang terhadap dirinya. 



Oh\: lAs\ac\z WbaidaV\ Vusuf bin 



ar as-Sidawi 



Definisi Kezaliman 

Kezaliman menurut para ahli bahasa dan ulama 
bermakna meletakkan sesuatu bukan pada tempat- 
nya. 

Al-Kafawi berkata: "Kezaliman adalah meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya dan mengambil hak 
orang lain serta menerjang batas-batas Alloh." 2 
Al-Jurjani berkata: "Kezaliman adalah meletakkan se- 
suatu bukan pada tempatnya. Dan dalam istilah syar'i 
adalah suatu ungkapan yang menunjukkan berpaling 
dari kebenaran menuju kebatilan, atau mengambil 
hak milik orang lain dan melampaui batas." 3 
Syaikh Ibnu Utsaimin iSSL berkata: "Kezaliman ber- 
putar pada dua perkara: 

Pertama ; Tidak menunaikan kewajiban terhadap 
orang lain, seperti orang yang memiliki hutang tetapi 
tidak membayarnya atau menunda-nunda padahal 
mampu. 

Kedua; Mewajibkan kepada orang lain sesuatu yang 
tidak wajib baginya, seperti kamu menuduh kawan- 
mu punya hutang kepadamu (padahal tidak, Red) 
lalu kamu membuat surat-surat palsu sehingga kamu 
menang di pengadilan." 4 

OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOC-O'C'COC^.'C-^C^ 'C 

1 Ighotsatul-Lahfan kar. Ibnul-Qoyyim: 2/136-13 7 



Macam-macam Kezaliman 

Kezaliman terbagi menjadi tiga macam: 

1. Berbuat zalim kepada Alloh dengan kesyirikan 
dan kekufuran. 

Alloh berfirman: 




.... Sesungguhnya mempersekutukan (Alloh) adalah benar- 
benar kezaliman yang besar. (QS. Luqman [31]: 13) 
Kesyirikan termasuk kezaliman karena seorang yang 
berbuat syirik telah menjadikan makhluk sejajar de- 
ngan kedudukan al-Kholiq (Sang Pencipta), yaitu de- 
ngan beribadah kepadanya. Hal itu berarti meletak- 
kan sesuatu bukan pada tempatnya, karena makhluk 
tidak berhak diibadahi, ibadah khusus bagi Alloh. 
Dan kebanyakan ancaman Alloh terhadap orang za- 
lim dalam al-Qur'an maksudnya adalah orang yang 
berbuat kesyirikan. Alloh berfirman: 




Al-Kulliyyat hlm. 594 
At-Ta'rifat hlm. 48 

Syarh Arbai'n ati-Nazvawiyyah hlm. 245. 
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.... Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 
(QS. al-Baqoroh [2]: 254) 

2. Berbuat zalim kepada manusia. 

Alloh berfirman: 




Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya 
atas (tanggungan) Alloh. Sesungguhnya Dia tidak menyu- 
kai orang-orang yang zalim. (QS. asy-Syuro [42]: 40) 
Nabi bersabda dalam khotbah saat haji wada': 






"Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian, dan 
kehormatan kalian haram di antara kalian seperti haramnya 
hari kalian ini dan bulan kalian ini." (HR. al-Bukhori: 67 
dan Muslim: 1679) 

3. Berbuat zalim terhadap diri sendiri dengan dosa 
dan maksiat. 

Alloh berfirman: 
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Kedua; Kezaliman yang tidak dilepaskan oleh Alloh, 
yaitu kezaliman hamba terhadap hamba lainnya. 
Ketiga; Kezaliman yang diringankan oleh Alloh, yaitu 
kezaliman manusia terhadap dirinya sendiri. Kezalim- 
an jenis ini adalah paling ringan dan mudah dihapus, 
yaitu dengan taubat, istighfar, amal sholih, mendapat 
musibah, dan sebagainya. Berbeda halnya dengan ke- 
syirikan, kezaliman jenis ini tidak bisa dihapus kecu- 
ali dengan tauhid. Adapun kezaliman hamba terha- 
dap hamba lainnya tidak bisa dihapus kecuali dengan 
keikhlasan pemiliknya (yang dizalimi, Red). Dan 
karena syirik merupakan puncak kezaliman maka 
Alloh mengharamkan surga bagi orang yang berbuat 
syirik." 6 



Hukumnya 

Sesungguhnya kezaliman adalah sifat tercela yang 
muncul dari kegelapan hati. Seandainya hati seseorang 
bersinar, niscaya dia akan mengambil pelajaran. 7 

Tidak ada perselisihan pendapat bahwa kezaliman 
hukumnya adalah haram bahkan termasuk dosa be- 
sar. Banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-ha- 
dits Rosululloh yang melarang perbuatan zalim 
dan memberikan ancaman-ancaman keras darinya, 
cukuplah bagi kita dua firman Alloh berikut: 

% 

> 

■ J 





.... Di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri .... (QS. Fathir [35]: 32) 



r/ J. 
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Musa mendo'a: "Ya Robb-ku, sesungguhnya aku telah me- 
nganiaya diriku sendiri.... (QS. al-Qoshosh [28]: 16) 
Semua macam di atas pada hakekatnya adalah 
menzalimi diri sendiri, sebab manusia sejak awal 
ingin berbuat zalim yang sebenarnya (berarti) telah 
menzalimi dirinya sendiri. 5 

Ibnul-Qoyyim &££ berkata: "Kezaliman di sisi Alloh 
ada tiga macam: 

Pertama; Kezaliman yang tidak diampuni oleh Alloh, 
yaitu perbuatan syirik kepada-Nya. 



Dan janganlah kamu cenderung 8 kepada orang-orang yang 
zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka.... (QS. 
Hud [11]: 113) 

"Ayat ini bisa dikatakan sebagai ayat yang paling 
keras tentang larangan dan ancaman terhadap per- 
buatan zalim." 9 Sebab Alloh menegaskan bahwa seka- 
dar condong kepada orang zalim adalah sebab masuk 
neraka, lantas bagaimana dengan melakukan kezalim- 
an itu sendiri?! 

Firman Alloh lainnya yang menunjukkan haram- 
nya perbuatan zalim adalah hadits qudsi yang masy- 
hur sebagai berikut: 




3U 







0<>0<>0<X><>0<><X><X><X><><><>C*>>C>0<><><><>C>Ck><X^^ AY 

5 Al-Mufrodat kar. ar-Roghib al-Asfahani hlm. 315-316, Jami'ul-Ulum wal-Hikam kar. Ibnu Rojab: 2/36. 

6 Al-Wabilush-Shoyyib hlm. 33 

7 Fathul-Bari kar. Ibnu Hajar: 5/121 

8 Cenderung kepada orang yang zalim maksudnya mempergauli mereka serta meridhoi perbuatannya. Akan tetapi, jika bergaul de- 
ngan mereka tanpa meridhoi perbuatannya dengan maksud agar mereka kembali kepada kebenaran atau memelihara diri maka 
dibolehkan. 

9 Tafsir al-Baidhowi: 3/266-26 7 
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Dari Abu Dzar dari Nabi $|§, bahwa beliau meriwayat- 
kan dari Robb-vya’ bahwa Alloh Tabdroka wa Ta'ala ber- 
firman: "Wahai sekalian hamba-Ku , sesungguhnya Aku 
mengharamkan kezaliman pada diri-Ku, dan mengharam- 
kannya pada kalian , maka janganlah kalian saling menza- 

limi...." (HR. Muslim: 4674) 10 



Bahaya dan Dampak Negatifnya 

Sesungguhnya kezaliman sangat berbahaya bagi 
pribadi maupun masyarakat. Banyak sekali bahaya 
dan dampak negatif perbuatan zalim, di antaranya: 



1. Menyebabkan datangnya murka Alloh dan 
siksa-Nya 



4 JJI 3^ J o* 

i&jt jj iJJ-\ bu JC4 aji 01 
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Dari Abu Musa ^ berkata: Rosululloh bersabda: "Se- 
sungguhnya Alloh menangguhkan orang yang zalim , se- 
hingga apabila tiba saatnya Alloh menyiksanya maka Alloh 
tidak akan melepasnya Kemudian beliau membaca firman 
Alloh: "Dan begitulah adzab Robb-mu, apabila Dia me- 
ngadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Se- 
sungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. " 
(QS. Hud [11]: 102) (HR. al-Bukhori: 4686 dan Muslim: 
2583) 



2. Do'a orang yang terzalimi mustajab (terkabul) 

Rosululloh $]|| pernah berpesan kepada Mu'adz bin 
Jabal tatkala mengutusnya ke Yaman: 



aji l jZS iiU sjpS jjij 



"Berhati-hatilah terhadap do'a orang yang dizalimi, karena 
tidak ada penghalang antara ia dan Alloh." (HR. al-Bu- 
khori: 1401 dan Muslim: 27) 



■M 4» V; 3IS *& J ’J- 

S^p3 ^ oI^pS 

^^Ip jJljJl SjpSj t SjpSj 



Dari Abu Huroiroh ^ berkata: Rosululloh £§ bersabda: 
"Ada tiga do'a mustajab tanpa ada keraguan di dalamnya: 
do'a orang yang dizalimi, do'a musafir, dan do'a orang tua 
terhadap anaknya. " (HR. at-Tirmidzi: 2448, Abu Dawud: 
1636, Ibnu Majah: 3862, Ahmad: 2/258; dan dishohih- 
kan al-Albani dalam ash-Shohihah: 598) 



3. Kegelapan di akhirat 



'j** cf J* 



Dari Ibnu Umar berkata: Rosululloh ^ bersabda : 
"Kezaliman adalah kegelapan-kegelapan di akhirat kelak." 
(HR. al-Bukhori: 2447 dan Muslim: 2579) 



4. Dikurangi amal kebaikannya 



:3>» M & y J 'cf 

4jli cLg-^ aJUL>xi 1 U d-UP oj15" 
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Dari Abu Huroiroh ogfe bahwasanya Rosidulloh $£% bcr- 
sabda: "Barang siapa yang memiliki kezaliman terhadap 
saudaranya maka hendaklah dia meminta kehalalan (maaf) 
kepadanya, karena kelak di akhirat tiada lagi dinar maupun 
dirham sebelum kebaikannya diambil untuk saudaranya 
(yang dia zalimi), bila tidak memiliki kebaikan maka ke- 
jelekan saudaranya (yang dia zalimi) akan diberikan ke- 
padanya." (HR. al-Bukhori: 2440, 6534) 



5. Faktor kehancuran umat 






Ss * * > 












Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus me- 
nimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan 






Hadits shohih ini sangat agung, menyimpan ilmu-ilmu berharga. Oleh karenanya, tidak heran jika Abu Idris (seorang perawi hadits 
ini) apabila beliau menceritakan hadits ini maka beliau berlutut. Dan Imam Ahmad berkata: 'Tidak ada hadits yang lebih mulia 
bagi penduduk Syam daripada hadits ini." (Lihat al-Adzkar kar. an-Nawawi hlm. 716 dan Jami'ul-Ulum wal-Hikam : 1/33-34) 
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ketahuilah bahwa Alloh amat keras siksaan-Nya. (QS. al- 
Anfal [8]: 25) 

6. Dijauhi oleh manusia 

Orang yang zalim jelas akan dijauhi dan dibenci 
oleh masyarakatnya, teman-temannya, keluarganya, 
bahkan binatang pun akan membencinya. Alangkah 
bagusnya ucapan Abu Hazim tatkala mengatakan: 
"Orang yang paling sengsara terhadap manusia yang 
berakhlak jelek adalah dirinya sendiri, kemudian 
istrinya dan anaknya, di mana saat ketika mereka 
tengah dalam kesenangan di rumah tiba-tiba suasana 
berganti kesedihan tatkala mereka mendengar suara 
ayah mereka akan masuk rumah, bahkan kendara- 
annya akan menyingkir darinya karena takut akan 
dilempar dengan batu, demikian juga anjing akan 
pergi ke tembok tatkala melihatnya, demikian juga 
kucing akan lari darinya?" 11 



Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak 
yatim secara zalim , sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). (QS. an-Nisa y [4]: 10) 



2. Merampas tanah orang 
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Dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail ^ bahwasanya 
Rosululloh bersabda: "Barang siapa merampas sejeng- 
kal tanah secara zalim maka Alloh akan menimpakan tanah 
tersebut padanya di hari kiamat sampai tujuh bumi." (HR. 
Muslim: 3020) 



Beberapa Contoh dan Bentuknya 

Banyak sekali contoh bentuk kezaliman manusia 
sesama manusia, tetapi semua itu bisa dikembalikan 
kepada sabda Nabi 3§g: 
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" Sesungguhnya darah-darah kalian , harta-harta kalian , dan 
kehormatan kalian haram di antara kalian seperti haramnya 
hari kalian ini dan bulan kalian ini." (HR. al-Bukhori: 67 
dan Muslim: 1679) 

Imam adz-Dzahabi berkata: "Kezaliman itu ada 
tiga macam: 

Pertama: Memakan harta dengan cara yang batil. 
Kedua: Menzalimi manusia dengan cara membunuh, 
memukul, melukai, dan sebagainya. 

Ketiga: Menzalimi manusia dengan celaan, laknat, dan 
tuduhan dusta." 12 

Berikut beberapa contoh kezaliman yang disebut- 
kan di dalam al-Qur'an dan hadits, di antaranya: 

1. Mengambil harta anak yatim 
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3. Memperlambat pembayaran hutang padahal 
mampu 

0% 0 0 

Dari Abu Huroiroh bahwasanya Rosululloh ^ bersab- 
da: "Memperlambat ( pembayaran ) hutang bagi orang yang 
mampu adalah suatu bentuk kezaliman." (HR. al-Bukhori: 
2400 dan Muslim: 2564) 

4. Kezaliman pemimpin kepada bawahannya 
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Dari Aisyah gjjfe berkata: Saya mendengar Rosululloh 
berdo'a di rumahku ini: "Ya Alloh, siapa yang mengurusi 
urusan umatku lalu dia mempersulit mereka maka persu- 
litlah dirinya dan barang siapa yang mengurusi urusan 
umatku lalu dia mempermudah mereka maka mudahkanlah 
dirinya." (HR. Muslim: 3407) 

5. Tidak adil kepada para istri 






' t 2'°' 1 \ ° S 



xxx>o<xx>oo<xyx>~x^> * > 



11 Siyar A'lam an-Nubala' kar. adz-Dzahabi: 6/99 

12 Al-Kaba'ir hlm. 215 tahqiq Syaikh Masyhur bin Hasan. Lihat pula Syarh Riyadh ash-Sholihin kar. Ibnu Utsaimin 2/117-121. 
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Dari Abu Huroiroh berkata: "Barang siapa memiliki 
dua istri lalu dia condong kepada salah satunya maka dia 
akan datang pada hari kiamat sedangkan setengah badan- 
nya condong." (HR. Abu Dawud: 2133, dishohihkan 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul-Bari : 3/340 dan al- 
Albani dalam Inva'ul-Gholil: 2017) 

Dalam Kisah Mereka Terdapat 
Pelajaran 

Sesungguhnya tiada perselisihan di kalangan ma- 
nusia bahwa kesudahan orang-orang yang zalim 
adalah kehancuran dah kebinasaan, sebagaimana ke- 
sudahan dari keadilan adalah kemuliaan dan kejaya- 
an. 13 Sejarah menjadi bukti dan saksi akan kebenaran 
pernyataan ini. 



T41Z41IMflTUH HUJIH 



ada dalam pikirannya: "Pernahkah aku menzalimi 
seseorang?" Dia pun teringat bahwa dia pernah me- 
rampas tanah milik wanita janda tua dan memalsu 
surat-surat untuk kepentingan istananya. Setelah 
itu, dia pun mencari tahu tentang keberadaan janda 
tersebut, meminta maaf, dan mengembalikan hak 
tanahnya. Demi Alloh, seketika itu pula tangannya 
sembuh total!! 17 

Ini hanyalah sekelumit kisah yang menunjukkan 
akibat perbuatan zalim dan bahwasanya Alloh akan 
•menolong hamba-Nya yang terzalimi sekalipun dia 
adalah seorang yang lemah. Maka waspadalah — wa- 
hai saudaraku— dari perbuatan zalim dan janganlah 
sekali-kali dirimu meremehkannya!! Ingatlah balasan 
Alloh bila engkau hendak berbuat zalim kepada ma- 
nusia. Umar bin Abdul Aziz berkata: "Apabila 
kemampuanmu menggodamu untuk berbuat zalim 
terhadap manusia, maka ingatlah kemampuan Alloh 
untuk membalasmu." 18 
Alangkah indahnya ucapan seorang penyair: 



Berikut ini beberapa kisah yang semoga menjadi 
pelajaran berharga bagi kita semua tentang kesudah- 
an orang-orang yang zalim' 

1. Seorang wanita pernah menuduh sahabat Sa'id bin 
Zaid bahwa beliau mengambil tanah miliknya, 
lalu beliau berdo'a: "Ya Alloh, apabila dia dusta maka 
butakanlah matanya, matikanlaih dia di tanahnya ." 
Akhirnya, wanita itu buta, dan pada suatu malam 
dia berjalan di tanahnya, tiba-tiba dia jatuh di 
sumurnya lalu meninggal dunia." 14 

2. Seorang laki-laki pernah menuduh yang bukan-bu- 
kan terhadap Muthorrif bin Abdulloh asy-Syikhir, 
lalu beliau berkata: "Kalau kamu dusta, maka Alloh 
akan menyegerakan kematianmu." Lalu, seketika 
itu juga orang tersebut mati di tempatnya. 15 

3. Sejarah mencatat kisah Yahya bin Kholid al-Bar- 
maki (190 H). Anak-anaknya pernah bertanya ke- 
padanya tatkala semua ditahan dalam penjara kota 
Roqoh: "Wahai Ayah, mengapa setelah kemuliaan, 
kekayaan, dan kebahagiaan, kini keadaan kita 
berubah menjadi seperti ini?" Dia menjawab: "Wa- 
hai anakku, do'a orang yang terzalimi kita lalaikan 
padahal Alloh tidak pernah melalaikannya." 16 

4. Seorang pebisnis besar pernah menderita sakit 
berkepanjangan pada tangannya. Para dokter tiada 
bermanfaat lagi baginya, kemudian dia mendatangi 
seorang Syaikh guna 6x-ruc\yah barangkali saja ada 
orang yang menyihirnya, tetapi ruqyah pun tiada 
bermanfaat. Akhirnya, Syaikh tersebut berkata: 
"Introspeksilah, barangkali anda pernah menza- 
limi orang lemah, maka segeralah bertaubat ke- 
pada Alloh dan meminta maaf kepadanya." Orang 
itu pun pulang lalu memutar 'kaset' rekaman yang 
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Janganlah engkau berbuat zalim dalam kemampuanmu 
Kezaliman pada akhirnya akan menyedihkanmu 

Matamu tidur dan orang yang terzalimi tidak tidur 

Dia mendo'akan bencana bagimu, dan Mata Alloh 
tidak tidur. 19 



Akhirnya, kita berlindung kepada Alloh dari men- 
zalimi orang lain atau dizalimi orang. Ya Alloh, se- 
sungguhnya kami telah banyak berbuat zalim maka 
ampunilah kami semuanya. 20 



13 Majmu' Fatawa kar. Ibnu Taimiyyah: 28/62 

14 Shohih Muslim: 1610 

15 Mujdbu Da'wat kar. Ibnu Abi Dunya: 92 

16 Siyar A ' lam att-Nubala 9/90 

17 lstamti' Bihayatika kar. Dr. Muhammad bin Abdurrohman al- 
'Arifi hlm. 313-315 

18 Siyar A'lam an-Nubala': 5/131 

19 Basho'ir Dzawi Tamyiz kar. Fairuz Abadi: 3/543 

20 Penulis banyak mengambil manfaat pembahasan ini dari kitab 
Mausu'ah Nadhrotin-Na'im: 10/4871-4926 dan referensi penting 
lainnya. 
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Hijrah bukan semata-mata menyelamatkan 
diri dari gangguan orang-orang kafir atau pindah 
dari negeri kufur. Akan tetapi, makna hijrah yang 
lebih jauh adalah berkumpul dan tolong-me- 
nolong untuk menegakkan jihad fi sabilillah me- 
ninggikan kalimat Alloh dengan menyebarkan 
ilmu, amal, dan dakwah serta memerangi setiap 
orang yang menghalangi jalan dakwah. 

Oleh karena itu setelah Rosululloh menetap 
di ddr (negeri) hijrah Madinah, beliau dan para 
sahabat tidak sepi dari aktivitas membangun 
masyarakat yang Islami. Madinah adalah negeri 
yang aman untuk menyebarkan dakwah, yang 
jauh berbeda dengan Makkah. Yang demikian itu 
karena Madinah adalah kota orang-orang Anshor 
penolong-penolong agama Alloh, sedangkan 
Makkah adalah tempat orang-orang kafir musuh 
Alloh, Rosululloh, Islam, dan kaum muslimin. 

Walaupun secara umum Madinah memiliki 
penolong-penolong dakwah, percampuran an- 
tara Muhajirin dan Anshor yang latar belakang 
dan adat istiadatnya berbeda menimbulkan ma- 
salah yang baru dan membutuhkan jalan keluar 
yang baru pula. Terlebih lagi, penduduk Madi- 
nah secara khusus pada saat itu terdiri atas tiga 
kaum dan sekaligus tiga agama, yaitu: kaum 
muslimin yakni Anshor, orang-orang musyrik 
dari bangsa Arab, dan Yahudi. Sedangkan kaum 
Yahudi sendiri terdiri atas tiga kabilah yaitu: Bani 
Qoinuqo', Bani Nadhir, dan Bani Quroizhoh. 
Orang-orang Yahudi ini berasal dari Syam (seka- 
rang Syria, Yordania, Lebanon, dan Palestina). 
Mereka datang dan bermukim di Madinah kare- 
na ditindas dan diusir oleh bangsa Romawi yang 
beragama Nasrani sebab kejahatan Yahudi yang 
menganggap hina semua umat selain mereka, 
dan juga karena mereka mengetahui berita akan 



datangnya seorang nabi serta mengetahui tempat 
hijrahnya lewat wahyu Alloh dalam ^kitab-kitab 
mereka. Mereka datang sesuai dengan niat dan 
janji bahwa akan mengikuti nabi tersebut jika 
telah keluar. Akan tetapi, setelah muncul nabi ini 
(yakni Rosululloh Red) mereka kafir (meng- 
ingkari) karena iri dan dengki akibat fanatisme 
jahiliah kesukuan; yaitu lantaran beliau ^ —nabi 
yang mereka nanti-nantikan— tidak berasal dari 
golongan mereka. Bani Israil. 

Meski masyarakat Madinah memang terdiri 
dari tiga penganut agama, pucuk pimpinan dan 
kalimat yang berlaku adalah di tangan Rosululloh 
sekalipun orang-orang Yahudi dan musyrik 
memiliki para pemimpin dan ulama masing-ma- 
sing. Orang-orang musyrik tidak memiliki kekua- 
saan atas kaum muslimin. Mereka berada antara 
ragu dan yakin terhadap ajaran Islam namun me- 
reka tidak sanggup menampakkan permusuhan 
kepada Islam hingga akhirnya mereka masuk Is- 
lam. Di antara mereka hanya ada sebagian yang 
menyembunyikan kedengkian dan permusuhan 
terhadap Islam tetapi tidak memiliki kekuatan 
untuk memusuhi Islam secara terang-terangan, 
seperti Abdulloh bin Ubay dan teman-temannya, 
sehingga terpaksa menampakkan rasa simpati 
dan cenderung kepada Islam karena lemah dan 
rasa takut kepada kaum muslimin. Setelah Pe- 
rang Badar dengan kemenangan kaum muslimin 
atas kafir Quraisy, makin tampaklah kemunafi- 
kan mereka yakni beramal Islam secara lahir se- 
perti sholat zakat jihad dan lain-lain dengan tu- 
juan untuk melindungi darah dan harta mereka 
dari Rosululloh 3jj|. 

Adapun kaum Yahudi, sekalipun mereka telah 
bermukim dan berbaur dengan bangsa Arab 
—sesuai dengan watak buruk mereka— sangat 
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menghinakan bangsa Arab dan bangsa-bangsa 
lainnya. Mereka sangat bangga dan fanatik de- 
ngan israiliah. Mereka menganggap halal harta 
orang Arab dan mereka bisa dengan sesuka hati 
memakannya. Mereka sama sekali tidak mem- 
punyai kepedulian terhadap penyebaran agama 
mereka, bahkan agama mereka diperjualbelikan 
lewat sihir, perdukunan, mengundi nasib, rama- 
lan keberuntungan, dan semisalnya dan mereka 
menganggap diri mereka sebagai ahli ilmu, mu- 
lia, dan ahli rohani. Mereka sangat pandai dalam 
berbagai mata pencaharian berupa perdagangan 
dan perindustrian. Mereka paling licik dalam 
makar, tipu muslihat, persekongkolan dalam 
kejahatan, kesombongan, dan kezaliman. Me- 
reka sangat lihai daRim menyusupkan api per- 
musuhan di antara kabilah-kabilah Arab. Perang 
yang berlangsung puluhan tahun tanpa henti 
antara Aus dan Khozroj adalah bukti nyata keja- 
hatan mereka. Dengan adanya perang ini mereka 
mendapat dua faedah, yaitu dapat melindungi 
diri mereka (Yahudi) terhadap bangsa Arab, ser- 
ta mereka mendapat harta yang banyak dengan 
memberikan pinjaman berupa barang-barang 
dan alat-alat perang dengan riba yang berlipat 
ganda kepada mereka yang saling berperang. 

Membangun Masyarakat Madinah 





Secara umum, kaum muslimin di Madinah 
berkuasa penuh sejak awal kedatangan mereka di 
sana tanpa ada seorang pun yang menguasai me- 
reka. Oleh karena itu, mereka harus menghadapi 
tantangan hidup yang b^ru, mulai dari masalah 
ekonomi, sosial, politik, hukum, hingga masalah 
perdamaian dan peperangan. Begitu pula pene- 
rapan secara umum ajaran Islam berupa halal 
dan haram, serta seluruh perintah dan larangan 
agama dalam segala aspek kehidupan. 

Masalah yang dihadapi oleh para sahabat Mu- 
hajirin secara khusus adalah kondisi Madinah 
yang berbeda dengan Makkah. Ketika di Makkah, 
walaupun bersatu di bawah satu kalimat tauhid 
dan memiliki tujuan sama, mereka terpencar 
di rumah-rumah mereka, tertindas dan terusir, 
serta tidak memiliki kekuasaan sedikit pun. Bah- 
kan kekuasaan mutlak ada pada musuh mereka, 
kaum kuffar Quraisy. Oleh karena itulah, ayat-ayat 
yang turun di Makkah berkisar pada penjelasan 
dasar-dasar Islam dan hukum-hukum syari'at 
yang dapat dilakukan secara perorangan berupa 
perintah untuk kebaikan dan takwa, akhlak mu- 
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lia dan menjauhi perbuatan keji. Oleh karena itu, 
mereka belum memiliki persiapan untuk mem- 
bangun negeri Islam yang baru di Madinah. 

Rosululloh 3|| mulai membangun kota Ma- 
dinah dengan melakukan tiga hal pokok yaitu 
membangun masjid, mempersaudarakan antara 
sahabat Muhajirin dan Anshor, dan mengadakan 
perjanjian damai. (Lihat ar-Rohiqul-Makhtum: 208- 
209) 



Membangun Masjid 



Sebagaimana yang telah lewat pembahasan- 
nya, Rosululloh 3|| berhenti di tempat berhenti- 
nya kendaraan beliau sesuai perintah Alloh. Tem- 
pat tersebut adalah tanah milik dua anak yatim 
dari Bani Najjar yang diasuh oleh paman mereka, 
As'ad bin Zuroroh. Maka Rosululloh ^ menawar 
untuk membelinya. Namun mereka mengatakan: 
"Akan kami hibahkan kepadamu, wahai Rosu- 
lulloh." Akan tetapi, Rosululloh tidak meneri- 
ma kecuali dengan harga. (Lihat HR. al-Bukhori: 
3906) 



Diriwayatkan bahwa di tempat tersebut ter- 
dapat kuburan orang-orang musyrik, bangunan 
rusak, dan kebun kurma. Maka Rosululloh 
memerintahkan agar kuburan dibongkar, bangun- 
an diratakan, sedang pohon-pohon kurma dite- 
bang dan disusun di arah kiblat masjid (ke arah 
Baitul-Maqdis di Palestina, sebagai kiblat perta- 
ma bagi kaum muslimin sebelum Ka'bah). 

Para sahabat bekerja mengangkut batu dengan 
giat dan penuh semangat, apalagi Rosululloh 3jH 
ikut bekerja bersama mereka sambil melantun- 
kan syair. Rosululloh j|§ bersenandung: 
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"Ya Alloh, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat 
maka rahmatilah kaum Anshor dan Muhajirin." (HR. 
al-Bukhori: 3906) 

Di antara para sahabat yang paling giat 
adalah Ammar bin Yasir Tiap-tiap sahabat 
mengangkat batu bata satu persatu, sedangkan 
beliau mengangkat dua batu sekaligus, satu 
batu untuk beliau sendiri dan satu batu untuk 
Rosululloh Maka Rosululloh mengusap 
pundaknya seraya mengatakan: "Wahai putra 
Sumayyah, orang-orang mendapat satu pahala. 
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adapun engkau mendapat dua pahala. Perbeka- 
lanmu yang terakhir adalah minum susu dan 
kamu akan dibunuh oleh kelompok yang zalim." 
(Lihat HR. Muslim: 2236 dan 2916) 

Perkataan Rosululloh ^ ini adalah salah satu tan- 
da dari tanda-tanda kenabian, karena Ammar bin 
Yasir terbunuh ketika perang yang disebabkan 
oleh orang-orang Khowarij (yaitu Perang Shiffin) 
antara Ali dan Mu'awiyah sedang Ammar 
bersama pasukan Ali bin Abi Thalib ^ dan yang 
membunuhnya dari pasukan Mu'awiyah. Dan 
beliau wafat dengan sifat yang disebutkan oleh 
Rosululloh dalam hadis di atas, yaitu sebelum 
terbunuh beliau meminum susu. (Lihat Siroh Dr. 
Mahdi : 1/347) 

N 

Sekilas Tentang Masjid Nabawi 

Masjid yang dibangun oleh para sahabat 
di Madinah tersebut dinamai Masjid Nabawi. 
Hingga sekarang, masjid ini merupakan salah 
satu masjid yang mulia yang disyari'atkan untuk 
mengadakan perjalanan ke sana. Sholat di Masjid 
Nabawi memiliki keutamaan setara 1.000 sholat 
di masjid lainnya setelah Masjidil-Haram. Seu- 
sai membangun Masjid Nabawi, dibangun pula 
rumah untuk keluarga Rosululloh di samping 
masjid, satu untuk Saudah dan satu untuk Aisyah. 
Lalu beliau berpindah dari rumah Abu Ayyub 
al-Anshori Inilah dua rumah yang pertama 
dibangun untuk Rosululloh ^ lalu disusul oleh 
rumah-rumah istri beliau yang lain setiap kali be- 
liau menikah dengan salah satu dari mereka. 

Bangunan masjid ini tetap dalam keadaan 
aslinya hingga pada masa Abu Bakar beliau 
tidak mengubahnya. Pada masa Umar meme- 
rintah, beliau mengubah tiang-tiangnya menjadi 
kayu dan melindungi atapnya dari hujan. Lalu ke- 
tika Utsman ^ menjadi kholifah, beliau melaku- 
kan banyak perubahan. Beliau membangun 
temboknya dengan batu-batu yang berukir dan 
kayu-kayu yang berasal dari India. (Lihat HR. al- 
Bukhori: 448) 

Umar bin Khoththob ^ melarang menghiasi 
masjid agar tidak memfitnah manusia. Sedang- 
kan Anas membenci memakmurkan masjid 
dengan cara menghiasinya dan mencela manusia 
karena tidak memakmurkan masjid dengan sho- 
lat. (Lihat al-Fath: 3/107) 

Ketika awal dibangunnya. Masjid Nabawi ini 
tidak memiliki mimbar untuk khotbah. Rosu- 



lulloh saat itu berkhotbah pada batang kurma. 
Tatkala mimbar untuk Rosululloh dibuat ke- 
mudian beliau menaiki mimbar tersebut untuk 
berkhotbah maka batang kurma tersebut jatuh 
tersungkur dan merintih mengeluarkan suara 
kerinduan seperti suara unta yang rindu dan me- 
manggil anaknya. Ini karena batang kurma itu 
terharu ketika mendengar khotbah Rosululloh 
Maka Rosululloh sg pergi merangkulnya 
$ampai ia tenang seperti tenangnya bayi ketika 
dibuai. (Lihat HR. al-Bukhori: 3584-3585) 
Alangkah indah apa yang dikatakan oleh Hasan 
al-Bashri setelah meriwayatkan hadis ini be- 
liau berkata: "Batang kurma ini menangis wahai 
kaum muslimin, ia sebagai kayu merintih dengan 
suara tangis karena rindu sebab ditinggal oleh 
Rosululloh Sg. Bukankah manusia lebih berhak 
untuk rindu kepada beliau?" (Lihat Dala'il Nubu- 
wwah kar. al-Baihaqi: 2/559) 

Setelah menyelesaikan bangunan masjid, para 
sahabat berselisih tentang bagaimana memanggil 
kaum muslimin untuk sholat berjama'ah. Maka 
pada saat itu, yaitu pada tahun pertama hijrah, 
diwajibkan adzan untuk sholat lima waktu. Diri- 
wayatkan bahwa Abdulloh bin Zaid melihat 
dalam mimpi tentang adzan. Lalu beliau me- 
ngabarkan kepada Rosululloh 3g. Rosululloh sg 
memerintahnya untuk mengajarkannya kepada 
Bilal lalu Bilal melakukan adzan. Ketika 
mendengarnya, Umar bin Khoththob datang 
kepada Rosululloh dan berkata: "Aku melihat 
dalam mimpi seperti yang dilihat oleh Abdulloh 
bin Zaid." (Shohih. HR. at-Tirmidzi: 1/61-62) 
Sejak itu fungsi Masjid Nabawi yang paling po- 
kok adalah untuk menunaikan ibadah kepada 
Alloh dan sebagai tempat untuk perkara-perkara 
yang penting bagi kaum muslimin seperti: 

1. Sebagai tempat bagi para muhajirin yang 
dhu'afa, khususnya para pemuda yang belum 
memiliki rumah; mereka dikenal sebagai ahli 
shuffah. 

2. Tempat ta'lim, di mana Rosululloh menga- 
jarkan kepada kaum muslimin ajaran agama 
mereka. 



3. 

4. 

5. 



Tempat untuk menerima para utusan kabilah 
yang datang kepada Rosululloh Sg. 

Tempat untuk mengadakan bendera perang. 
Tempat pertemuan dan pergaulan para saha- 
bat dengan sesama mereka dan bersama pe- 
mimpin mereka Rosululloh j|§. [] 
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Alkisah 

Konon pada zaman Kholifah Harun ar-Rosyid 
— salah satu kholifah Daulah Bani Abbasiyyah— hi- 
duplah seorang pujarjgga yang bernama Abu Nu- 
was 1 . Kholifah mempunyai hubungan dekat dengan 
Abu Nuwas ini, sedangkan Abu Nuwas adalah 
seorang yang suka meminum minuman keras, ber- 
main dengan wanita, mendengarkan musik, berjo- 
get dan berdansa, serta perbuatan lain semisalnya, 
sehingga kholifah pun banyak melakukan itu semua 
karena kedekatannya dengan Abu Nuwas. 

Kemasyhuran Kisah Ini 

Kisah ini sangat masyhur di negeri Nusantara 
dan mungkin juga di berbagai belahan bumi Islam 
lainnya. Banyak komik yang ditulis lalu dikon- 
sumsi oleh semua kalangan yang menggambarkan 
bagaimana bejatnya perbuatan kholifah ini beserta 
teman karibnya Abu Nuwas. Sehingga kalau dise- 
but di kalangan orang banyak tentang Harun ar- 
Rosyid, maka yang terbetik dalam bayangan me- 
reka adalah gambaran seorang raja tanpa wibawa 
yang suka main musik dan wanita diiringi dengan 
minum khomr (minuman keras). Jarang sekali di an- 
tara awam kaum muslimin yang mengetahui siapa 
sebenarnya kholifah Harun ar-Rosyid kecuali dari 
cerita yang beredar ini. 

Akar Cerita 

Asal-usul utama cerita ini bersumber dari sebuah 
buku dongeng Alfu Lailatin wa Lailah (cerita seribu 
satu malam). Buku ini dari lembar pertama sampai 
terakhir hanyalah berisi dongeng. Dan yang na- 
manya "dongeng" berarti ia tidak punya asal-usul 
sanad yang tepercaya. Isinya pun hanyalah khaya- 
lan belaka; misalnya, cerita tentang Ali Baba dengan 
perampok, kisah Aladin dengan lampu ajaibnya, 
begitu pula cerita tentang Abu Nuwas dengan Ha- 
run ar-Rosyid. 



Kitab ini asal-usulnya adalah dongeng yang be- 
rasal dari bangsa India dan Persia. Lalu dialihba- 
hasakan ke dalam bahasa Arab pada sekitar abad 
ketiga Hijriah. Kemudian ada yang menambahi 
beberapa ceritanya sehingga sampai masa Daulah 
Mamalik. 

Kitab ini sama sekali bukan kitab sejarah, dan 
sama sekali tidak bisa menjadi landasan untuk me- 
ngetahui keadaan umat tertentu. 

Oleh karena itu, para ulama sepakat untuk men- 
tahdzir (memperingatkan) atas kitab ini dan me- 
larang umat untuk membaca dan menjadikannya 
sebagai landasan sejarah. Di antara mereka adalah 
al-Ustadz Anwar al-Jundi yang berkata: "Kitab 
Alfu Lailatin wa Lailah adalah sebuah kitab yang cam- 
pur baur tanpa penulis. Kitab ini disusun dalam ren- 
tang waktu yang bermacam-macam. Kebanyakan 
(isi)nya menggambarkan tentang keadaan sosial 
masyarakat sebelum kedatangan Islam di negeri 
Persia, India, dan berbagai negeri paganis lainnya." 
Ibnu Nadim dalam al-Fahrosat berkata tentang 
kitab ini: "Itu adalah kitab yang penuh dengan ke- 
dunguan dan kejelekan." 

Dan masih banyak lainnya. Silakan melihat apa yang 
dipaparkan oleh Syaikh Masyhur Hasan Salman 
dalam Kutubun Hadzdzaro minha Ulama': 2/57) 

Syaikh Sholih al-Fauzan pernah ditanya: 
"Sebagian kitab sejarah terutama kitab Alfu Lailatin 
um Lailah menyebutkan bahwa kholifah Harun ar- 
Rosyid adalah seorang yang hanya dikenal sebagai 
orang yang suka bermain-main, minum khomr dan 
lainnya. Apakah ini benar?" 

Beliau menjawab: "Ini adalah kedustaan dan tuduh- 
an yang dihembuskan ke dalam sejarah Islam. Kitab 
Alfu Lailatin wa Lailah adalah sebuah kitab yang tidak 
boleh dijadikan sandaran. Tidak selayaknya seorang 
muslim menyia-nyiakan waktunya untuk menelaah 
kitab tersebut. Harun ar-Rosyid dikenal sebagai 
orang yang sholih dan istiqomah dalam agamanya, 
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Di Indonesia terkenal dengan nama Abu Nawas. (Red) 
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serta sungguh-sungguh dan bagus dalam menga- 
tur masyarakatnya. Beliau satu tahun menunaikan 
haji dan tahun berikutnya berjihad. Ini adalah se- 
buah kedustaan yang terdapat ke dalam kitab ini. 
Tidak layak bagi seorang muslim untuk membaca 
kitab kecuali yang ada faedahnya, seperti kitab se- 
jarah yang tepercaya, kitab tafsir, hadits, fiqih, dan 
aqidah yang dengannya seorang muslim akan bisa 
mengetahui urusan agamanya. Adapun kitab yang 
tidak berharga, tidak selayaknya seorang muslim 
terutama penuntut ilmu menyia-nyiakan waktunya 
dengan membaca kitab seperti itu." (Nur 'Ala Darb, 
Fatawa Syaikh Sholih Fauzan hlm. 29) 



Hakikat Cerita ini 



Dari keterangan di atas, tiada lagi keraguan bahwa 
kisah tentang Kholifah Harun ar-Rosyid seperti yang 
digambarkan tadi adalah sebuah kedustaan. Banyak 
sekali para ulama yang menyatakan bahwa itu adalah 
sebuah kedustaan, di antara mereka ialah: 

Syaikh Sholih Fauzan sebagaimana nukilan 
dari beliau di atas. 

ai Syaikh Abdulloh bin Abdurrohman al-Jibrin 
beliau berkata: "Ini merupakan kedustaan 
yang jelas dan kezaliman yang nyata...." (Fatawa 
Islamiyyah : 4/187) 

m Syaikh Salim bin Td al-Hilali berkata: "Kita 
harus membersihkan sejarah Islam dari hal-hal 
yang digoreskan oleh para pemalsu dan pendus- 
ta beserta cucu-cucu mereka dari kalangan orien- 
talis. Mereka menggambarkan bahwa sejarah 
Islam merupakan panggung anak kecil, musik, 
dan nyanyian. (Mereka gambarkan) para kholi- 
fah kaum muslimin tenggelam dalam syahwat 
dan kelezatan dunia, kurang memperhatikan 
kepentingan kaum muslimin; sebagaimana yang 
dilakukan oleh para perusak tersebut dalam 
menodai sejarah Kholifah Harun ar-Rosyid dan 
yang lain." (al-Jama'at Islamiyyah hlm. 430) 

Atas dasar ini , maka alangkah baiknya kalau kita sedikit 
mengetahui perjalanan hidup kedua orang ini , agar kita 
bisa mengetahui siapa sebenarnya Abu Nuwas juga siapa 
dan bagaimana sebenarnya Kholifah Harun ar-Rosyid. 



Siapakah Abu Nuwas? 



Dia adalah Abu Ali Hasan bin Hani' al-Hakami, 
seorang penyair yang sangat masyhur pada zaman 
Bani Abbasiyyah. 

Kepiawaiannya dalam menggubah sebuah qoshidah 
syair membuat dia sangat terkenal di berbagai ka- 
langan, sehingga dia dianggap sebagai pemimpin 
para penyair di zamannya. 



Namun amat disayangkan, perjalanan hidupnya 
banyak diwarnai dengan kemaksiatan, dan itu ba- 
nyak juga mewarnai syair-syairnya. Sehingga saking 
banyaknya dia berbicara tentang masalah khomr, 
sampai-sampai kumpulan syairnya ada yang dise- 
but sebagai khomriyyat. 

Abu Amr asy-Syaibani $2$ berkata: "Seandainya 
Abu Nuwas tidak mengotori syairnya dengan ko- 
toran-kotoran ini, niscaya syairnya akan kami jadi- 
kan hujjah dalam kitab-kitab kami." 

Bahkan sebagian orang ada yang menyebutnya se- 
bagai seorang yang zindiq meskipun pendapat ini 
tidak disetujui oleh sebagian ulama. Di antara yang 
tidak menyetujui sebutan zindiq ini untuk Abu Nu- 
was adalah Imam al-Hafizh Ibnu Katsir $S& dalam 
al-Bidayah wan-Nihayah (14/73), ketika menyimpul- 
kan tentang kehidupan Abu Nuwas beliau ber- 
kata: "Kesimpulannya, para ulama banyak sekali 
menceritakan peristiwa kehidupannya, juga ten- 
tang syair-syairnya yang mungkar, penyelewengan- 
nya, kisahnya yang berhubungan dengan masalah 
khomr, kekejian, suka dengan anak-anak kecil yang 
ganteng serta kaum wanita sangat banyak dan keji, 
bahkan sebagian orang menuduhnya sebagai pelaku 
zina. Di antara mereka juga ada yang menuduhnya 
sebagai seorang yang zindiq. Di antara mereka ada 
yang berkata: 'Dia merusak dirinya sendiri/ Hanya 
saja, yang tampak bahwa dia hanyalah melakukan 
berbagai tuduhan yang pertama saja, adapun tuduh- 
an sebagian orang yang zindiq, maka itu sangat jauh 
dari kenyataan hidupnya meskipun dia memang 
banyak melakukan kemaksiatan dan kekejian." 

Akan tetapi, walau bagaimanapun juga disebut- 
kan dalam kitab-kitab sejarah bahwa dia bertaubat 
di akhir hayatnya; semoga memang demikian dan 
semoga Alloh menerima taubatnya. Salah satu yang 
menunjukkan taubatnya adalah sebuah syair yang 
ditulisnya menjelang wafat: 
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Ya Alloh, jika dosaku teramat sangat banyak 

Namun saya tahu bahwa pintu maaf-Mu lebih 
besar 

Saya berdo'a kepada-Mu dengari penuh 
tadhorru' sebagaimana yang Engkau 
perintahkan 

Lalu jika Engkau menolak tangan permohonanku, 
lalu siapa yang akan merahmatiku 

Jika yang memohon kepada-Mu hanya orang 
yang baik-baik saja 

Lalu kepada siapakah orang yang jahat akan 
memohon 

Saya tidak mempunyai wasilah kepada-Mu 
kecuali hanya sebuah pengharapan 

Juga bagusnya pintu maaf-Mu kemudian saya 
pun seorang yang muslim 

Semoga Alloh menerima taubatnya dan memaaf- 
kan kesalahannya, karena bagaimanapun juga dia 
mengakhiri hidupnya dengan taubat kepada Alloh. 
Dan semoga kisah yang diceritakan oleh Ibnu 
Kholikan dalam Wafayatul-A'yan (2/102) benar 
adanya dan menjadi kenyataan. Beliau mencerita- 
kan dari Muhammad bin Nafi' berkata: "Abu Nu- 
was adalah temanku, namun terjadi sesuatu yang 
menyebabkan antara aku dengan dia tidak saling 
berhubungan sampai aku mendengar berita ke- 
matiannya. Pada suatu malam aku bermimpi ber- 
temu dengannya, kukatakan: 'Wahai Abu Nuwas, 
apa balasan Alloh terhadapmu?' Dia menjawab: 
'Alloh mengampuni dosaku karena beberapa bait 
syair yang kutulis saat aku sakit sebelum wafat, 
syair itu berada di bawah bantalku.' Maka saya pun 
mendatangi keluarganya dan menanyakan bantal 
tidurnya dan akhirnya kutemukan secarik kertas 
yang bertuliskan: ... (lalu beliau menyebutkan bait 
syair di atas)." 

(Lihat tentang Abu Nuwas dengan agak terperinci 
pada al-Bidayah wan-Nihayah kar. al-Hafizh Ibnu 
Katsir: 14/64-86 dan Wafayatul-A'yan : 2/95-104) 



Siapakah Harun ar-Rosyid? 




Setelah mengetahui sekelumit tentang Abu Nu- 
was, marilah kita beranjak untuk membahas siapa- 
kah sebenarnya Kholifah Harun ar-Rosyid. 

Beliau adalah Amirul-Mukminin Harun ar-Rosyid 



Edisi 5 tahun kedelapan | Dzulhijjah 1429 (Des 08 ] 






bin Mahdi al-Qurosyi al-Hasyimi. Beliau adalah 
salah satu kholifah Bani Abbasiyyah, bahkan pada 
masa beliaulah Bani Abbasiyyah mencapai zaman 
keemasannya. 

Beliau dikenal sebagai seorang raja yang dekat 
dengan ulama, menghormati ilmu, dan banyak 
beribadah serta berjihad. Disebutkan dalam ber- 
bagai kitab sejarah yang tepercaya bahwa beliau se- 
lalu berhaji pada suatu tahun dan tahun berikutnya 
berjihad, begitulah seterusnya. 

Al-Hafizh Ibriu Katsir berkata: "Perjalanan hi- 
dup beliau sangat bagus. (Beliau) seorang raja yang 
paling banyak berjihad dan menunaikan ibadah 
haji. Setiap hari beliau bershodaqoh dengan har- 
tanya sendiri sebanyak seribu dirham. Kalau pergi 
haji beliau juga menghajikan seratus ulama dan 
anak-anak mereka, dan apabila beliau tidak pergi 
haji maka beliau menghajikan tiga ratus orang. Be- 
liau suka sekali bershodaqoh. Beliau mencintai para 
ulama dan pujangga. Cincin beliau bertuliskan kali- 
mat La ilaha Ilalloh, beliau mengerjakan sholat setiap 
harinya seratus roka'at sampai meninggal dunia. 
Hal ini tidak pernah beliau tinggalkan kecuali kalau 
sedang sakit." ( al-Bidayah wan-Nihayah: 14/28) 

Imam adz-Dzahabi && berkata: "Ammar bin Laits 
al-Wasithi berkata: Saya mendengar Fudhoil bin 
Iyadh berkata: Tidak ada kematian seorang pun 
yang lebih memukul diriku melebihi kematian 
Amirul-Mukminin Harun ar-Rosyid. Sungguh saya 
ingin seandainya Alloh menambah umurnya de- 
ngan sisa umurku.' Berkata Ammar: Perkataan be- 
liau ini terasa berat bagi kami, namun tatkala Harun 
telah meninggal dunia, muncullah fitnah, kholifah 
setelahnya yaitu al-Makmun memaksa manusia un- 
tuk meyakini bahwa al-Qur'an makhluk. Saat itu 
kami mengatakan: 'Syaikh (Fudhoil) lebih mengeta- 
hui tentang apa yang beliau katakan.'" 

Beliau sangat keras terhadap orang yang me- 
nyimpang dari Sunnah dan berusaha menentang- 
nya. Pada suatu ketika Abu Mu'awiyah mencerita- 
kan kepada beliau sebuah hadits dari Abu Huroiroh 

bahwa Nabi Adam dan Musa berdebat, 
maka paman Kholifah Harun ar-Rosyid berka- 
ta: "Wahai Abu Mu'awiyah, kapan keduanya berte- 
mu?" Maka Kholifah sangat marah seraya berkata: 
"Apakah engkau menentang hadits Rosululloh ^? 
Ambilkan sebilah pedang dan tempat pemotongan 
kepala." Maka segeralah yang beliau minta itu di- 
datangkan. Orang-orang yang hadir saat itu pun 
memintakan maaf untuk paman beliau tersebut. 
Berkatalah Harun ar-Rosyid: "Ini adalah perbuatan 
zindiq." Akhirnya, beliau memerintahkan untuk 
memenjarakannya. 
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Sebagian orang juga pernah bercerita: "Saya ma- 
suk menemui Harun ar-Rosyid dan saat itu ada 
seseorang yang barusan dipenggal kepalanya dan 
algojo sedang membersihkan pedangnya. Maka Ha- 
run ar-Rosyid berkata: 'Saya membunuhnya karena 
dia berkata bahwa al-Qur'an itu makhluk/" 

Beliau sangat mencintai nasihat yang mengi- 
ngatkan diri pada hari akhirat. Al-Ashma'i berkata: 
"Pada satu hari Harun ar-Rosyid memanggilku. 
Saat itu dia menghiasi istana, membuat hidangan 
yang banyak dan lezat, lalu dia memanggil Abul- 
Atahiyyah, lalu Harun berkata kepadanya: "Sifati- 
lah kenikmatan dan kesenangan hidup kami." Maka 
Abul-Atahiyyah menyenandungkan sebuah syair: 
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Suatu saat lainnya, Harun ar-Rosyid memanggil 
Abul-Atahiyyah lalu berkata: Nasihatilah saya dengan 
sebuah bait syair." Maka Abul-Atahiyyah berkata: 
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Jangan engkau merasa aman dari kematian 
sekejap mata pun 

Meskipun engkau mempunyai para penjaga 
dan para pasukan 
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Hiduplah semaumu 

Di bawah naungan istana nan megah 

Engkau berusaha mendapatkan apa yang 
engkau senangi 

Baik pada waktu sore maupun pagi 

Namun , apabila jiwa tersengal-sengal 

Karena sempitnya pernapasan dalam dada 

Saat itu barulah engkau yakin 

Bahwa selama ini engkau sedang tertipu 

Harun ar-Rosyid pun langsung menangis sejadi- 
jadinya, sehingga Fadhl bin Yahya berkata: "Amirul- 
Mukminin memangilmu agar engkau bisa mem- 
buatnya senang, tetapi engkau malah membuatnya 
susah." Maka Harun ar-Rosyid berkata: "Biarkan 
dia, dia melihat kita sedang dalam kebutaan dan dia 
tidak ingin kita makin buta." 



Ketahuilah bahwa panah kematian pasti akan 
tepat sasaran 

Meskipun bagi yang membentengi diri darinya 

Engkau ingin selamat namun tidak mau 
mengiku ti jalannya 

Bukankah sebuah kapal tidak akan mungkin 
berlayar di tempat yang kering 

Begitu mendengarnya, Harun ar-Rosyid pun lang- 
sung jatuh pingsan. 

Inilah sekilas tentang kehidupan Kholifah Harun 
ar-Rosyid, meskipun kita mengakui bahwa sebagai 
manusia biasa beliau pun banyak memiliki cacat 
dan kemaksiatan. Namun keutamaan dan kebaik- 
an beliau jauh melebihi cacat yang beliau kerjakan. 
Sampai-sampai Syaikh Abu Syauqi Kholil menulis 
kitab berjudul Harun ar-Rosyid Amirul-Khulafa' wa 
Ajallu Mulukid-Dunya (Harun ar-Rosyid Pemimpin 
Para Kholifah dan Raja Dunia Teragung) yang mana 
kitab ini banyak dipuji oleh Syaikh Masyhur Salman 
dalam beberapa tempat di dalam kitab Kutubun 
Hadzdzaro minha Ulama'. 

(Lihat tentang kehidupan Harun ar-Rosyid dengan 
agak terperinci pada al -Bidayah wan-Nihayah: 14/27- 
48, Siyar A'lamin Nubala 8/183-188) 

Wallohu A'lam. 
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Z iarah kubur, sesungguhnya termasuk di antara 
perkara yang dianjurkan oleh Nabi kita 
Di dalamnya terdapat hikmah agar manusia 
mengingat kematian, tidak tertipu dengan dunia 
dan sebagai pelajaran bahwa manusia pada akhirnya 
akan kembali kepada Robbnya. Dalam lembdran yang 
ringkas ini, kami sebutkan argumen bolehnya ziarah 
kubur bagi kaum wanita — dengan tetap menghormati 
pendapat yang menyelisihi kami. Demikian pula akan 
kami sebutkan adab-adab wanita bila berziarah kubur. 
Allohul-Muwaffiq. 



ZIARAH 

KUBUR 

' > 

C^eV\: UsVa^2 ;Abu ;AnisaV\ 
bih L LACjmayy a].-;Msari 



Hukum Wanita Ziarah Kubur 



1. Keumuman sabda Nabi M: 




Sebelum membahas lebih detail tentang adab 
wanita bila ziarah kubur, alangkah baiknya terlebih 
dahulu kami paparkan hukum wanita ziarah kubur 
walaupun dengan ringkas. 

Ketahuilah, masalah wanita ziarah kubur termasuk 
permasalahan yang diperselisihkan oleh para ulama 
sejak dahulu. Hingga perselisihan ini terpolar men- 
jadi tiga pendapat 1 ; 

Pertama: Mubah tidak makruh, ini pendapat mayo- 
ritas Hanafiyyah 2 , Malikiyyah 3 , dan juga pendapat 
Syafi'iyyah jika aman dari fitnah 4 . Pendapat ini salah 
satu riwayat dari Imam Ahmad 5 . Dikuatkan pula 
oleh azh-Zhohiriyyah, bahkan menurut mereka zi- 
arah kubur itu wajib walaupun hanya sekali dalam 
seumur hidup, baik bagi lelaki maupun wanita. 6 
Kedua: Memakruhkan tetapi tidak haram, ini 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad 7 , 
mayoritas Syafi'iyyah 8 , dan sebagian Hanafiyyah 9 . 
Pendapat kedua ini berupaya mengompromikan an- 
tara dalil yang membolehkan dan yang melarang. 

Ketiga: Haram, ini pendapat sebagian Malikiyyah 10 , 
Hanafiyyah 11 , dan pendapat ketiga dari Imam Ah- 
mad 12 . Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul-Islam 
Ibnu Taimiyyah 13 , Ibnul-Qoyyim 14 , Syaikh Muham- 
mad bin Abdul Wahab 15 , dan para imam dakwah 
setelahnya 16 . 

Pendapat terkuat dalam masalah ini — Wallohu 
ATarn— adalah pendapat pertama 17 , dengan argu- 
men sebagai berikut: 
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maka berziarah kuburlah." 18 

Khithob (seman) dalam hadits ini mencakup pula 
kaum wanita. 

2. Tujuan ziarah kubur untuk melembutkan hati 
serta mengingat akhirat, perkara ini dibutuhkan 
pula oleh kaum wanita tidak hanya lelaki. 

1 Lihat dalil-dalil dari setiap pendapat ini dalam Ahkam al- 
Maqobir kar. Dr. Abdulloh bin Umar asy-Syaibani hlm. 269- 
284, Jami' Ahkam an-Nisa' kar. Musthofa al-'Adawi: 1/566-581, 
al-Adab asy-Syar'iah Lin-Nisa' Fi Ziyaroh al-Maqobir kar. Amr 
Abdul Mun'im Salim hlm. 7-25. 

2 Roddul-Muhtar: 2/242 

3 Mawahibul-lalil : 2/237 

4 Al-Majmu': 5/285 

5 Al-Mughni: 3/523, al-Furu': 2/299. 

6 Al-Muhalla: 5/160 

7 Al-Mughni: 3/523, al-Inshof. 2/561. 

8 Al-Majmu 5/585, Mughni al-Muhtaj: 2/57. 

9 Roddul-Muhtar: 2/242 

10 Mawahibul-Jalil: 2/237 

11 Roddul-Muhtar: 2/242 

12 Al-Furu': 2/299 

13 Majmu' Fatawa: 24/344 

14 Tahdzibus-Sunan: 9/59 

15 Mukhtashor Thobaqot al-Hanabilah: hlm. 137 

16 Fathul-Majid hlm. 344 

17 Dikuatkan oleh Imam an-Nawawi dalam al-Majmu ': 5/311, 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath: 3/148, asy-Syaukani 
dalam Nailul-Author: 4/111, dan disetujui oleh Syaikh al-Al- 
bani Ahkamul-Jana'iz hlm. 229-237. 

18 HR. Ahmad: 1173, dishohihkan oleh al-Albani dalam ash- 
Shohihah: 2/545. 
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3. Rosululloh gjjg telah memberi dispensasi kepada 
kaum wanita untuk ziarah kubur, seperti tertu- 
ang dalam hadits Aisyah bahwasanya beliau per- 
nah berziarah ke kuburan saudaranya, Abdur- 
rohman bin Abu Bakar. 19 

4. Persetujuan Nabi terhadap wanita yang beliau 
lihat ketika berada di sisi kuburan, sebagaimana 
dalam hadits Anas. 20 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: "Sisi pen- 
dalilan dari hadits ini adalah bahwa Nabi tidak 
mengingkari wanita yang sedang duduk di sisi 
kuburan, dan persetujuan beliau adalah hujjah." 21 
Imam al-Aini berkata: "Di dalam hadits ini ter- 
dapat dalil bolehnya ziarah kubur secara mutlak. 
Sama saja yang bera^rah itu lelaki atau wanita." 22 

Perhatian: 



Bolehnya ziarah kubur bagi wanita disyaratkan 
tidak boleh terlalu banyak dan terlalu sering. Abu 
Huroiroh ^ berkata: 






"Rosululloh melaknat (dalam lafazh yang lain Alloh 
melaknat) para wanita yang sering ziarah kubur . " 2 3 
Imam al-Qurthubi berkata: "Laknat yang dise- 
butkan dalam hadits hanya untuk para wanita yang 
sering ziarah kubur, karena lafazh haditsnya menun- 
jukkan makna banyak ( mubalaghoh ). Barangkali se- 
bab yang demikian karena dengan sering ziarah ku- 
bur akan melalaikan hak suami, membawa kepada 
perkara meratapi mayit dengan teriak-teriak dan se- 
bagainya. Apabila aman dari perkara di atas, maka 
tidak mengapa memberi izin bagi wanita untuk zia- 
rah kubur, karena mengingat mati dibutuhkan oleh 
lelaki dan wanita." 24 

Imam asy-Syaukani berkata: "Ucapan ini sudah 
selayaknya dijadikan pegangan dalam pemaduan 
antara beberapa hadits bab yang tampaknya saling 
kontradiksi." 25 

Lantas bagaimanakah adab bila wanita ziarah ku- 
bur? Apa saja yang harus mereka perhatikan? 



Adab Bila Wanita Ziarah Kubur 



1. Niat yang baik; ingat mati dan mengambil 
pelajaran 

Seorang insan hendaklah selalu ingat akan tem- 
patnya kembali dan ke mana akhir kehidupannya, 
agar tidak tertipu oleh gemerlapnya dunia. Nabi kita 
menganjurkan ziarah kubur dengan tujuan agar 
manusia dapat mengambil pelajaran dan ingat akan 
kematian. Beliau ^ bersabda: 
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"Dahulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur. 
Sekarang berziarahlah kalian ke kubur, karena ziarah ku- 
bur dapat melembutkan hati, membuat mata menangis dan 
mengingatkan kematian, dan jangan berkata hujron 26 ." 27 

Imam Ahmad bin Abdurrohman al-Maqdisi 
mengatakan: "Ketahuilah, orang yang tenggelam dan 
terlena dengan dunia maka hatinya akan lalai dari 
mengingat mati, dia tidak mengingatnya. Andaikan 
ingat, dia akan benci dan lari darinya. Orang yang 
semacam ini, ingat mati tidak membawanya kecuali 
bertambah jauh dari Alloh." (Mukhtashor Minhaj al- 
Qoshidin hlm. 482) 

2. Tidak mengkhususkan kuburan tertentu 

Termasuk musibah terbesar yang menimpa mayo- 
ritas kaum muslimin adalah pengagungan terha- 
dap kuburan-kuburan tertentu dan menjadikannya 
sebagai tempat yang dikunjungi berulang-ulang, 
perkara ini jelas haram, karena tujuan ziarah kubur 
untuk mengingat mati serta mendo'akan yang mati, 
dan hal itu telah tercapai dengan ziarah kubur pada 
kuburan yang terdekat. Tidak perlu jauh-jauh dengan 
mengadakan perjalanan wisata ziarah wali songo 28 
atau semisalnya!! Apalagi Nabi 3H telah menegas- 
kan tidak bolehnya bepergian jauh untuk ibadah dan 
mendekatkan diri kecuali pada tiga tempat. Beliau 

bersabda: 
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19 HR. al-Hakim: 1/376, al-Baihaqi: 4/78. Al-Hafizh al-Iraqi 
(Takhrij al-Ihya': 4/418) berkata: "Diriwayatkan Ibnu Abi Dunya 
dalam al-Qubur dan al-Hakim dengan sanad yang bagus." 

20 HR. al-Bukhori: 1283, Muslim: 926. 

21 Fathul-Bari : 3/150 

22 Umdatul-Qori: 3/76 

23 HR. at-Tirmidzi: 1056, Ibnu Majah: 1576, Ibnu Hibban no. 790, 
al-Baihaqi: 4/78, Ahmad: 2/337; dihasankan oleh Syaikh al-Al- 
bani dalam al-Inva' no. 762. 

24 Fathul-Bari : 3/149 

25 Nailul-Author : 4/95, Ahkamul-Jana’iz hlm. 229-237. 

26 Imam an-Nawawi v berkata: "Hujron adalah perkataan yang 
batil." (i al-Majmu ': 5/301) 

27 HR. Ahmad: 3/237, al-Hakim: 1/532. Sanadnya hasan sebagai- 
mana ditegaskan oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkamul-Jana'iz 
hlm. 229. 

28 Lihat buku Ziarah Wali Songo oleh Ustadzuna Abu Ibrahim Mu- 
hammad Ali AM, terbitan Pustaka al-Ummah. 
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"Jangan mengadakan perjalanan kecuali menuju tiga mas- 
jid: Masjidil-Haram, masjidku ini (Masjid Nabawi) dan 
Masjidil-Ac/sho. " 29 
Rosululloh juga bersabda: 

"Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai 'id 
(perayaan ). //30 

Syaikhul-Islam mengatakan: "Mengusap- 

usap kuburan, sholat di sisinya, atau menyengaja 
do'a di sisi kuburan, atau nadzar dan sebagainya 
bukan termasuk agama kaum muslimin, bahkan hal 
itu termasuk bid'ah yang jelek dan termasuk cabang 
kesyirikan." 31 

Adapun riwayat^ yang menerangkan bahwa 
Fathimah putri Nabi ^ selalu ziarah kubur ke 
makam pamannya Hamzah setiap Jum'at, sholat, 
dan menangis di sisinya, adalah riwayat lemah yang 
tidak bisa dijadikan sandaran. 32 
3, Perhatikan adab syar'i ketika keluar rumah! 

Ziarah kubur adalah amalan syar'i, maka jangan- 
lah amalan yang mulia ini terkotori dengan kemaksiat- 
an ketika mengerjakannya. Hendaklah kaum wanita 
yang ingin ziarah kubur tetap memakai pakaian yang 
menutup aurat, sesuai aturan syar'i, tidak memakai 
parfum, karena Alloh telah berfirman: 




Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu , dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang ja- 
hiliah yang dahulu .... (QS. al-Ahzab [33]: 33) 

Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwasanya Rosululloh 
bersabda: 
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tabarruj (bersolek), terjadi campur baur lelaki dan 
wanita, berteriak histeris ala jahiliah, atau bid'ah 
yang lainnya, maka haram bagi wanita untuk ziarah 
kubur. 33 

4. Izin terlebih dahulu kepada sang suami 

Hendaklah seorang wanita meminta izin kepada 
suaminya bila ingin ziarah kubur. Karena inti dari 
ziarah kubur adalah untuk mengingat mati, me- 
ngambil pelajaran dan mendo'akan mayit. Semua ini 
, hukumnya sunnah, sedangkan taat suami dan me- 
menuhi kebutuhannya adalah wajib. 

5. Ucapkan salam 

Apabila kita sudah mendekati kompleks peku- 
buran, maka ucapkan salam kepada para mayit yang 
sudah meninggal. Di antara bentuk salam yang dia- 
jarkan Nabi $jj| adalah: 
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" Keselamatan atas kalian wahai para penghuni kampung 
ini dari kalangan orang-orang mukmin dan muslim . 
Semoga Alloh merahmati orang-orang yang mendahului 
kami dan belakangan. Dan kami insya Alloh nanti akan 
bertemu kalian pula." 34 

6. Memintakan ampun bagi seluruh penghuni 
kubur 

Berdasarkan perbuatan Rosululloh 3|§ tatkala 
pada suatu malam beliau keluar menuju kuburan 
Baqi', beliau berdo'a: 

jsp c* $ >1 jyii* 



"Ya Alloh , ampunilah penghuni kuburan Baqi'." 35 

7. Jangan membaca al-Qur'an di kuburan 

Sering kita saksikan, kebanyakan peziarah kubur 
membaca al-Qur'an di sisi kuburan. Padahal perkara 
ini jelas terlarang. Perhatikan hadits berikut: 




"Wanita mana saja yang memakai parfum , kemudian me- 
lewati suatu kaum agar mereka mendapati (bau) wangi- 
nya, maka dia adalah seorang wanita pezina!" (HR. Abu 
Dawud: 4173, at-Tirmidzi: 2786, Ahmad: 4/414, an- 
Nasa'i: 8/153, al-Hakim: 2/396, Ibnu Khuzaimah: 
1681, Ibnu Hibban: 1474. Hadits ini dinyatakan hasan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Jilbab al-Mar'ah al-Mus - 
limah hlm. 137) 

Apabila hal ini tidak terwujud, bahkan sampai 
mengerjakan yang haram dan kemungkaran seperti 



29 HR. al-Bukhori: 1189, Muslim: 827. 

30 HR. Abu Dawud: 1134, an-Nasa'i: 3/171; dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohihul-Jami' no. 7226. 

31 Majmu' Fatazva: 24/321 

32 HR. al-Hakim: 1/377, al-Baihaqi: 4/78. Lihat kelemahan 
kisah ini dalam Ahkamul-Jana'iz hlm. 233, al-Adab asy- 
Syar'iyyah Lin-Nisa' hlm. 29. 

33 Jami' Ahkam an-Ni$a' kar. Musthofa al-Adawi: 1/581 

34 HR. Muslim: 975 

35 HR. Muslim: 2/669 



££ 



Edisi 5 tahun kedelapan | Dzulhlj|ah 1429 fDes '081 



i 60 i 



S= 



ss 




n mr 



ui 



OlJbldJl Ol ^ 

S^JI sjji <& i> J {^iJi c^i 



"Jangan kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti ku- 
buran. Sesungguhnya setan akan lari dari rumah yang di 
dalamnya dibaca Surat al-Baqoroh. " 36 
Di dalam hadits ini terdapat isyarat tidak bolehnya 
membaca al-Qur'an di kuburan. Seluruh riwayat 
yang menerangkan anjuran membaca al-Qur'an 
di kuburan atau keterangan bahwa mayit akan 
mendapat rahmat dan nikmat karena dibacakan al- 
Qur'an adalah tidak sah, kebanyakannya hanya ka- 
bar-kabar yang palsu dan mungkar . 37 

8. Tidak menyewa pembaca al-Qur'an 
Perkara ini termasuk bid'ah yang jelek. Tidak per- 
nah dinukil dari Rosululloh ^ atau para sahabat 
bahwa mereka menyewa pembaca al-Qur'an kemu- 
dian menghadiahkan pahalanya untuk mayit! 

9. Jangan melakukan niyahah! 

Niyahah adalah meratapi mayit dengan mena- 
ngisinya hingga berteriak histeris dan memukul-mu- 
kul wajah . 38 Perbuatan ini termasuk dosa besar 39 dan 
merupakan kebiasaan ahli jahiliah. 

Dari Abu Malik al-Asy'ari bahwasanya Rosu- 
lulloh sjg bersabda: 

^ £ ht J' °J 

"Empat perkara yang masih dikerjakan oleh umatku ter- 
masuk perkara jahiliah yang belum ditinggalkan: bangga 
dengan keturunan , mencela nasab, meminta hujan dengan 
bintang , dan niyahah ." 40 
Rosululloh £jg bersabda: 

yidi $ fii; cJ p 15) 
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"Wanita yang meratapi mayit dan belum bertaubat sebe- 
lum matinya , akan dipakaikan padanya baju dari kudis 
dan baju dari ter pada hari kiamat. " 41 

Adapun sekadar menangis yang timbul dari per- 
asaan jiwa karena ditinggal orang tercinta, atau kare- 
na terpengaruh oleh nasihat yang mendalam dan 



ingat akan kematian, maka hal itu tidak mengapa, 
selama dalam batas kewajaran, tidak sampai histeris 
dan menerjang aturan syar'i. Nabi ^ sendiri pernah 
menangis ketika Ibrahim putra beliau wafat . 42 Beliau 
$y§ juga bersabda: 

Jj 'j aJJI Ol 
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"Sesungguhnya Alloh tidak menyiksa dikarenakan tan- 
gisan air mata dan tidak pula karena kesedihan hati. Akan 
tetapi , Dia menyiksa atau merahmati dengan ini. " (Beliau 
berisyarat menunjuk ke lisannya ). 43 

10. Menampar pipi dan merobek baju? 
Bagaimanapun musibah yang menimpa kita ha- 
rus tetap sabar. Jangan sampai melanggar larangan 
agama. Termasuk perkara yang masih sering dilang- 
gar oleh kaum wanita ketika ditimpa musibah adalah 
meratapi mayit dengan cara berteriak, merobek baju, 
dan mengurai rambutnya. Perkara ini haram diker- 
jakan. Dari Abu Musa al-Asy'ari berkata: 

aJJI ou Jjl 3; ^ & &J llj llsy. d 
aiSji; iiJUJij ^ ^ 

"Saya berlepas diri dari orang yang Rosululloh berlepas 
diri darinya. Beliau berlepas diri dari wanita yang menger- 
askan suara ketika musibah , mencukur/mengurai rambut 
ketika musibah, dan merobek baju ketika musibah. ' /44 

11. Larangan duduk di atas kuburan dan sholat 
di sisi kuburan 

Karena Rosululloh telah bersabda: 

1^1) ijU j # ji v 

"Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan sho- 
lat menghadap kepadanya. " 45 



36 HR. Muslim: 1/539 

37 Ta'liq ' Ala Juz al-Qiro'ah 'Inda al-Kubur kar. Abu Bakar al- 
Khollal sebagaimana dalam al-Adab asy-Syar'iyyah Lin-Nisaa 
Fi Ziyaroh al-Maqobir hlm. 33. 

38 Lisanul-Arab kar. Ibnul Manzhur: 2/627, Ahkamul-Jana'iz hal. 
39. 

39 Al-Kaba'ir kar. adz-Dzahabi hlm. 358-359 tahqiq Masyhur 
Hasan Salman 

40 HR. Muslim: 934 

41 HR. Muslim: 934 

42 HR. al-Bukhori: 1220, Muslim: 6167. 

43 HR. al-Bukhori: 1242, Muslim: 924. 

44 HR. al-Bukhori: 1296, Muslim: 149. 

45 HR. Muslim: 972 
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12. Jangan meminta kepada penghuni kuburan!! 

Karena mereka adalah manusia yang telah berada 
pada alam barzakh, tidak punya kemampuan untuk 
memenuhi permintaan manusia, bahkan mereka bu- 
tuh untuk dido'akan. Alloh berfirman: 

.... Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 
Alloh tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit 
ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak 



dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kia- 
mat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak 
ada yang dapat memberi keterangan kepadanw sebagai 
yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui. (QS. Fathir 
[35]: 13-14) 

Imam Ibnul-Qoyyim berkata: 'Termasuk kesyi- 
rikan, meminta kebutuhan kepada orang yang telah 
meninggal. Ini adalah asal kesyirikan yang ada di 
dunia. Karena orang yang meninggal itu telah terpu- 
tus amalannya. Dia tidak bisa memberi manfaat dan 
bahaya untuk dirinya sendiri, apalagi kepada orang 
yang meminta agar dikabulkan permintaannya!" 
( Madarijus-Salikin : 1/424) 

Inilah akhir untaian nasihat bagi saudariku wani- 
ta muslimah bila berziarah kubur. Semoga berman- 
faat dan dapat diilmui serta diamalkan. Alangkah 
jeleknya seorang yang telah mengetahui ilmu kemu- 
dian dia tidak mengamalkan ilmu tersebut. Allohu 
Alam. 






Adapun meminta hajat (kebutuhan) kepada Nabi 
maka ini termasuk jenis kemusyrikan karena hal itu 
berarti meminta pertolongan kepada selain Alloh. 

2. Melakukan berbagai ibadah di sisi kuburan 
Seperti do'a dan sholat dengan keyakinan bahwa 

do'a di sisi kuburan Nabi akan mustajab (dikabul- 
kan do'anya) atau menganggapnya lebih utama dari- 
pada di masjid dan rumah. 

Yang termasuk kesalahan pula adalah duduk-duduk 
di sekitar kuburan, membaca al-Qur'an, berdiri lama 
di sana, memperbarui taubat, melakukan thowaf, 
dan sebagainya, semua itu merupakan kemungkaran 
berdasarkan kesepakatan ulama. 

3. Mengusap-usap dinding kuburan Nabi 
dan menciumnya 

Ini adalah perbuatan orang-orang jahil dan ahli 
bid'ah yaitu mengusap-usap mihrab, mimbar, pagar, 
pintu, dan jendela yang menutupi kuburan Nabi 
Imam an-Nawawi berkata: "Barang siapa yang 
terbesit dalam hatinya bahwa mengusap-usap de- 
ngan tangan dan semisalnya lebih mendatangkan 
barokah maka hal itu menunjukkan kejahilannya 
dan kelalaiannya, karena barokah itu hanyalah yang 
sesuai dengan syari'at. Bagaimanakah mencari keu- 
tamaan dengan menyelisihi kebenaran?!" 17 

Al-Ghozali berkata: "Sesungguhnya mengu- 
sap-usap dan menciumi kuburan merupakan adat 
istiadat kaum Yahudi dan Nasrani." 18 
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4. Melemparkan surat titipan ke kuburan Nabi 

Budaya titip atau kirim salam untuk Nabi jjH ke- 
pada para jama'ah haji merupakan budaya yang 
perlu ditinggalkan dan diingatkan, sebab hal itu ti- 
dak boleh dan termasuk kategori perkara baru (baca: 
bid'ah, Red) dalam agama. Alhamdulillah, termasuk 
keluasan rahmat Alloh $6 kepada kita. Dia menjadi- 
kan salam kita untuk Nabi ^ sampai kep ada beliau 
di mana pun kita berada, baik di ujung timur mau- 
pun barat bumi. Nabi ^ bersabda: 

i\jj& fejZ Nj t lj £* Up i 

"Janganlah kalian jadikan kuburku sebagai perayaan, dan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan , bersholawatlah ke- 
padaku, karena sesungguhnya sholawat kalian sampai ke- 
padaku di mana pun kalian berada . " 

Hadits yang semakna dengannya banyak sekali. 19 

Demikianlah pembahasan kita kali ini. Kita 
berdo'a kepada Alloh agar menetapkan kita di atas 
agama-Nya sampai ajal menjemput kita serta meng- 
hindarkan kita semua dari perbuatan dosa dan ke- 
murkaan-Nya. [] 
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17 Al-Majmu' Syarh Muhadzab: 7/275 

18 Ihya' Ulumuddin: 1/254 

19 Al-Mustadrok 'Ala Mu'jam Manahi Lafzhiyyah kar. Sulaiman 
al-Khurosi hlm. 231-232. 
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Dhomir Jer Mutashil 
Dhomir jer muttashil 

Dhomir jer muttashil adalah dhomir (kata ganti) yang ber- 
sambung dengan suatu isim atau huruf Jer. 

Dinamakan dengan istilah dhomir jer muttashil karena 
dia adalah kata gantLyang selalu menduduki isim yang 
dijer dalam kondisi bersambung ( muttashil) dengan isim 
atau huruf jer sebelumnya. 

Jadi adakalanya dhomir ini bersambung dengan huruf jer 
dan kadang bersambung dengan isim yang lainnya, atau 
dikenal dengan istilah bentuk mudhofilaih. Perlu diingat 
bahwa dhomir termasuk kelompok isim, jadi dia bukan fiil 
dan juga bukan huruf. 

Semua dhomir (14 dhomir) bisa mengalami menjadi 
dhomir jer mutashil. Silakan melihat keterangannya di- 
halaman 64. 



MUmSMIl 

ftffwnbunp ) | mowAmofjkl 

« MASMOI MUTTASHIl 

insshob tmmnbung} 



MtrtiA odokth poro utluma 



, NASMOI MMNtSMl 

ps 

ktpo&i 

Bagan Dhomir dan contohnya 

Ktu ywj bdjifls «n «tatah 4hcn* 



AOFA' MVTTASHIl 

|(Mbr «trumbungl 



1EI MUTTASNU 



Jl-u* Atotfrosoh fcoBan. 



Posisi pembahasan dhomir kali ini jika ditinjau dari 
rangkaian pembahasan sebelumnya. 

Lebih jelasnya silakan lihat pelajaran ke-11 di edisi 1 
tahun ke-8. 



Contoh dhomir jer muttashil 
jika bersambung dengan isim : 



bapakmu 

j 

sekolah kalian 

Jjtsr 

kitabnya 

pena saya 

I s y ' 

Uyr.jP 
sepeda kami 

Kata yang bergaris atas adalah 
dhomir jer muttashil. 



Contoh dhomir jer muttashil jika 
bersambung dengan huruf Jer 

3i 

" t 

kepadanya 

~x° 

dari kamu 

0 • 

/ ~y 

di dalamnya 

zh 

kepadaku 



darinya 

Kata yang bergaris atas adalah 
dhomir jer muttashil. 



Contoh dalam kalimat: 

1. Bersambung dengan isim: 

Bapakmu telah datang. 

Jji lii 

Ini pena saya. 

2. Bersambung dengan huruf jer: 

Saya mengambil kitab dari 
kamu. 

4>j « 

Di dalamnya ada Zaid. 

Kata yang bergaris atas adalah 
dhomir jer muttashil 







dlij 
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Pokok-pokok Penting 
Dalam Makna Islam 



Oleh: Nur Halim 



, * ~ s ' •* • ^ X,— „ ^ ^ ^ \ ' o < y ^ ^ ^ 

* L*lo ; c jj I ^Ai I Ij-flj f L»lsij I j^~ j 



^/- O .. , ✓ 0 ^ i , / /. * / o > 

4PJj JjT j, 



Jama'ah sholat Jum'at yang dimuliakan Alloh $&... 

Ketahuilah, kita adalah hamba Alloh M yang wa- 
jib bersyukur atas limpahan nikmat yang telah Dia 
karuniakan. Nikmat yang telah Alloh M berikan 
banyak sekali, sedang amal sholih kita sedikit sekali. 
Akan tetapi, Alloh M yang Maha Pemurah dan Maha 
Penyayang tetap memberikan nikmat-Nya. Sungguh 
perkara yang amat memalukan, kebanyakan kita ti- 
1 dak tahu diri terhadap limpahan nikmat tersebut de- 



ngan melakukan perbuatan-perbuatan maksiat ter- 
hadap Zat pemberi nikmat. Bagi mereka yang kufur 
nikmat ini, cukuplah firman Alloh M berikut sebagai 
sebuah pelajaran. Alloh M berfirman: 



Z)\ 



Bonus edisi 5 Ih. ke- 





Nak- 




UgJ 



.... Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu menging- 
kari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat 
pedih. (QS. Ibrahim [14]: 7) 



Ketahuilah bahwa salah satu permasalahan yang 
wajib diketahui oleh seorang muslim adalah menge- 
tahui Islam secara benar. Dengan demikian, ia telah 
menyelamatkan dirinya dari fitnah dunia dan akhi- 
rat. Dan di antara pertanyaan malaikat di alam kubur 
adalah: "Apa agamamu?" 

Adapun makna Islam secara syar'i sebagaimana 
yang telah didefinisikan oleh sebagian ulama —dan 
insya Alloh definisi inilah yang terbaik— yaitu: 



Jama'ah sholat Jum'at yang dimuliakan Alloh 3fe... 

Di antara nikmat yang paling besar dan mahal ia- 
lah nikmat Iman dan Islam, yaitu kita sekarang hidup 
dalam keadaan muslim dan beriman kepada Alloh 
Zat yang berhak diibadahi. Benarlah ucapan 
Imam Abu Aliyah && seorang pembesar tabi'in: 



Jilj irjjl ^ 



Al-lslam adalah berserah diri kepada Alloh dengan tauhid 
dan tunduk terhadapnya dengan berlepas diri dari syirik 
dan pelakunya . 

Dari definisi di atas, ada tiga pokok penting di dalam 
makna Islam, yaitu: 

Pertama: ( «li ) 

Maknanya: seorang hamba berserah diri kepada 
Alloh $k> dengan cara hanya beribadah hanya kepa- 
da-Nya, tidak kepada yang lain. 

Dan inilah inti dakwah para utusan Alloh jfe yaitu 
mengajak manusia untuk beribadah hanya kepada 
Alloh bukan yang lain. Alloh berfirman: 



"Sungguh Alloh telah memberikan kepadaku dua nikmat 
dan aku tidak tahu mana di antara keduanya yang lebih 
afdhol (utama), yaitu Alloh memberiku hidayah untuk 
memeluk Islam, dan tidak menjadikan aku seorang haruri 
(kelompok khozvarij ). " 

Dan kita telah meyakini bahwa agama Islam 
adalah agama satu-satunya yang sah di sisi Alloh M, 
dalam artian selain agama Islam pasti tertolak, dan 
inilah aqidah (keyakinan) kaum muslimin sejak za- 
man Rosululloh hingga hari kiamat kelak. Akan 
tetapi amat disayangkan, masih ada saja mulut-mu- 
lut yang lancang yang mereka mengatakan: "Semua 
agama adalah sama, tidak ada bedanya Islam dengan 
agama yang lainnya." Na'udzubillah min dzalik. 

Wahai jama'ah sekalian kalau demikian halnya, 
bahwa Islam sama dengan agama yang lain, lantas 
bagaimana dengan firman Alloh M: 

ir 5 i ^ 0*3 y 



Dan sesungguhnya kami telah mengutus Rosul pada tiap- 
tiap umat (untuk menyerukan): " Ibadahilah Alloh (saja), 
dan jauhilah thoghut itu.... (QS. an-Nahl [16]: 36) 

Dalam ayat yang lain Alloh iSfe berfirman: 






Barang siapa mencari agama selain agama Islam , maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadan- 
ya, dan Dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 
(QS. Ali Imron [3]: 85) 

Apakah mereka hendak membuang perkataan Alloh 
—yang kalau diturunkan di atas gunung niscaya 
gunung tersebut akan hancur berkeping-keping— 
dengan ucapan mereka yang tidak keruan dan se- 
rampangan?! 



Dan Kami tidak mengutus seorang Rosul pun sebelum 
kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya 
tidak ada sembahan yang hak melainkan Aku, maka ibada- 
hilah Aku olehmu sekalian." (QS. al-Anbiya' [21]: 25) 

Hendaklah seorang muslim mengikhlaskan segala 
bentuk ibadahnya hanya untuk Alloh M. 



Jama'ah sholat Jum'at yang dimuliakan Alloh 



Jama'ah sholat Jum'at yang dimuliakan Alloh ife 








Khotbah Kedua 



Perkara yang kedua: ( it-UaJl i! ) 

Maksudnya: seorang muslim harus menundukkan 
segala ketaatan kepada Alloh dengan melak- 
sanakan segala perintah Alloh dan Rosul-Nya, 
dan meninggalkan segala larangan Alloh dan Ro- 
sul-Nya. Alloh berfirman: 



Jama'ah sholat Jum'at yang dimuliakan Alloh 

Adapun pokok ketiga yang terkandung dalam mak- 
na Islam adalah: 



Maknanya: seorang muslim menjauhkan diri dari se- 
gala bentuk kesyirikan dan pelaku syirik tersebut. 

Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Bapak 
para Nabi dan Rosul, Nabiyulloh Ibrahim Alloh 
berfirman: 



Hai orang-orang yang beriman , taatilah Alloh dan taatilah 
_|tr| Rosul-(Nya).... (QS. an-Nisa' [4]: 59) 

Jangan sampai seorang muslim jauh dari nilai-nilai 
Islam dalam artian dia tidak peduli dengan keten- 
tuan-ketentuan Islarn^ hidup semaunya, kewajiban- 
kewajiban ditinggalkannya, dan larangan-larangan 
dilanggarnya. 

Ketahuilah, bahwasanya semua tindak-tanduk kita 
akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan 
Kobbul-'alamin pada hari di mana harta benda dan 
l|p~ anak keturunan sudah tidak bermanfaat lagi. Alloh 
berfirman: 



>// / . '’Z s s" \ 

o CJi o -L-3 Sp 

> < ^ *'\\\\' r. 






Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia ; 
ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya 
kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang 
kamu sembah selain Alloh , kami ingkari (kekafiran)mu 
dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan 
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman ke- 
pada Alloh saja" .... (QS. al-Mumtahanah [60]: 4) 



(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna , 
kecuali orang-orang yang menghadap Alloh dengan hati 
yang bersih . (QS. asy-Syu'aro' [26]: 88-89) 

Rosululloh juga pernah bersabda: 



O* JU*o UJ3 Jjjj j Ketahuilah wahai jama'ah sholat Jum'at yang dimu- 

„ ^ ^ liakan oleh Alloh ife... 

4JU U-i 5 UP o\li\ UJ OjZs- Perbuatan syirik memiliki efek merusak yang san- 

#/ / ^ % • 0 gat luar biasa. Di antaranya, syirik menjadikan amal 

^ kebaikan pelakunya akan sirna sehingga ia akan ma- 
„ t suk ke dalam neraka dan kekal di dalamnya, surga 
0 ^ 1 diharamkan baginya dan ia tidak akan diampuni jika 

tidak bertaubat sebelum datang kematian. Perhati- 
" Tidaklah bergeser kedua telapak kaki manusia hingga ia kanlah firman Alloh Jfe berikut: 
ditanyai tentang empat perkara; tentang umurnya untuk 
apa ia habiskan, tentang ilmunya apa yang telah ia amal- 
kan, tentang hartanya dari mana ia dapatkan dan ke mana 
ia belanjakan? Dan tentang badannya dipergunakan un- 
tuk apa." (HR. at-Tirmidzi: 2417, shohih) 






iljjp D \ jui ^ \> j*/* £ j iu* & 



Sesungguhnya Alloh tidak akan mengampuni dosa syirik, 




dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) Bahkan manusia paling mulia dan paling bertakwa, 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang yaitu Rosululloh pernah berdo'a: 
mempersekutukan Alloh, maka sungguh ia telah berbuat , t t 

dosa yang besar. (QS. an-Nisa' [4]: 48) j&l Utj llu li d\ lX> ijpi 

Dan Alloh M berfirman: ' / 0 % 



"Ya Alloh , aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan syi- 
rik yang aku ketahui dan aku memohon ampun kepada-Mu 
dari apa yang tidak aku ketahui . " (HR. Ahmad: 4/403) 

Inilah yang dapat kami sampaikan pada khotbah 
kali ini, sebagai nasihat bagi kami pribadi dan kaum 
muslimin sekalian. 



.... Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Alloh , maka pastr Alloh mengharamkan kepada- 
nya surga , dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi 
orang-orang zalim itu seorang penolong pun. (QS. al- 
Ma'idah [5]: 72) 

Rosululloh pernah ditanyai: 



UT JT aUi 'J* 

J' 'Jtj 'J* 

* / / ' / > > / / 
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/ ^ ✓ / / ✓ / / 
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"Wahai Rosululloh, dosa apakah yang paling besar?" Be- 
liau menawab: "Engkau jadikan bagi Alloh sekutu padahal 
Dia yang menciptakanmu" (HR. al-Bukhori: 4477) 

Dalam hadits lain Rosululloh bersabda: 



"Barang siapa yang bertemu Alloh dengan tidak berbuat 
syirik sedikit pun maka ia akan masuk surga." (HR. al- 
Bukhori: 1/231) 

Akan tetapi, jangan merasa aman dari penyakit-pe- 
nyakit syirik, karena Nabiyulloh Ibrahim Sp selalu 
berdo'a kepada Alloh agar ia dan anak keturunan- 
nya jauh dari perbuatan terlaknat tersebut, padahal 
beliaulah yang telah menghancurkan patung-patung 
kaumnya, sebagaimana firman Alloh 



Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Robb-ku, jadi- 
kanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, dan jauh- 
kanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah ber- 
hala-berhala." (QS. Ibrahim [14]: 35) 
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Mari berdakwah 

dengan menyebarkan buletin 









di antara isinya 

Jadilah Pegawai yang Jujur | Hukum Menimbun Barang Dagangan | 

Menyikapi Nonmuslim yang Hidup di Negara Islam | Mentalqin Mayit Setelah di Kuburan | 
Menunda Nikah Demi Kuliah | Klasifikasi Manusia | Beginilah Bila Nabi sg Bercanda | 

Masuk Surga Karena Membuang Duri | Bahaya Setan Bagi Manusia | 

“Ziarah Wali Songo” Dalam Sorotan | Islam Cinta Lingkungan | Kisah Tukang Sisir Putri Firiaun | 
Keutamaan Wali Alloh | Hukum Memanjangkan Rambut | Adakah Bid'ah Hasanah | 

Pembunuh 100 Nyawa Masuk Surga | Hamil Tanpa Pembuahan | Aqidah Imam asy-Syafi’i 
Selamatan Orang Meninggal | Fatwa: Bid'ah Bulan Rojab | Membela Nabi sg dari Hadits Dusta | 
Pernikahan ke-ioo Nabi Daud | Larangan Saling Dengki 



harga baru* 

Bundel 4B : Rp 40.000,- 
Bundel 5A : Rp 50.000,- 
Bundel 5B : Rp 50.000,- 



Bundel 6A: Rp 60.000,- 
Bundel 7A : Rp 60.000,- 
Bundel 7B : Rp 60.000,- 



*) belum termasuk ongkos kirim 

informasi : 






Buletin dikirim per paket. 1 paket (1 vol.) isi 4 nomor 
@50 eksemplar; total = 200 eksemplar. 

Infaq perpaket Rp 25 . 000 ,- (Jawa) dan 

Rp 30 . 000 ,- (Luar Jawa); Anda bisa memesan lebih dari 

1 paket. 

Rekening: Bank Mandiri Cab. Gresik 

No. Rek. 140 - 00 - 0497951-5 (a.n. HEDY SUMANTRI) 





Dapatkan segera 

Karya-karya Bermutu yang Penuh Inspirasi 





14,5 x 20,5cm 160 hlm. 

Rp 23.000,- 



BANDUNG TB Dahlan (022) 5204085 

BATAM : 

Abu Hafsoh 08566553124 
TB Imam Syafi'i 08127004160 
BEKASI Ramadhan Agency <021) 70211350 
BOGOR Al Atsary Agency (Pustaka Ulil Albab) 0813181 37040 
BONTANG Fakhrudin (Toko Al Mubarok) 085228034025 
DKI JAKARTA : 

Pustaka Ukhuwah (021) 31909129 - 081314091339 
Salma Agency (021) 70795643 
JEMBER Zakiyah Agency (0331) 7795376 - 0811359285 
MADIUN Mulyono (0351) 462182 - 08125959432 

MAKAS SAR: 

Cordova Agency (041 1) 5749575 - 08164386910 
TB Bursa Ukhuwah <0411) 850509 081342241348 



MALANG Pustaka Ukhuwah (0341) 7682176 
MATARAM T8 Titian Hidayah (0370) 6608768 
PADANG Al Atsary Agency 081535413504 
PALANGKARAYA TB Mutiara Ilmu 081349772445 
PALEMBANG Suratman 0811715227 
PEKANBARU TB Sakinah (0761) 26895 - 0811753276 
PONTIANAK Hermansyah (0561) 7051777 - 08125747677 
SAMARINDA TB Zulfa 08152058805 
SEMARANG Nur Agency (024) 3520394 
SOLO Pustaka Ukhuwah (0271) 7007845 - 08122608172 
SURABAYA : 

TB Progressif (031) 3524242 

UD Halim Jaya (031) 3521930 
YOGYAKARTA Pustaka Ukhuwah 081329183973. 



www.pustakanabawi.co.ee 



14,5 x 20,50x1 102 hlm. 

Rp 20.000,- 



12 x i8cm 64 hlm. 

Rp 11.000,- 



Pemasaran: 



081 33 444 8228 



Sekretariat Redaksi: 



Adm. Keuangan: 031-78487153 



Jl. Semolowaru Elok M-17 Surabaya 

E-mail: pustakanabawi@gmail.com 
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¥ 
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MOSLEM WEAR 



rE 



www.alichsan.co.ee 



Menyediakan: 

-► Stelan jubah bordir, jilbab, dan cadar 

♦ Stelan jubah anak-anak 
-► Gamis ikhwan 

♦ Abaya 
Jubah bordir 

Jilbab plus cadar ukuran 1,15 m dan 1,5 m 
Jilbab dan burqoh 

jo Bahan kain Arab 
9r> Tersedia bermacam warna 
so Lembut dan dingin 
Nyaman dipakai 



DICARI AGEN BARU SELURUH INDONESIA 




Al-lchsan Moslem Wear 

Srowo - Sidayu - Gresik - Jawa Timur 
E-mail: alichsan 2008 @gmail.com 

Layanan Pemasaran: 

(031) 784 87153, 081 331 351 223, 087 852 24 9230, 085 850 715645 



Paket Contoh 
Rp 1 Juta 

Bonus Tas Cantik 



